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Dari Ibnu 'Umar r.a., dari Nabi SAW. Sabdanya : “Setiap muslim
wajib patuh dan setia terhadap pemimpin, disukai atau tidak disukainya,

14 //;,.a/‘ P
Vi85 Lo e dellally alld!

kecuali bila dia diperintah melakukan maksiat. Jika dia diperintah
melakukan maksiat dia tidak perlu patuh dan setia”. (H.R. Bukhari dan
Muslim)!

“Aku berpendapat bahwa kepemimpinan berarti
kepuasan, tapi kini aku berpendapat bahwa
kepemimpinan adalah kemampuan menjalin

hubungan baik dengan orang lain”
(Indira Gandhi)

! Ma’mur Daud Terjemah Hadits Sahih Muslim, (Jakarta: Widjaya, 1993), him. 20
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ABSTRAK

Inayati, Isna Nurul.Pengaruh Skap, Norma Subjektif Dan Perceived Behavior Control
Terhadap Intens Guru Kelas Bawah SD/MI  Dalam Menerapkan Pembelajaran
Tematik di SDN/MIN Se-Kota Malang. Tesis, Program studi Magister PGMI, Sekolah
Pasca Sarjana, Universitas Islam Negeri Maulana ikMdbrahim Malang.
Pembimbing: Drs. H. Djoko Susanto, M.Ed, Ph.D danAldnur Rofiq, Lc, M.Ag,
Ph.D

Kata Kunci: Sikap, Norma Subjektif, PBC, Intesi, Pembelajaramatik

Pendekatan pembelajaran tematik telah diberlakskfak KTSP ditetapkan pada tahun
2006. Namun meskipun penerapan pembelajaran teinaskidah berlangsung selama kurang
lebih 7 tahun, model pembelajaran ini belum mampmberikan hasil yang maksimal. Padahal
mulai tahun ajaran 2013/2014 mendatang pendekaerbgdajaran di SD/MI akan berubah
menjadi tematik integratif. Untuk mengoptimalkanngempan model pembelajaran tematik
integratif tersebut, maka diperlukan sebuah kagdau penelitian mengenai pelaksanaan
pembelajaran tematik yang dilaksanakan pada tathwmtsebelumnya. Kebanyakan beberapa
penelitian yang telah ada hanya mengungkap bagainpataksanaan dan problematika
pembelajaran tematik di lapangan secara empirisimbeda yang mengkaji dan mencari
problematikanya dari sudut pandang kajian psikoldgrutama mengenai keadaan psikologi
guru kelas bawah SD/MI sebagai pelaksana pembahajamatik di lapangan. Atas dasar inilah
peneliti mencoba mengungkap bagaimana sikap, neubpektif, perceived behavior contral,
dan intensguru kelas bawah SD/MI dalam menerapkan pemberajeraatik.

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah umb@kjawab pertanyaan tentang adakah
pengaruh yang positif baik secara simultan danigdadari sikap, norma subyektif dan PBC
terhadap intensi guru kelas bawah SD/MI dalam magk@n pembelajaran tematik; serta
variabel manakah yang paling dominan dalam mempehgamtensi guru kelas bawah SD/MI
yang mengajar di SDN/MIN se-Kota Malang dalam mededakan pendekatan pembelajaran
tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif gam jenis korelasional. Data
dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner padamdspoJumlah populasi penelitian ini
adalah 115 guru kelas bawah SD/MI yang mengajSDiN/MIN se-Kota Malang. Dari data
yang telah diperoleh kemudian dianalisis dengan goemakan statistik deskriptif untuk
mengetahumean, frekwensi dan prosentase, Korelasi pearson ptugoment untuk melihat
apakah ada hubungan antara 2 variabel yang ditABNMOVA satu arah untuk mengetahui
apakah perbedaan yang signifikan antara 2 variatal lebih, Regresi berganda (multiple
regression) untuk melihat pengaruh dan sumbangawatiabel bebas atau lebih.

Berdasarkan alat analisis di atas diperoleh hasiWla secara parsial hanya variabel sikap
yang memiliki pengaruh positif terhadap intensiugkelas bawah SD/MI dalam menerapkan
pembelajaran tematik. Sedangkan secara simultdgakeariabel bebas yaitu sikap, norma
subyektif dan PBC memiliki pengaruh yang positihtedap intensi guru kelas bawah SD/MI
dalam menerapkan pembelajaran tematik; denganrfgitog paling dominan adalah sikap.
Kedua hasil penelitian ini memang sedikit bertegéam Hal ini dikarenakan menurut teori
perilaku terencana, aplikasi ketiga variabel bepaitu sikap, norma subjektif dan kontrol
perilaku harus dalam satu kesatuan, artinya di#aktbisa dipisahkan antara satu dengan yang
lainnya

Xvil



ABSTRACT

Inayati, Isna NurulInfluence of Attitudes, Subjective Norms and Perceived Behavior
Control Toward Lower Grade Teacher Intention SD/MI in Applying Thematic Learning
in SODN/MIN Malang. Thesis, Master study programs in primary, Postd@ate, State
Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malandgupervisor: Drs. H. Djoko
Susanto, M.Ed, Ph.D and H. Aunur Rofiq, Lc, M.Ab.P

Keywords: Attitude, Subjective Norm, PBC, Inteshématic Learning

Thematic learning approaches have been appliedBFKis set in the year 2006.
However, despite the implementation of thematiarne® has been going on for
approximately 7 years, this learning model has e@n able to deliver maximum
results. Though starting school year 2013/2014l¢hening approach in SD / Ml will
turn into thematic integrative. To optimize the kgadion of the integrated thematic
learning model, we need a study or research albeutmplementation of the thematic
study carried out in previous years. Most of the &xisting studies only reveal how the
implementation and thematic learning problems eicgdly in the field, there has not
been a review and look for the Problem from thedypaint of the study of psychology.
Especially regarding the state of psychology logsade teacher SD/MI as executor
thematic learning in the field. Based on this, aeskers try to uncover how attitude,
subjective norm, perceived behavioral control, doder grade teacher SD/MI
intentions in implementing the thematic learning.

The purpose of this study was implemented to anfiveequestion about is there a
positive influence on both simultaneously and p#lstifrom attitudes, subjective norms
and PBC toward lower grade teacher SD/MI intenttoapplying thematic learning, as
well as which is the most dominant variable in etifeg lower grade teacher SD/MI
intention who teaches at SDN/MIN of Malang in implenting the learning approach.

This study is a quantitative approach with corretal type. The data were
collected by using a questionnaire on the respasd@&he sample of this study was 115
lower grade teacher SD/MI who teaches at SDN/MINhascity of Malang. The data
which have been obtained and analyzed using déseriptatistics to determine the
mean, frequency and percentage, Pearson Correfatioluct moment to see if there is
a relationship between two variables studied, oag-AWNOVA to determine whether a
significant difference between two or more variableultiple regression to see the
influence and contributions of two or more variable

Based on the above analysis tools obtained reshdils are partially attitude
variables only that have a positive influence amititention lower grade teacher SD/MI
in implementing the thematic learning. While sirankously the three independent
variables, namely attitude, subjective norm and PBE a positive influence on lower
grade teacher SD/MI intention in implementing theematic learning; the most
dominant factor is attitude. Both of these residta bit contradictory. This is because
according to the theory of planned behavior, thedtapplication of the independent
variable is the attitude, subjective norm and beral/control should be in one entity, it
means that can not be separated from one to another
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latarbelakang
Sejak diberlakukanrya Kunkulum Tmngkat Satuan Pendidikan (KTSP)
tahun 2006, telah tegadi perubahan paradigma dalam pendidikan, dan
kunkulum yang sentrahstik menjad knmkulum vang desentralistik, tenma suk

padasatuanpenddikan dasar. Pe

akan terlatth mengaitkan mformasi yang satu dengan mformasi yang lam

sehingga dapat menghadapi situasi silang ingkungan, silang pengetahuan,
ataupun silang perangkat dengan keasyikan yang menyenangkan dan
sekahigus menjadikan mereka belajar aktif dan terlibat langsung dalam

kehidupannyata. Perubahanim pastmyaberpengamih pada kestapanzekolah

terutama pendidik sebagai pelaksana pembelajaran tematik,

Untuk melaksanakanpembelajaran tematk, pendidik maupun sekolah

hamis mempersiapkan beberapa hal! sebagai berikut:
1. Pendidik mest berparhisipasi dalam sebuah fup serta mempunyai

tanggung jawab untuk mensukseskan tujuan itu.

* Mamat 8B, dkk. Pedoman Pelaksanaan Pembelgiaran Tematik, (Jakarta: Dirjen Kalambagaan
Apama Islam, 2003) hal 3



2. Pendidik hazrmiz mempunya  kemampuan  untik meugembangkanl_
program pembelzjzran tematiz pada jadwal vang telah ditentukan.

Peralztan vang diperlukan wniuk pelzksanzan pendekztan tematik harns

Lad

tersedia, baik di lmglomgan sekolsh maupun pmjaman dari luar.

4. Pelaksznasn pendekatsn tematk hzrus ada dalam struktur sekolah,
sehmggz pendidik dapat menggunzkan bebaga sarama sekelsh vang
diperlukan.

Dengan zdzmyz persizpen dalam menerapkan pembelzjaran temank
sepertl yang disebutkan distzs, maka diherapkan pembelajaran tematil dapat
tetlaksana secara optmal dan  memberikan  banyak keuntmpan, i
antzranya:l) peserta didk mudah memusatkan perhatan padz suatn tema
tertentu, 2) Pesertz didik mampn mempelyan  penpgetshuan  dan
mengembangkan berbagz kompetensi dzszr antar mata pelzjaran dalam tema
vang sama; 3) pemzhaman terhadap materi pelaparan lebth mendzlam dan
berkesan; 4) kompetensi dasar dapat dikembangkan lebth bk dengan
mengkattkan mata pelzjaran lam dengan pengalaman pribadi pesertz didik; 5)
Peserta didik lebth mampn mersszbeen manfzst dan makma belajar karema
materi disajikan dalam konteks tema vang jelas; 6) Peserta didik mampu lebih
bergairah belapar karema dapat berkomunikasi dalam situzsi nyata untuk
mengembangkan suatn kemampuan dalam satn mata pelsjaran sekalipus
mempelajan matapelzjaran lam; 7) gom SDMI dapat menghemat wakim
karenz matzs pelsjzran vang disapikan secaras tematik dapat dipersizpkasn
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sekzlipus dan diberikan dalam dua atau tiga pertemuan, waktn selebihnya
dapat digunakan untuk kegiatan remedial, pemantapan, atan pengayzan
Namun kenvataon di lapangan jauh dart ap2 yang diharapkan meskipun

pembelzjaran tematik sudsh diberlalukan sejak bunkulum 2006, hingea saat

mi pembelzjaran tematk belum sz dilzksanakan secarz optimzl dan

pelzjaran, Problematika tersebut berdzmpak pada tdak tempalmya hasil
pembelajaran tematik di kelas 1T SD/MIN Mergosono I Kota Malang *

An Pudpiastut (2011) juga melakukan penelitizn tentang permasalahzn
penerapan pembelajaran tematik di kelas 2wzl sekolzh dasar, hasil penelitian
tersebut juga menunjukan benyalmya permasalzhan yang dizlami gurn dal=m
melaksanakan pembelyjaran tematik, mula dan persiapan pembelyjaran
pelaksanazn pembelajaran, sampai dengan pendziannya, dan hal mi dismyzly
menjadi penvebab tidzk optmal ataupun tidak terlaksananva pembelzjaran

tematik di sekolzh-s=kolsh dasar i Indonesia *

* Mamat SE, dkk, Bid hal. 8
¥ Iminn, Bosadi, Palainanamm Pembelgiaran Temarik Studi Kavws df Kelas IT 5DV Mereosons

Epta Malgne. Slyipsi, Program Etedi 51 PGED Jemean ESDP Falults: Dmue Pendidikan
Univerzsitas Magar hlalang. (hlalanztidsk diterbitlan 2005

* Ari Pudjisstuti, Permasaiahan Peneranan Pembelagiaran Temark & Eelas dwal Sekolah Dasar.

—

Dizartzsi Progrsm Studi Telmolezi Pembelsjzrsm Program Pascassfjans Universitss Magsr
Malang, (Malang tidak diterbitlan 20110

—
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padzhal pka  dikalkulasi  penerspen  pembelsjaran  temank my sndzh

herlangsung selama kurang lebih 7 tahun, Ini merupakan sebush fakts yang
cukup mencengangkan terlebth lagt mulz tzhun zjaran bamn mendatang
kuriknlum 2013 gkan mula diberlabukan. Tentu szja perubahan kurbulum
mi zkan berdampzk pada perubzhan medel pendekatan pembelzjaran vang
dilaksamakan di semuz jenjang pendidikan, tak terkecusll di jemjang
pendidikan daszr baik 5D maupun MI Pendekatan pembelzjaran temahk
vang semulz tidzk ditentukan model zplikasmyz di lapangan. mula tzhun
pelzgjaran 20152014 zkan disempumakan menjadi model pembelzjarzn
tematik mtegrahf.

Untuk mengeptmalkan penerapen meodel pembelzjaran  tematik
mtegratif pada tzhun pelajaran vang gkan datang, maka perlu diadakan sebuzh
kapan atzu penelian mengenai pelaksanasn pembelajaran temahk vang

dilaksanakan pada tzhun-tzhun sebelumnya Pada dasamva sudsh banvzk
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ril=km tertentn * Hal ini berarti bahwa sebuzh perilalm
gkan terwujud jika seseorang bemiat untuk melzkukan penlzku tersebut,
betkeigman untuk melakukanmya, dan berkevzkman bzhwa 12 zkan

melakukannyz.

tematk benar-benar hams knat, 2ear membuahkan hasil pembelzjaran vane

Lebih lanjut J. Hom mengemukakan bzhwa mtensi dapat membawa
seseorang pada tmdakan, glan tetapd seseorang dapat szj2 mengmgmkan aps
vang diptkirkannya namun hal tersebut tdak mungkm untuk dicapa. Hal mi
berart ada faktor lam vang turut sertz dalam membentuk mtenst kemudian
mewuudkannya dalam bentuk tmgksh lakm. Menurut Ajzen dalam teormya
vang dizebur theory of planned behavior,® faktor-faktor vang mempengarubi
mtenst, yah:

1) Sikap tethadap tmgksh lakm tertentu (atfitude foward behavior)
2) Nomna subjeknf (subjective normt)
3) Persepsi tentang kontrol perilzkm (perceived behavisr control)

*L. Ajzen & M. Fishbein The influance of sttitudes on behavier, In D. Albemacin B. T. Johnson
& M. P. Zanma (Eds.), The handbook of attitudes, (Mahwsh, NT: Exlbaum), hal 5
51 Ajzen Op.Cit, hal2
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Di mdonesiz sendiri telzh banvzk penelifian-peneliizn dari h-&rbagail_
disiplm ilmu vang telzh membubktikan bzhwa ketiga vanabel tersebut dapat
berpengarnh dalam pembentukan mtensi. Sepert peneliian yang dilakukan
olsh Laili Istizna dkk dari Fakultss Petermakan Universitas Gajzh Mada
YTogyzkarta vang berjudul pengzrub sikap, norma subjektf dan kontrol
keprilzkuan terthadzp niat dan perilakn membeh preduk susu Lira High
Temperature. Dari penelitian mi ditemukan bzhwa secara parsial hanva
norma subjektf dan control keprilaluan szja yang berpengaruh sipnifikan

tethadap miat dan perilaku.

Selzm conteh diatzs, ada lagy penelihan yang dilabukan Dr. Yayat
Suharyat, M Pd, dosen F akultzs Agama Islam UNISMA Bekasi vang berjudul

hubungan antara sikzp, mmat dan perilabu manusiz Dan penelifan o,

Jika  theory. of plomed behavigr displikasican  dalam  penelitian
mengens penerapan pembelazran tematik maks vane dmmsksud demeam
stkap gur adalah kecendenmean Gue SDMI untuk menerspkan prosedur,

7 Laili Istiana dkk Pengaruh Sikaw, Nerma Subjelzf Dawn Control Egprilatuan Terhadan Niart
Dian Perilabu Mewbeli Produl Susw Ultra High Temperaturs, Falultas Petemaken Universitas
Cmjah Mlads Yoeyalarts

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Guru SD/MI adzlah ukuran zejauh mana gum SD/MI percaya tentang mudzh
atzn sulimyz dzlam mensrapkan pembelzjaran temank. Untuk menmekatkan

tehum, rerakhr, biza jadi karena karena mtensi g dalam melakzanakannyg
rendsh atan dikarenzkan ketiea faktor vane mempengabi mtensi kurang
bersmergi denean batk

Ataz daszr milsh maka untuk mengstzhu sebeszr apa mtenst gum

dalam melzksanakan pembelajaran temank dan sejauh mana pengznih sikap
norma subjeknf, kontrol perilzku gur SD/MI terhadap pembentukan mtensi
mereka dalam mengaplikasikan pembelzjaran tematik mazka penelih meraza
petlu mengangkat udul “Pengaruh Sikap, Norma Subjektf Dan Perceived
Behavior Control Guru SD/MI Tethadap Intensi Gum Kelzs bawah 5D/MI
dalam Menerapkan Pembelajaran Temank di SDN/MIN se-Kota Malang™,
dengan harzpan dapat memberitkan manfast bagt pelaksznzan  dam
pengembanagzn model pembelzjaran temank di Indonesia,

B. Fumusan Masalah

1. Adzkszh pengzruh sikap gum SD/MI tethadap mtensi gorn kelas bawszh
5D/MI dalzm menerapkan pembelzjaran tematik?

2. Adzksh penparuh nomma subjektif pum SD/MI terhadap mtensi gurn
kelzs bawsah 5D/ dalam menerapkan pembelzjaran tematik?
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3. Adaksh pengarh perceived behavior control gurn SD/MI tErhadap_

mtenst guri kelas bawzh SDMI dalam memerapkan pembelzjaran
temattk”

Adzkzh pengaruh sikap, porma subjekf dan perceived behavior control
gurn SDMI tethadap mtensi gum kelas bawzh SDMI dalam

menerapkan pembelzjaran temattk”

C. Tujuan Penelitian

1.

[

Laa

Membuktikan dan mempelaskan adamya pengamuh stkap guru SDMI
tethadap mtenst guwrn kelss bawzh SDMI dalam  menerapkan
pembelzjaran tematik

Membuktikan dan memjelaskan adanyz pengaruh norma subjsktif gum
SDMI terhadap mtensi gurn kelas bawzh SDMI dalam mensrzpkan
pembelzjaran tematik

Membuktikan dan mempelasken adanya pengzruh perceived behavior
control gurn SDMI tethadap mtemst guru kelas bawzh SDMI dalam
menerzpkan pembelzjaran temank.

Membuktikan dan memjelzskan adanya pengaruh sikap, norma subjektf
dan perceived behavior control gurn SD/MI terhadzp mtenst gurn kelas

bawzh SD/MI dalam menerapkan pembelzjaran tematik.
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'D. Manfaat Penelitian

Setelzh penulis menyeleszikan penelian tentang “Pengaruh Sikap,

Nomma Subjektif Dan Perceived Behavior Control Guru SD/MI Terhadap

Intensi Guru Kelas Bawzh SDMI dalam Menerzpkan Pembelzjaran

Temank “dihzrapkan nantmya akan bermanfaat :

1.

!-_.l

Laa

Bagi UIN Maulana Malik Ibrahm Malang

Sebagal bzhan kapan dan sebaga wacama untuk mempersiapkan bekal
kelmuan calon gum SDMI zgar kelsk mampu memshami dan
mengaplikasikan pembelajaran tematik secara baik dan benar.

Bagt Dinas Pendidikan Kota Malang

Sebagal sumbangan pemikiran, bahan masukan dan bzhan pertmbangan
untik mengambil kebijakan dalam upaya menmgkatkan kualitzs Gum
SDMI dengan memperbanyzk pengadaan pelathan-pelatihan azar gum

SD/MI lebith terlanh dzlam pelaksanzan pembelzjaran temank

Bagi seluruh Eepala sekelzh SD/MIN dan MIN di Kotz Malang
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Hipotesis adalsh  pemvatzan  secara sementzra ferhadap masalah

berpenganih pada sikap  tethadap  pertlalm tertenin, pada  norma-nomma

1, Ketiga komponsn mi
bermterakst dan menjadi determman bagt mtenst (niat) vang pada gilirannya
akan menentukan zpaksh penlalu vang bersanghutan skan dilakukzn ztan
ndzk.

Berdasarkan teori di ates dan rumusan masalzh yvang dizjukan, mzka
zecara berurutan hipotesis vang gkan dmp dzlam penelian mi:
1. Sikap purn SD/MI berpengaruh positif terthadap mtensi pum kelas bawah

5D/MI dal=m menerapkan pembelzjaran tematik.

2. Nomna subjektif guru SD/MI berpengaruh positif tethadap mtensi gum
kelzs bawszh 5D/ dalam menerapkan pembelzjaran tematile

_f hlch. Mazir. 2005, Pembelsgjsran Danalitian. Galia Indenesia: Boger. Hlm 151
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3.

4

11

Perceived behavior control guru SD/MI berpengaruh positif tErhasiapL
mtenst gurn kelzs bawzh SDUMI dalam menerzpkan pembelajaran tematik.
Sikzp, nomma subjektf dan perceived behavior comtrol guru SDMI
berpenganih positf tethadap mtensi guu kelzs bawszh SDMI dalam

menerzpkan pembelajaran tematik.

F. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari  kesslzhan  penafswan  dan  mempermudah

pemzhaman mazka perlu adamya ruang lmgkup penelitian atau batzsan

masalzh, supava memperoleh gambaran yang jelzs mengenai maksud dan

tujuan dalam penulisan tesis mi. Mengmgat keterbatesan penulis, baik waktn,

tenaga sertz biayva, mazka penslinan mi hanya mencakup beberapa hal, valmi:

1.

b

Stkap guru SDMVI  dslam menerapkan pembelajaran temank. Hal m
mencakup belief sirengh dan outcome evaluation yang dimiliki gum
SDMI terkait dengan prosedur penerapan pembelzyjaran tematik varu
perencanaan, pelzksanazan dan penisian dalzm pembelzjaran temank.
Nomma subjeknf Guru SD/MI dalam menerapkan pembelzjaran tematik.
Hal mi mencakup normative belief dan motivation fo comply tethadap
referent yang dmmiliki guru SDMIL referend dalam hal mi adalzh
pemermtzh, kepalz sekolzh, dosen, dan orang tuz sizwa

Perceived Behavior Control (PBC) Gum SDMI Hal mi mencakup

control belief dan power beligf yang dmida gumn SDMVI  terhadan
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prosedur penerapan pembelajaran tematik vaitu perencanaan pelaksanaan
dan penilzian dzlam pembelzjaran tematik.
4. Intensi gurun SD/MI dalam mensrapkan pembelzjaran tematk Hal mi
menczkup
Adapun mengenz penjabaran  vanzbel dan sub-varzbel dzlam
penelitian i1 adalzh sebagai berkut:

Tabel 1.1
Penjabaran Variabel dan Sub-Variabel Penelitian
Varizbel SubV zriabel

eligf strengtn | Keyakman atas dampakmantaat pemetaan
Sikap tethadap | kompetensi dasar pada pembelajaran tematik:
perencanzan, | Keyakman ztas dampakmantzat penstapan
pelaksanzan | jarungan tema pada pembelajaran tematk
dan penilzizn | Keyakinan ates dampakmanfaat penyusunan
pembelzjaran | zilabus pada pembelzjeran tematik

tematik Kevakman atzs dampak'mantaat penyusunan
RPP padz pembelzjaran temank
Revakman atas dampak'mantaat kegiatan zwal
pada pelaksanamn pembelzjaran temank
Keyakman atas dampak manfaat kegiatan Inti
pada pelzksanaan pembelzjaran tematik
Kevakman atzs dampak'mantaat penutup
pelzksanzan pada pembelzjaran tematik
Kevakman atas dampak'mantast penilzian
proses pada pembelajzran tematik
Keevakman atas dampak mantast pentlaian hasil
pada pembelajaran temank

Cutcome | Keyakman bzhwa pemetaan kompetenst dasar
Evaluation | padapembelzjaran tematik berdzmpak baik

tethadap [ Keyakman bahwa penetapan jarmgan tema pada
persncanaan, | pembelzjaran tematik berdampak baik
pelaksanazn | Eevakiman bahwa penvusunan Silabus pada
dan penilaian | pembelzjaran tematik berdampak baik
pembelzjaran | Keyzkinan behwa penyusunan FPP pada

tematik pembelajaran tematik berdampak baik
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Reyakman bahwa kegiatan awal pada
pembelzjaran tematik berdampak baik

[ Kevakman bahwa kegiatan Tnti pada
pembelzjaran tematik berdampak baik

Reyakiman bahwa penutup pada pembelajaran
tematik: berd=mpak baik

Keyvakman bahwa pentlaian proses pada
pembelzjaran tematik berdampak baik

Kevakman bzhwa pentlztan hasi pada
pembelzjzran tematik berdampak baik

Normative | Persepsi gur terhadap sikap vang dibarapkan
Norma Belief pemermtzh mengenz pembelajaran tematik
Subjektif tethadap Perseps1 guru terhadap stkap vang diharapkan
perencanzan, | dosennyamengenzi kebijakan pemermtzh
pelzksanzan | tentang sebuzh model pembelzjaran
dan pentlzian | Persepst gur terhadap sikap yang diharapkan
pembelzjaran | kepalasekolzh mengenzi pembelajzran tematik
tematik Persepst gur terhadap sikap vang diharapkan
orang tua siswamengsna pembelzjaran
berkualitzs (sesuz1 dengan kebijakan
pemermtzh)
Motvation o | |mgkatperhatian guru terhadap sikap vang
comply dtharzpkan pemermtsh
tethadap I'mgkatperhatian guru terhadap sikap vang
perencanzan, | diharzpkan dosen
pelzksanzan | [mgkatperhatizn gum terhadap sikap vang
dan pentlzian | diharapkan kepala sekolsh
pembelajaran | Tmgkat perhatian gurn terhadap sikap vang
tematik dtharapkan orang tua siswa
Lonrod Sellel | ntensias pemetaan kompetenst dasar pada
Perceived tethadap | perencanasn pembelzjaran temank
behavior perencanzan | [ntensitas penstzpan jarmgan tema pada
control pelzksanazn | persncanasn pembelzjaran tematik
dan penilaian | Tntensitas penvusunan silabus pada perencanazn
pembelajaran | pembelajaran tematik
tematik Intenszitzs penvusunan FPP padz perencanaan
pembelzjaran tematik

Intensitzs kegtatan awal pada pelzksanaan

pembelzjaran tematik
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Intensitas kegiatan Int pada pelaksanaan
pembelzjaran tematik

Intensitas penutup pada pelaksanaan
pembelajaran tematik

Intenzitas pemilzian proses pada pembelzjaran
tematik

Intensitas penilzian hasil pada pembelzjzran
temattk

Fower Belief
terthadap
Perencanaan,
pelaksanaan
dan pentlazn
pembelzjaran
tematik

Hambatan dalam Pemetaan kompetenst dasar
padzperencanzan pembelzjaran tamatik

Hambatan dzlam penetzpan jarmpgan tema pada
perencanzan pembelzjaran tematik

Hambatan dalam penyusunan 3ilabus pada
petencanzan pembelzjaran tematik

Hambatan dalam penyusunan FPP pada
perencanzan pembelzjzran tematik

Hambatzn dalam pelaksanazn kegiatan zwal
padzpembelajaran tematik

Hambatan dalam pelaksanzan kegiatan Int pada

pembelajaran tamatik

Hambatan dzlam pelaksanamm kegiatan penutup
padzpembelzjaran temank

Hambatan dalam penilatan proses pada
pembelzjzran tematik

Hambatan dalam penilzizn hasil pada
pembelajaran tematik

Intensi

Intensi
tethadap
Perencanzan,
pelaksanaan
dan pentlzian
pembelzjzran
tematik

Eeyabman dan kempman untuk menyusun
pemetaan kompetensidasar pada pembelzjaran
temattk

Reyvakman dan kemgman unfuk menyusun
jarmgan tema pada pembelzjaran tematik

[ Eeyvakinan dan kemgman untuk menyusun
silabus pada pembelzjaran temank

Keyakman dan kempman untuk menyusun KPP
padzpembelzjaran tematik

[ Kevakman dan kemgmen untuk melzkzanakan
kegiatan zwzl pada pembelajaran tematik

[ Kevakman dan kemgmen untuk melzkzanakan

kagiatan Inti pada pembelajaran tematik
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Keyakman dan kemgman untuk melaksanakan
kegiatan penutup pada pembelzjaran tematik

[ Keyakman dan kemgman untuk melaksanakan
pentlaian proses pada pembelajaran temanik

Eeyvakman dan kemegman untuk melzksanzban
pentlaian hasil pada pembelzjaran tematik

Fast behavior
tethadap
PefEncanaan
pelaksanaan
dan penilzian
pembelzjaran
tematik

Besaruszhauntuk selalu menyusun pemetazn
kompetensi dasar pada pembelzjaran tematik

Besar usaha untuk selalu menyusun jarmgan
temz pada pembelajaran tematik

Besar usahauntuk selalu menyusun silabus pada
pembelajaran tematik

Besaruszhauntuk selalu menyusun BPF pada
pembelajaran tematik

Besaruszhauntuk selaln melzksanzkan kepiatan
awal yang batk pada pembelajaran tematik

Besaruszhauntuk selzln melzksanzban kepiatan
mti yang baik pada pembelajaran tematik

Besaruzahauntuk selalu melaksanakan kegiatan
penutup vang bermanfaat pada pembelajaran
tematik

Besaruszhauntuk selaln melzkmbkan pemilzian
proses pada pembelzjaran tematik

Besaruszha untuk selaln melzkmbkan penilzian

hasil pada pembelajaran tematik

. Definisi Operasional

. Sikap gumn SD/MI dalam menerzpkan pembelzjaran tematik adalzh

kecendenmgan Guru SD/MI untuk menerapkan prosedur pembelzjaran

tematik didasarken pada beligf beserta evaluasi tethadap pendekatan

pembelzjaran tersebut

Beligf stremgth adslsh sebuzh keyakiman ates

dampzk'manfzat vang ditmbulkan dari penerapan pembelajaran temank.

Sedangkan Cluicome Evaluation merupakan persepst tethadap penerapan
pembelajaran tematik vang dilakukan sebelumnya.
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2. Noma subjektif Guru SD/MI dalam menerspkan pembelzjaran Tﬂﬂﬂﬁl-:l_
zdalzh persepst gurn SDMI tentang befigf vang dmmlda referent
Normaiive belief adalah keyakman guru kelzs bawzh SD/MI tethadap
tmdzkan yang diharapkan referent mengena penerzpan pembelzjaran
tematik. Sedangkan motivation fo comply bethubungan dengan seberzpa
besar kebmatankebuasaon vang dmmiliki referent tethadap subjek vang
bersanglutan.

. Perceived Behavior Control (PBC) Guru SDMI dalam menerapkan
pembelajaran tematik zdalzh ukuran sejauh mana guru SD/MI percaya
tentang mudzsh atau sulimyz dalam menerapkan pembelzjaran tematik
Control beligf adalzh persepsi guru terhadap kadar kemudszhan dan
kesulitan dalam menerzpkan pembelsjaran temank yang dmvatzkan
Sedangkan power beligf adalzh persepst guru tentang hadir atzn ndalmya
fzktor yang menghambat atzu mendukung penerzpan pembelzjaran

tematik.

5. Intenst gurn SDMI dalam menerapkan pembelzjaran tematk adalah

keyakman (belief) dan kemgman (desire) guru SD/MI untuk meneraplan
pembelzjaran tematik karena adanya gagzsan rastonal tertentu,
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H. Sistematika Penulisan
BABIPENDAHULUAN; Bab i secara garis besar menggambarkan hal-hal
vang mengarzh kepada pokok permazszlshan seputar pemerapan
pembelajzran tematik yang akan dibshas dzlam penelitan mi, vang
meliputi latar belakang masalah, rumusan maslah, tojuan penelitian,
manfaat penslinzn, hipotesis penelian dan sistematikz penuliszn
tests.

BAB I TINIAUAN PUSTAKA. Bab ini mengzambarkan landasan trosi,

17

BAB IV_ANALISIS HASIL PENELITIAN: Bab ini memaparkan deskripsi

haszil penelihian, analizis model dan pembukhan hipotesis.
BABVPEMBAHASAN : Bab mi memaparkan anzhsis hasil penelihzn vang

dikap secara teoritis

BAE VI EESIMPULAN DAN SARAN; Bab mi merupekan kesimpulan
akhir dani pembshasan penelihan vang diakukan pada hgh
sebelumnya, kemudian disjukan saran seshubungan dengan adanya

kesimpulan tersebut.
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BAB 11
KAJIAN TEORI

A. PEMEBELAJARAN TEMATIK
1. Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik mempakan pola pembelajaran yang
mengmtegrazsikan pengetahuan ketrampilan, kretifitas, mlai dan sikap
pembelajaran dengan menggunakan tema ® Kumandar berpendapat bahwa
pembelajaran tematik merupakan suatu strateg pembelajaran vang
mehbatkan beberapa mata pelajaran untuk membenkan pengalaman
bermakna kepada siswa ®

Dengan demikian yang dimaksud pembelajaran tematik adalah
pembelajaranterpadu atau tenntegrasi yang melibatkan beberapa mata
pelajaranbahlan intas impun mata pelajaran vang dukat dalam tema-
tema tertentu Pembelajaran mimelibatkan beberapa kompetensi dasar,
hasil belajar, dan mdikator dan suatu mata pelajaran atau bahkan
beberapa mata pelajaran. Keterpaduan dalam pembelajaran i dapat
dilhat dan aspek proses atauwakt, aspek kumkulum dan aspek belajar
mengajar. Diterapkannya pembelajaran tematik dalam pembelajaran,
membuka mang vang luas bag peserta didik untuk mengalanu sebuah

pengalaman belajar yang bermakna, berkesan, dan menyenangkan. 19

*Mamat 5B, dkk, Pedoman Pelalcanaan Pembelgiaran Temarik, (Jakarta: Dirjen Kelembagaan
Agpama Islam, 2005 hal 3

‘ . Guru Prafesional Implanentasi Kurikulon Tinghar Satwan Pendidikan (ET5F)
dan Persiapan Menghadapi Sertjfikasi Guru, Jakarta: FT Eaja Grafindo Persada

** Mamat 8B dkk, Op.Cit hal 3

18



Pendekatan tamatik dalampeambeajaran sanganmembuka peluang
bag gum untuk menganbangkan berbagal strategl dan metodolog vang
paling tepat. Pernilihan dan pengembangan stratem pembelajaran

mempertimbangkan kesesualan dengan tema-tema yang dipthh

sebelurmya. Dismilah gum dimtut lebih kreatif dalam menghadikan
suasana panbeajaranyang menggnng peserta didik manpumeanaharm
kenyataan hidup yang dijalanirrya setiap han, baik menyangkut dinnya
sebagal pnbadi maupun dalam hubungannya dengan keluarga,

masyarakat, Imgkungan dan alam selatar.

2. Karakteristik Pembelajaran Tematik
Menurit Kunandar sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar,
pembeajarantematk menmliki karaktenstik-karaktenstik sebagai benkut:
a. Berpusat pada siswa
Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (sfudent centersd), hal m
sesual dengan pendekatan belajar modem wang lebih banyak
menenpatkan siswa sebaga subjek belajar sedangkan gum lebih banyak
berperan sebaga fasihtator yaitumembenkan kemudahan-kemudahan
kepada siswa untuk melakukan aktivitas belajar.
b. Membenkan pengalaman langsung
Pembelajarantematik dapat membenkan pengalaman langsung kepada

siswa (direct experiences). Dengan pengalaman langsung i, siswa



|

i

dihadapkan pada sesuatn vang nwvata (konkrif) sebagai dasar untuk
memshami hal-hal vang lebih abstralk.

Pamizshan matapzlajaran tidsk begitu jzlas

Dalam pembelsjaran tematik pemisahan antar mats pelajaran menjadi
tidsk begitu jelas. Folus pembelajaran diarshlkan kepads psmbshaszan
tema-tama vang paling dekat berkaitan dangan kshidupan siswa.
Meanyajikan konsep dari berbagai matapsalajaran

Pambelajaran tematik menwvsjikan Lkonsep-konsep dari berbagai mats
pelajaran dalam suatn proses psmbelajaran. Dengan demikian, Siswa
mampu memahami konsap-konsap tersebut sacara utuh. Hal ini diperlukan
untuk membantu siswa dalam memecahksn masalah-masalah wang
dihadapi dalam kehidupan sshari-hari.

Bersifat flaksibal

Pambelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana guru dapat
mengaitkan bahan ajar dari satn mata pelajaran denpan mats pzlajaran
vang lainnva, bahksn mengsitbannva dengan Lkehidupan siswa dan
keadasn lingkungan dimana sekolah dan siswa berada.

Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa
Siswadiberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi vang dimilikinva
sasuai dengan minat dan kebutuhannya.

Mengsunakan prinsip belajar sambil bermain dan menvenangkan.!!

" Kunandar O Cir hal 235-2348

20

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



21

Adapun Laralteristik dari pesmbelajaran tematik menumt Tim

Pengembang PGSD® adalsh :

a. Holistik
Suatn gejala atau peristiwa wvang menjadi pusat perhatian dalam
pembelajaran tematil diamati dan diksji dari beberapa bidang studi
sakalikus: tidak dari sudut pandang vang terkotak-kotsk. Pembalajaran
tematik memungkinksn siswa untuk memahami sustn fenomens dari
segala sisi. Pada gilirannva nanti, hal ini akan membuat siswa menjadi
lzbih arif dan bijak di dalam menyikapi atau menghadapi kejadian vang
ada di hadapan meraka.

b. Bermakna
Penglajian suatn fenomena dari berbagai macam aspek, memungkinkan
terbentuknva semacam jalinan antar skemats vang dimiliki olsh siswa,
vang pada gilirannya nanti, akan memberikan dampak kebarmalkmasn dari
matari vang dipelajari. Kzgiatan belajar mengajar menjadilabih fungsional
dan siswa mampu menerapksn perolshan belajarmnya untuk memacahkan
masalshmasalah vang nvata di dalam kehidupannva.

c. (Orentik
Pambelajaran tematik memungkinkan siswa memahami secara langsung
konsep dan prinsip vang ingin dipelajari. Hal ini dikaranakan merska
dalam belsjarmyva melskukan kapiatan sacara langsung. Maraka memahami

dari hasil belajarnva sendiri, hasil dari intersksinva dengan fakts dan

12 Tim Pengembans PEED, Pembelqiaran Terpadu D2 PEED dan 52 Pendidikan Dasar. (Jakanta:
Depdikbud, 19961987 Hal 34
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peristiwa secaras langsung, bukan sekedar hasil pemberitshuan suru.
Informasi dan pengstahuan vang diperolsh sifatnva menjadi lebih otentil.
Gurm lzhih barsifat sehagai fasilitstor dan katslisator, sadane siswanva
bertindak sebagai aktor pencari informasi dan pengstshuan.

ALtif

Pembelajaran tematik padas dasamva dikembangkan dengan berdasar
kepada pendekatan diskoveri imkuiri. Siswa perlu terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran. mulai dari perencanssan. pelaksansan hingea
prosas evaluasi Pambelajaran tematil pada dasamva dilaksanskan dangan
mempertimbangkan hasrat minat dan kemampuan siswa. Katerlibatan
siswa dalam penyusunan rancana pelaksanaan dan proses evaluasi mamm
mewadshi pertimbangsn-pertimbangan di atas. Hal ini memungkinkan

siswa termotivasi untuk sacara terus menarus balajar 13

. Macam-Macam Model Pembelajaran Tematik

Szjak bergulimva Lurikulum 1994, Lonsep tentang pendzkatan
terpadu  atau disebut juss pendeskatan tematik sudsh mulai
dirskomendasikan penerapannva tarutama dalam pembelajaran bshasa
Indonesia dan bshasa Ingeris di jenjang pendidikan Sskalsh hensngsh
Partama {SMP) dan Szkolah Manengsh Atas (SMA). Tetapi, di Taman
Eanak-Kansk (TK) dan Sskolsh Dasar (5D)) pendekstan tersebut bukan

hanva vang terkait dengan bahasa tetapi juga dsngan bidang studi lain.

¥ Tim Pengembang PEED, Fhid, hal 3-4
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Penslkanan pengeunasn pendskatan tersebut muncul kembali pada
Eurikulum 2004 dan akhirnya menjadi ketetapan dalam Standar Isi vang
harus diterapkan terutama dalam pembelajaran di kelas randah (kelas I s/d
IIT) Sekolah Dasar.

Fenestapan pendskatan tematik dalam pembelajaran di kelas rendah
oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSMNP) ini tidak lspas dari
perkembangan akan konsep dari pendekatan terpadu itu sendiri. Manilik
perkembangan konsep pendekatan terpadu di Indonesia, pada sast ini
model pembelajaran wvang dipelajari dan berkembang adalah modal
pembelajaran terpadu vang dikemukakan colsh Fogarte (1990). Mhodal
pembelajaran terpadu vang dikemukakan olesh Fogarty ini berawal dari
konsep pendekatan interdisipliner vang dikembangkan olsh Jacob (1989).

Bartolak dari konsep pendekatan interdisipliner vang dianut Jacob
tersebut, Fogarty (1991) menvatakan bahwa ada 10 modzal intserasi
pembalajaran. vaitu model fragmented comnected nested, sequenced,
shared, webbed, threaded, integrated, immersed, dan nenworked. hlodal-
modsl itu merentang dari vang paling sederhana hingea vang paling rumit,
mulai dari separated-subject sampai eksplorasi keterpaduan antar aspek
dalam satu bidang studi {modsl fragmsnisd connsctsd nested), modal
vang menarpadukan antar berbagai bidang studi {modsl seguenced. shared,
webbed threaded intsgrated), hingea menerpadukan dalam diri

pembelajar sendiri dan lintas pembelajar (model imomersed dan networked).
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Elasifikasi modsl-modsl pesmbelajaran intsgratif tersebut digsmbarkan

Fogarty sebagai berikut.

Konsep dari masing-masing model tarssbut dapat dijelaskan ssbagai

berilut.

1.

[}

Ll

Model fragmented: paneajaran bidang studi terpisah dari bidang studi
lain. Matematika bukan sajarah, bahasa bukan seni, dsb. hiodal
tradisional merupakan prioritas guru sebalum meraka beralih ke lintas

disiplin.

. Model connectsd: aspek-aspek pelsjaran dalam satu bidang studi

dihubungkan dari suatu topik ke topik lain, konsep ke Lomsep,
katerampilan ke ksterampilan, melalui gagasan vang berhubungan

sacara aksplisit.

. Model nested: pengsjaran suatu bidang studi dengan targst barbagai

katarampilan: Leterampilan sosial, Laterampilan berpikir, dan

katarampilan tantang substansi khusus.

. Model sequenced: pelajaran suatn topik atau unit ditata ulang dan

dinrutksn bertspatan antsras satn bidang studi dengsn denean vang
lainnwva. Contoh, Bshasa Indonesia menvajikan noval tertsntu vang
mencerminkan pariods sejarah tertantu, dan gum sejarah mengajarkan
periodes sejarsh wang sama. Alkitivitas masing-masing kegiatan

mempertinggi vang lain.
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5. Model shared: Pembelajaran bertolak dari dua disiplin vang barbada,

vang memiliki ketumpangtindihan konsep/ketarampilan untuk mengikat
ketarpaduan pambelajaran.
. Modsl webbed: Pambealajaran merapresentasikan pendskatan tamatik
untuk mensrpadukan bidang studi. Suatu tema dikembangkan saparti
jaring labalaba, untuk mesnurunkan topik, konsep, dan sagasan vang
selaras dalam berbagai bidang studi.
/. Model threaded: Pembelajaran suatu Leterampilan (ketsrampilan
barpikir, karja sama, balajar, mengoreanisasikan. sosial, dsb.) disajikan
melalui barbagai bidang studi. Modsl ini berfokus pada metakurikuler
atau perilaku metakognititf seshingea siswa dapat belajar tentang
bagsimana belajar. Misalnva, Letsrampilan berpikir hubungan sabab
akibat disjarkan dalam Matematila, IPS. Bahasa, dan Sains. Tak ada
penskanan terhadap hubungan antar mata palajaran.
. Modsl intsgrated: Peambelajaran bertolak dari ketumpang-tindihan
konsap, keterampilan, dan sikap pada semua bidang studi.
. Mod=l immerzed: Pambelajaran semua bidang studi bertolak dari kaca
mata, sudut pandang, pengalaman, dan Lkeshlian pebsalajar. Bisa jadi
hasilnwva terlalu dangkal atau sempit, tergantung pada Lapasitas
pebealajar. Tetapi, keadssn ini menjadikan pesbelajar memahami cara
pandang dan kemampuannya sandiri.

Mbodel nenworksd: Pambelajaran beranjak dari kaca mata seluruh

pebealsjar dan para shli dalam berbagai bidang studi terkait. Karskter

25
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model ini membutuhlkan impoer dari luar, sehinges apa wvang telah
dipikirksn pebelajar menjadikan sesuatn vang bar dari segi perspektif,
lebih luas. atan meneskibatlan perbailan essssan. Dalam mencari
pengstahuan. pebzlajar akan tergantung pads jaringan sebagsi sumbar
informasi vang utama  vang kemudian mersks saring kembali dengan
kacamata Leahlisn dan pengslamsn merska. Pebelsjar melakulkan
prosas intagrasi melalni salaksi tarhadap sesuatn vang diperlukannva.
Dari kesepulubh model tersebut, hanva ada tigs modsal vang biasa
dipilih dan dikembangkan di sekolah maupun Lembass Pendidikan
Tenaga Kegnruan (LPFTE) di Indonssis. Katies model tersebut adalah (1)
modal katerhubungan {connscted), (1) modsl jaring laba-laba (webbad)

dan (3) model katarpaduan (imtegrated).

4. Prosedur Penerapan Pembelajaran Tematik
Secara umum penerapan pembelajaran tematik mengikuti tiga
tahapan, wvaitu: perencanasn pelaksansan penilaian (evaluasi).}* Berilut
ini penjelasan rinci dari tahap-tshap pensrapan pembelajaran tematik:
a. Perencanaan
Dalarm persncanssn pembelajaran tematil, perlu dilskukan
beberapa hal wang meliputi tshap perencanasn vang mencakup

kegiatan pesmetasn Lompsetensi dasar, pengembangan jaringan tema,

" Mamat 5B, dide, Op.Cir. hal 33
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pengsmbangan silabus dan penyusunan rencana pelaksanaan
pambelajaran.
1} Pemetasn Kompetensi Dasar

Ksagiatan pemetsan ini dilakukan untuk mempearolsh
eambaran sacara menveluruh dan utuh semua standar kompeatansi,
kompeatensi dasar dan indikator dari berbagai mata pelajaran vang
dipadulkan.

Dialam mealakulkan pemeataan dapat dilakukan dengan dua cara
barikut:

a) Cara pertama. mempelajari standar kompatensi dan kompatansi
dasar wvang terdapat dalam masing-masing mata pelajaran,
dilanjutkan dsngan mengidentifikasi kompetensi dasar dari
baberapa mata pelajaran wvang dapat dipadukan, sstzlah itn
menstapkan tema sebagai alat pemersatu.

b) Cara kedua, menstapkan terlebih dahulu tema-tema pengilcat
katerpaduan, dilanjutkan dsngan mengidentifikasi kompestansi
dasar dari beberapa mata pelajaran vang cocok dsngsn tzma
vang ada.

Diari kedus cara pemetsan vang dilakukan terdapat kegiatan
vang harus dilakukan waitu menentukan tema ssbagai alat
pemersatu dari standar kompetansi dari setiap mata pelajaran vang
dipadukan. Dalamm penentuan tema tersebut, guru  dapat

bekerjasama dengan peserta didik sshingea sesuai dengan minat
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dan Lebutuhan anak.’® Schubungsn dengan hal tersebut, maka

dalarn menstapkan tema perlu memperhatikan beberapa prinsip

waitu:

a) Mempearhatikan lingkungan vang tardzkat dengan siswa:

b} Diari vang termudsh menuju vang sulit

¢) Dari vang saderhana menuju vang komplaks

d) Dwari vang konkrat menuju ke vang abstral.

g} Tema wang dipilih hams memungkinkan terjadinya prosas
berpikir pada diri siswa

f)} Enanglingkup tema disesuaikan dangan usia dan perkembangan

siswa, termasuk minat, kebutuhan, dan kemampuannva

2) Menetapkan Jaringan Tema

Setelah melakulkan pemetaan, dapat dibuat jaringsn tema
vaitn menghubungkan kompsatansi dasar dengan tema psmersatu
dan mengembangkan indikator pencapaissnnyva untuk sefiap
kompetensi dasar vang terpilih. Dengan jarinpan tema terszbut
akan terlihat Laitan antara tema kompetensi dasar dan indikator
dari setiap mata pelajaran.!® Jaringan tema ini dapat dikembangkan
sasuai dengsn slokasi waktu setiap tama.

Sebush jaringan tema dapat diangegap baik jiks memenuhi
bebarapa kriteria, kriteria-kritaria tarsabut diantaranva:

a) Simpel

" Eunandar, 3p.Cir. hal 339-340

" Fhid hal 342
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Jaringan tema dibuat sesederhans mungkin dan tidak berbalit-
balit dalam mengilustrasikan keatsrkaitan tema dengsn materi-
materi vang terksit dengannva.

b) Sinkron
Jaringan tema wang baik memiliki sinkronisasi antara tz=ma
dengan materi-materi vang dijaring di dalamnva.

c) Logis
Mlateri vang dijaring betul-betul mermpakan bagian dari tema
sechingea tidask dibutubkan tema lain untuk menjaring matari-
matari tarsebut.

d) hMudah dipahami
Jaringan tema wang baik adalsh jarinean tema wang dapat
difashami olsh semua orang. Dengan demikian, siapa pun dapat
menvusun dan mengembangkan pembelajarn tematik dengan
berpesangan pada jaringan tema tarsebut.

2] Terpadu
Tema dan materi-materi diikat olsh kesamaan substansi vang
ingin disampaikan kepada peserta didfk. Olsh Larena itu dalam
pembuatan jaringan tema, asas ketsrpaduan antsra tema dan
matari tidak bisa disbaiksan. Psmbuatan jaringsn tsma

diharapkan dapat menampilkan gambaran ketsrpaduan antara
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tema dengan materi menjadi suatu bagian utuh wvang
dikembanglkan menjadi skenario pambealajaran tematilk. 17
3} Paprusunan Silabus
Silabus dikembangkan dari jaringsn tema. Silabus dapat
dirumuskan untuk Lkeperluan satu minsen atau dua mingen,
tergantung pada keluasan dan  Ledalarm kompetsnsi wvang
diharapkan.!® Mznurut Saud bahwa prinsip-prinsip pengembangan
silabus pambelajaran tamatik adalah sabagai barikut:

a) Disusun berdasarkan prinsip ilmish, dalam arti materi
pembelajaran tamatik vang dissjikan dalam silabus hams
memeanuhi kebenaran dan dapat dipertangrung jawablan secars
ilmish. Sshinges untuk mencapai kebenaran ilmah tarsabut,
dalam penyusunan silabus tsrsebut selavalmnva dilibatlean pars
pakar bidang keailmuan masing-masing mata pelajaran. Hal ini
dimaksudkan agar matari palajaran vang disajikan dalam silabus
sahih.

b) Ruanglingkup dan urutan panyajisn matari pembezlajaran dalam
silabus, termasuk Ladalamsn dan tingkat Lkesulitsnnva
disesuailan dengsn perkembangan dan kebutuhan siswa, sarts
cukup memadai untuk menunjsng tercapainva penguasaan

kompetansi dasar.

¥ Trianto, Mengembangkan Model Pembelgjaran Temarnk (Jakarz Prestzsi Pustzska, 2009,
hal 151-152
" Eunandar, Op. Cir hal 342
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¢) Penvusunan silabus dilakukan secars sistematis, artinva semus
komponen vang ada dalam silabus tersebut harus merpakan
satu kesatuan vang saling terkait untuk mencapai kompetansi
dasar vang ditataplean.
d) Silabus disusun berdasarkan bagsn/matriks Lketerhubungan
kompetensi dasar dengan tema pemersatu vang dikembanglkan.
2} Dalam memilih alktifitas belajar siswa, ciptakan berbagai
kepiatan wang sesuai dengan Lompetensi dasar dan temas
pemersatu, misalnva mengadakan kunjunegsn ke lahan partanian
pasar, kebun binatang, dan lain-lain atsu mambaws narasumber
ka szkolah.
f) Kompetansi dasar setiap mats pelsjaran vang bisa dikaitkan
dalam pembelsjaran tamatik disusun dalam silabus tersendiri.
Silabus pembealsjaran tamatik dikembangaksn dsngsn
mengeunakan pendekatan sistern, dimsna Lomponsn-komponsn
vang ada didalamnyva saling berthubungan satu sama lan dalam
rangks mencapai Lompetsnsi dasar wvang telsh ditstapkan.
Komponen silabus tarsebut terdiri atas: (a) identifikasi mata
palajaran vang dipadukan, (b) kompetensi dasar, hasil belajar, dan
indikator vang hams dikuasai siswa dan siswi, {c) materi pokok

vang mengacu pada suatu tema vang akan disajikan, (d) altematif

31
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stratesi pembelajaran vang akan digunskan, dan (2) alokasi waktu

vang diperlukan ¥

4} Panvusunan Rencana Pambalajaran

b)

Untuk kaperluan pelaksanaan pembelajaran gum perln
menyusun rencana pelaksanasn  pembelsjaran. Eancana
pembelajaran ini memupakan realisasi dari pengalaman bezlajar
siswa vang telah ditetapkan dalam silabus pembelajaran. Untuk
memudahlan pangambangan EPP penting mampearhatikan minimal
komponen-komponen RFP berikut™:

a) Tujuan Pembelsjaran

b) Matari Pokok

c) hlstoda Pambalajaran
d) Sumber Balajar

2) Penilaian Hasil Belajar

Sedangkan menurut Kunandar Lomponsn rencana
pembalajaran tamatik maliputi:

Identitas mata pelajaran (nama mats pelajaran vang akan
dipadukan, kelas, semaster, dan waktuw/banvaknva jam partemuan
wang dialokasikan).

Kompetensi dasar dan indikstor vang akan dilaksanskan.

Materi pokok besarta uraiannya vang perlu dipalsjari siswa dalam

rangks mencapaikompatensi dasar dan indikator.

** Trianto, Op.Cir. hal 133-154
“ Trianta, Op.Cir. hal 174
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d) Stratzgi pembelajaran (kegiatan pembelajaran secars bonkrst vang
hams dilakukan siswa dalam berinteraksi dsngsn materi
pembelsjaran dan sumber belsjar untulr mengnasai kompetensi
dasar dan indikator, Legiatan ini tertusng dalam Lagistan
pembukaan inti dan penutup).

g} Alat dan media vang digunakan untuk memperlancar pencapaian
kompetensi dasar, serta sumber bshan wang dignnakan dalam
Lkagiatan pembelajaran tematik sesuai dengan Lompsetsnsi dasar
vang harus dikuasai.

f) Penilaian dan tindak lanjut {prosedur dan instrumen vang akan
diennskan untuk menilai pencapaian belajar peserta didik serta

tindak lanjut hasil penilsian). 2!

. Pelaksanaan

Palaksanaan pembelajaran tematik setiap hari dilakukan dengan
mengeunakan tiea tzhapan Lkagiatan vaitn kagiatan
pembukaan/awal'pendshuluan, kegistan inti, dan Legistan penutup.
Alokasi waktu untuk sstiap tshapan adalash kesiatan pembukaan
kurang lebih satu jam pelajaran {1 x 33 menit), kesiatan inti 3 jam
pelajaran (3x 33 menit) dan kegiatan penutup satu jam pelajaran {1 x
33 menit)

1) Kegiatan Pandshuluan/awal'pembulkasn

* Kunandar, Op.Cir. hal 343-344
= Trianta, Op.Cir. hal 188-182
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Ksapiatan utamas wang dilaksanskan  dalam  pendshuluan
pembelsjaran ini diantaranva untuk menciptakan kendisi-kondisi
awal pembelajaran  wang kondusif, melsksansban  Legistan
apersepsi{apperception), dan penilaian avwal (pre-test). Penciptaan
kondisi awal pembelajaran dilakukan dengan cara: mengscek atau
memeriksa Lehadiran peserta didik (presence, amendance],
menumbuhbkan Lesiapan belajar peserta didik (readines:s),
menciptakan suasana belajar vang demokratis, membengkitban
motivasi belajar peserts didik dan membangkitban perhatian
peserta didile, Sifat dari Legiatan pembukasn adalsh kegiatan untuk
pemanasan, Pada tshap ini dapat dilakulkan pengealian terhadap
pengalaman anak tentsng tema wvang akan disajikan. Beberapa
contoh kegiatan wang dapat dilakukan adalsh bercerita, kegiatan

fisik/jasmani, dan menvanvi &

2) Esgiatan Inti

Eapiatan inti pmbelajaran tamatil bersifat situasional. vakni
disasuaikan dengan Lkondisi dan situasi sstempat. Dalam
membszhas/menyajikan matari’ bahan ajar tarpadu harus diarahlan
kepads sustu proses perubahan tingksh lsku peserts didik.
Panvajian harus dilakukan sacara terpadu melalui penghubungan
konsep di bidang ksjism vang satn dengan konsep kajian wang

lainnya. Guru harus berupava menvajikan bahan ajar dengan

= fhid, hal 182
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stratapi mengajar vang bervariasi, vang mendorong peserta didik
pada upava penemuan pengstshuan baru, melalui pembelajaran
wang harsifat klasiksal kalompol: dan peroranean. Dalam kasiatan
inti difokuskan pada keeiatsn-lkegiatan wang bertujuan untuk
pengambangan kamampuan baca, tulis dan hitune. Penvajian bahan
pembelajaran  dilakuksn dengan mengeunakan  barbagai
stratepi‘metods vang bervariasi dan dapat dilakukan sacara
klasikal kelompok Lkecil, atsupun perorangan 2

1) Kegiatan Penutup/Alhir dan Tindak Lanjut
Secars umum Lkegiatan akhit dan tindsk lanjut dalam pembelajaran
terpadu diantaranva:

f)] Mengajak peserta didik untuk menvimpulkan materi vang telah
disjarkan

gl Melaksanakan tindak lanjut pembelsjaran dengan memberikan
tugas atan latthan wvang harus dikerjalan dirumah menjslaskan
kmbali bahan yang diangeap sulit peserta didik, mambaca matari
pelajaran tertentn, memberilan motivasi atau bimbingan belajar.

h) MMengamukalan topik wang akan dibshas pada pertemuan
selanjutmya.

i) Membuat evaluasi lisan atan tertulis

Sifat dari Legiatan penutup adalsh untuk menenanglkan.

EBsberapa contoh Legistan skhir'penutup wang dapat dilakukan

= Ibid hal 190-181
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hdala.h menvimpulkan/mengunekapkan hasil pembelajaran vang
talah dilskuksn, mendongsns, membacaksn cerita dari buku,

pantomim, pasan-pasan moral musil/aprasiasi musilk 2

¢. Penilaian (Evaluasi)

Panilaian dalam pambelajaran tematil: adalah suatn ussha untuk
mendapatkan baerbagai informasi secara barkala barkasinambungan,
dan menvalumh tantang prosss dan hasil dari pertumbuhan dan
perkembangan vang talah dicapai olsh anal didik melalui program
kegiatan balajar.2f Oleh karena itu, penilaian {(evaluasi) pambalajaran
tematik dapat dilakuksn pada dua hal waitu penilsian hasil dann
penilaisn prosas. Dengan dilakuksn penilaian sur diharaplan dapat:
1) Mengatahui parcapaian indikator vang talah ditataplkan
2) Memperoleh umpan balik bagi gum, untuk pengetahui hambatan

vang tarjadi dalam psmbalajaran manpun afsktivitas pembelajaran
1) Memperoleh gambaran wang jelas tentang perksmbangan
pengatashuan, katerampilan dan sikap siswa
4) Sebagai acuan dalam mensntukan repcana tindak lanjut {remedial,
pengayasn, dan pamantapan).

Penilaisn pembelajaran tematilk dilakulkan untuk mengatshui

katercapaian Lompetensi dasar dan indikator pada sstiap mata

pelajaran vang terdapat dalam tsma pembelajaran. Dengan Lata lain,

= [bid, hal 191
“ Diepdikmas 2004, bzl 14
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penilaian tidak lagi terpadu pada tema melainkan sudah dipisah-pisah
sesuai dengan kompsetsnsi dasar, hasil belajar dan indikator mats
palajaran 27

Dalam prakteknva, penilaian dalam pembelajaran tematik
mengikuti ketentuan penilaisn wvang dipersunakan dalam KEE
(Kurikulum Berbasis Kompestsnsi). KBK menskankan Lkspada
kompatensi pembelajaran. Palam penilaisnnya pesmbelajaran vang
mengikuti standar KBE mengrunakan penilaian berbasis kelas (FEE),
vaitu penilsian vang dilaksanakan secara terpadu dsngan Lkegiatan
belajar mengajar di kelas, melalui pensumpulan hasil karja peserta
didik (portofolic), dan tes tertulis (paper and pen) 22

Nilai akhir pada laporan {raport) dikembalikan pada kompstensi
mata pelajaran vang terdapat pada kalas satu dan dua Sskolah Dasar,
vaitu: Bshasa Indonssia, Matematika Ilmu Pengstshuan Alam
Pendidiksn Kewarganegarasn dan Ilmu Pengetshuan Sosial, Seni
Budaya dan Estarampilan, dan Pandidikan Jasmani, Olahrass dan
kesshatan.

Dari panjelasan di atas paneliti menvimpulkan bahwa pensrapan

pembealajaran tematik vang dimaksud dalam penelitian ini meliputi:

< Mamat 3B.dkk, Op.Cir. hal 4§

= Ibid hal 47
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Tabel 2.1
Kesimpulan Aspek dalam Penerapan Pembelajaran Tematik

Tahapan Panerapan

Pembalajaran Tamatik
Pemetaan kompetansi dasar

Penstapan jaringan tama

Penvusunan Silabus

Panvusunan EFF
Pzlaksanasn Eagiatan awal
Eagiatan Inti
Penutup
Penilaian Panilaian Proses
Pznilaian hasil

Beberapa tshapan penerapan pembelsjaran tematik beserts
aspaknya inilsh vang nantinva akan dijadikan background dalam
penelitian ini. Jadi dalam pensrapannva aspek psmbelajaran tematik
akan dikolaborasikan dengan theory of planned behavior szhingea
membentuk indikator-indikator baru wvang akan di bahas pada

penjabaran masing variabel berikut ini.

B. SIKAP
1. Pengertian Sikap
Pads dasammva sikap berasal dari kats behasa Ingeris vaitu attituds
vang kemudian diartikan sebagai sikap terhadap obwvek tartentu, atau sikap
pandangan, sikap perassan dimana sikap tersebut disertai desngan

kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan sikap itu. Jadi, amitude
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berarti adalsh sikap dan Lessdisan untuk berssksi terhadap sesuatn hal
tertentu. **

Adapun mengenai sikap ity sendiri, banvalk toloh vane langsung
mendafinisikan sikep deanean bebampa varsi vane cukup barbeda. Saparti
G.W Allport mengemukakan bahwa sikap adalsh keadasn mental dan
saraf dari Lkesiapan vang diatur melalui pengalaman vang memberikan
pengaruh dinamil: atau tararsh terhadap raspon individupada samua obresk
dan situasi vang berkaitan dengannva.

Deafinisitarsabut sangat dipangaruhi olsh tradisi tantang balajar dan
ditakankan pada pensalaman masa lalu dalam membentuk sikap. Dalam
dafinisi tarsebut sikap juga digambarksan sebagai kesiapan untuk selalu
menangeapi dengan cara tertentu dan menskankan pada implileasi
perilakunya® . Sherif & Sherif juea seirine denean pendapat Allport yane
menvebutkan bahwa siksp mensntukan keajegan dan kakhasan parilaku
sasaorang dalam hubungannya dengan stimulus manusia atan kejadian-
kajadian tertentu. Sehingea sikap merupakan suatu keadaan vang
memungkinkan timbulmya suatn parbuatan atau tingleah laku®*. Lapierra
menvebutkan sikap sebagai suatu pola perilaku, tendansi atan kesiapan
antisipatif, pradisposisi untuk memvesusilan diri dalam situasi sosial, atau
sacara sederhana sikapadalah respon terhadap stimulis sosial vang talah

terkondisikan. ™

“W A Gemingan Prikologi Sosial. (Bandung : Rafika Aditama 2004, hlm - 160

# Dravid O Sears, dkk Prikologi Sosial - Jilid I (Jakarta - Eflangz 1987), hlm: 137
“ Tri Dayakisni & Hudanizh, Prikojogs Sosial. (Malang : UMM Prass), hlm : 113

= Szifudin Azwar, Op.Cit, hlm 3
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Salain itu, terdapat beberapa tokoh vang memandane sikap dengan
batasan-batasan tertantu vang mengarah pada indikasi vang tarkandung
pada silzap tersebut. Seperti Thurstons vang barpandanegan bahwra silap
merupakan suatu tingkatan afek. baik barsifat positif maupun naeatif
dalam hubungsnnva dsngan obwek-obwek psikologis™. Szhinges
Thurstons melihat sikap hanva sebagai tingkatan afaksi saja, balum
mengkaitkan sikap dengan perilaku, dan secara sksplisit melihat sikap
hanva meneandune komponen afeksi**. Sedanskan Kimball Young justm
menyatakan bahwa sikap merupakan suatu predisposisi mental untuk
malakukan suatu tindskan®*. Hal ini menunjukkan bahwa sikap
mengandung komponen Lkonasi, karena berkenaan dengan aksi atan

Hal itu berbada dengan Newcomb vang membatasi sikap dengan
menghubunglkan komponsn kognitif dan komponsn konatif. Hal senada
juga dikemukakan olsh Eokeach wang dalam pengertian sikap vaitu
predisposing untuk merespon dan untuk barperilaku. Sshingea menurut
pendapat Rokeach dalam sikap mengandung komponsn koenitif dan
konatif. Namun, kadua tokoh ini tidak menampaklkan komponen afaksi
dalam kandungan sikap.’

Alkan tstapi, lebih dari itu, beberapa tokoh lain justru

mengeabungkan ketica komponen tersebut menjadi unsur-unsur vang

* Tri Dayakisni & Hudaniah, Loc Cir hlm 114
* Bimo Walgito, Prikofogi Soskxl Suatu Pengamsrr edisi revisi (Y ogyakanta : Penerbit Andd), him

*Tri Dayakisni & Hudanizh, Loc Cir. Alm115
* Bimao Walgito, Lec.Cirhlm 127
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terkandung dalam sikap. Hal itu dikemukakan olsh Baron & Byrns vang
memberi pengartian sikap dengan memvebutkan balvwra sikap mensandung
komponsn koenitif (belizft). komponsan afaltif (feclingr) dan komponsn
konatif (hehavior tendencies).”

Tokoh lain vang menvebutkan senada vaitu Scond & Backman,
keduanva ahli psikologi vang berorientasi pada skematriadik (Triadic
Schemen) mendefinisikan sikap sebagai keteraturan tertentu dalam hal
perasaan {afaksi), pemikimn (kognisi), dan predisposisi tindakan (konasi)
sessorang tarhadap suatu aspak di lingkungan sekitarnya *®

Dari bebarapa pengartian sikap vang diajukan olsh tokoh-tokoh
tersabut menunjukkan banvakmva varissi pandapat mengenai sikap, dalam
arti tokoh vang satu mamiliki batasan lain apabila dibandingkan dengan
batasan dari tokoh vang lain. Dalam baberapa pangertian menyvebutkan
hanva ada satu komponan dalam silap, vaitu afaksi, sementara vang lain
mengesbunskan dus komponen vaitu kognisi dan afaksi, dan bahlan
terdapat sebagian pengertian lain menvatakan tiea komponan ada dalam
sikap waitu komponen kognisi, afeksi dan konasi.

Hal tarsebut ditunjuklkan sebapsimana wvang tercantum dalam
bukunva Bimo Walgito Psikologi Sosial (Suatu Pangantar) bahwa “sikap
merupakan organisasi pendapat, kevakinan seszomng mengsnai objak ata
situasi vang relatif sjeg vang disertsi adanva perasasn tertsntu dan

memberikan dasar kepads sessorans tersebut untuk membuat respon atau

¥ Ihid, hal - 127
= 2zifndin Azwar Op.cithim. 20

41

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



-

42

berperilaku dalsm cara vang tertentu vang dipilihnwva™** Pangertian ini
justru menjadi saperti sebuah rangkaian proses sikap vang muncul dari
individu terhadap suatn obval tartentn,

Sedangkan menumt Ajzen. sikapadalah disposisi untuk baeraspon
sacara favorable atau unfavorabls terhadap benda, orang, institusi atan
kejadian. Menumt Hogg & Vaughan, sikap diartikan sebagai produk dari
beligfz individu tentang tingksah laku vang menjadi targst, dan jusa
bagaimana beligfs ini disvaluasi. Penaliti kamnudian menvimpulkan sikap
sebagai kecendarunean individn untuk berperilkau didasarkan pada baligfs
baserta evaluasi terhadap suatn objek, orang atau ksjadian.

Anteseden Sikap

Bardasarkan teori plamad behavior vang dipaparkan olash Ajzan di
atas, sikap vang dimiliki seseorang terhadap tingkah laku dilandasi ol=h
beligfseseorang terhadap konslosransi (outcoms) vang alkan dihasilksn jika
tinglah laku itu dilakukan dengan kelmatan tarhadap baliaftarsabut. Bsligf
adalah parnvataan subjektif saseorane vane menvangkut aspak-aspek vane
dapat dibadakan tentang dunianva, vang sesuai dengan pemashaman

tentang diri dan lingkungannva. Rumusnya adalah sebagai berikut:

Az=T ha

Bardasarkan rumus di atas, sikap terhadap tingksh laku (AB)
didspatkan dari penjumlshan hasil kali antara kekuatan beligftarhadap

outcoms vang dihasilkan (bi) dengan evaluasi terhadap outcoms i {ai).

* Bimo Walgito. Op.cit, hlm 127
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Deengan kata lain, seseorang vang parcava bahwa dengan melakukannva
akan menghasilkan outcome vang neeatif, mala ia akan memiliki sikap
wang naestif tarhadap tingksah lakuy tarsshut,

Dengan Lata lain Eeligf strength adalah sebush kevakinan atas
dampal/manfaat vang ditimbulkan dari tindakan vang diambil, adapun
ukurannva suka atau tidak suka Sedangkan Curcoms Evaluation
mearupakan persapsi terhadap tingkah laku vang dihasilkan dari perilaku

sebelumnva, adapun ukurannva baik atan bumk.

. Pengukuran Sikap

Seperti halnva variabel kepribadian, sikap tidak bisa didapatkan
melalui peneamatan langsung melainkan hams melslui pengukuran
respon. Baspon vane diberikan meareflalsikan svaluasi seseorang tantang
suatu hal, baik secara negatif maupun positif. Untuk memudshkan
pengukuran sikap, maks dilakukan pengalompokanitam ka dalam babmpa
sub-kalompok wang bebas ditentukan. Klasifikasi sub-kalompok vang
popular adalah vang dikenalkan olsh Plato, vang tardiri dari tiea katagori
respon : kognisi, afeksi dan konasi. *

Fishbein dan Ajzen melakukan review terhadap beberapa hasil
penelitian tarkait dengan sikap dan didapatkan kasimpulan bahwa sikap

sebagsimansa intsnsi juga terdiri dari 4 slamen, vaitu: tingksah laku itu

= Toek Ajzen 2005, drrindes, Personality and Behavior {second edirion). New York: McGraw

Hill
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sendiri, targat tingkah laku, kontaks tingkahlaku, dan walktu tingkah laku
tersebut dilakulan *

Paneuluran sikap didapatkan dari intensi antara belisf content dan
beligf strength. Belisf s2seorans mengenai suatu objekatan tindskan dapat
dimunculkan dalam format respon bebas dengan cara meminta subjak
untuk menuliskan karakteristil:, Lkualitas, dan atribut dari objek atan
konskwensi tingkah laku tertentu. Fishbein dan ajzen menvebutkannva
sebagai prosas elisitasi. Elisitasi digunakan untuk mensntukan beligfutama

(zalient beligf) vang akan dipakai dalam panvusunan alat ukur.

. Sikap dalam Menerapkan Pembelajaran Tematik

Pada dasamva belum ada teori vang memaparkan mengenai
pengartian sikap dalam menaraplkan pembelajaran tamatik. mala dari it
untuk mendefinisikan hal tarsebut disini penslii meancoba
mengkomparasikan antara defini sikap dan pembelajaran tamatik itu
sandiri.

Sebapaimana wvang dijelaskan di atas bahwa sikap adalsh
kacanderunean individu untuk barparilku didasarkan pada beligf basarta
svaluasiterhadap sustu objek, orangatan kejadian. Maks vang dimaksud
dengan sikap dalam mensrapkan pembelajaran tematik adalah

kacenderungan Gur SDVMI untuk mensrapkan prosedur pambelajaran

“ Aiken L R 2002 drrituder and Relared Prychosocial Construce. London: Sage Publication,
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tematik didasarkan pada beligs beserts evaluasi terhadap pendekatan

pembelajaran tersabut.

Manponai pengembangan indikator penelitisnnya pensliti
menegkomparasikan antara indikator penempan pembealajaran tamatik dan
indikator sikap vane dikambanglkan oleh Icek Azjen melalui teori perilaku
tersncana. Indikator penerapan pembelajaran  tematik  meliput
persncanaan, pelaksanasn dan penilaisn pesmbelajaran tematik dan
indikator sikap dalam menarapkan pembelajaran tematik maliputi beligf
strength dan outcome evaluarion. Maka dari itu pada penelitian ini vang
dimaksud beligfstrength adalah sebuah kevskinan atas dampak/manfast
vang ditimbulkan dari penempan pembelajaran tematik adapun ulwrarmya
suka atau tidak suka. Sedanskan Cutcomes Evaluation menmpalkan parsepsi
terhadap penerapan pembealajaran tematik vang dilakukan sebalumnva
adapun ukurannva bail atan buruk. Adapun penjabaran indikator sikap
dalam menarapkan pembelajaran tematil: adalah sebagai barikut:

Tahbel 2.1

Penjabaran Variabel Sikap Terhadap Penerapan Pembelajaran Tematik

Varigbal Tahapan FT Indiksator

Leligf | Perencanssn| Kevakinan atss dampsak manf{as pemetaan
strength kompetansi dasar pada pembelajaran tematik
Eezvakinan atas dampak ' manfast penetapan jaringan
tema pada pembelajaran tamatil
Kevakinan atas dampak/'manfast penvusunan
silabus pada pembealajaran tamatik
Keavakinan atas dampak/'manfast penvusunan EPP
pada pembelsjaran tematik
Pelakzanaan | Kevakinan atas dampak ' manfast kesiatan awal pads
pelaksanaan pambelajamn tematik
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Kevakinan atas dampak 'manfast kegiatan Inti pada
pelaksanasn pembalajamn tematils

Kezvakinan atas dampak/manfast penutup
pelaksansan pada pembslajaran tamatil

Pznilaisn

Kavalinan atas dampak'manfaat panilaian prosas
pada pembelajaran tamatik

Kavalinan atas dampak/'manfaat panilaian hasil
pada pembelajaran tamatik

Outcomes
Evaluation

Perencansan

Kavalkinan bahvwa pemetasn Lompstansi dasarpada
pembelajaran tamatik berdampal baik

Keyakinan bahwa penetapanjaringan tama pada

pembelajaran tematik berdampak baik

Kevakinan bahwa penyusuman Silabus pada
pembelajaran tematik berdampak baik

Kavalinan bahvwa penvusuman KPP pada
pembelajaran tamatik berdampal baik

Pelaksanasan

Kavalinan bahvwa kagiatan awal pada pembelajaran
tamatik bardampak baik

Kavalkinan bahvwa kagiatan Inti pada pembelajaran
tematik bardampal baik

Kevakinan bahwa penutup pada pembelajaman
tamatik bardampalk baik

Pznilaian

Kzvakinan bahwa penilaian prosas pada
pembelajaran tematik bardampak baik

Kavalinan bahvwa penilaian hasil pada pembzlajaran
tematik berdampak baik

evaluation pada tabel penjabaran indikator sikap terhadap pensrapan
pembelajaran tematil- di atas alan dinkwr sejauh mans bonsistansimea. Jika
beligfstrength baik, maks sshamsnva outcoms svaluationnyva juga baik,
inilah vang disabut dengan konsistensi sikap. Semakin tingsi konsistansi

sikap maka semakin tingsi pula kemampuannyva untuk memprediksi

Kedua sub-wvarisbel sikap wvaitu beligf strempth dan outcoms

tinglkah laku tartantu.
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C. NOEMA SUBJEKTIF

1. Definisi Norma Subjektif
Fishbein & Ajzsn mendefinisikan norma subjaktif sebagai “Ths

parson’s perception that most people who are important to him think he
should or should nor pexform the behavior in gquestion” * Menurut Baron
& Bvimna, norma subjeltif adalah parsepsi individu tantang apakah orang
lain akan mendulkung atan tidak terwujudnya tindakan tersebut. Morma
subjektif juga diartikan sebagai persepsi tentang tekanan sosial dalam
melaksanalkan perilalku tertentu *

Hogg & Vaughan berpandangan bahwa norma subjektif adalah
produk dari persepsi individu tentang beligfs vang dimiliki orang lain.
Panealiti merumuskan norma subjektif sebagai norma vang didapatkan
sesgorang dari persepsi tehadap sejauh mana lingkungan sosial cukup
berpengaruh akan mendukung atau tidak pelaksanasn tingksh laku
tersebut. Dan komponsen sosial vang cukup mempangaruhi tingkah lakm
seseorang adalsh orang lain vang berada disekitarmva. Sessorang vang
diangeap penting, seseorang vang diharaplkan parsetujuannva bagi satiap
garak tingkah dan pendapat, seseorane vang tidak ingin dikecawakan,
sesgorang vang berarti khusus (signjficant other), akan banwvak
mempengsruhi pembentukan sikap sessorang terhadap sesuatu. Diantars
orang vang biasa diangeap penting bagi individu adalsh orang tua, orang

vang status sosialmea lebih tinggi, teman sebava, tamandskat, g, teman

“ M Fishbein & I Ajzen, Op.Cir, hlm 302
%R S Feldman 1995 Social Prychologi New Jersay: Prentice Hall Hlm 98
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kerja, istriatau suami dan lain-lain ** Dialam penslitian ini nomma subjelktif
vang pensliti maksudkan adalsh berasal dari pemerintsh, dosen, kepala
sekolash dan orang tua siswa.

Morma subjektif dapat dikatalan sebagai landasan perbuatan
525207fang, ofang vang beriman kepada Allsh akan menjadikan agidah
Islam sebagai pijakan dalam barbuat, sehingea akan tunduk patuh pada

aturan Allah  sebagaimana Allah berfirman dalam (}.5. An-Nisa avat 39:

!
)

ool A 1201 T Zall s
T — ! e ol (==

L

-:" 2wl o,
a-_:z-x P "h!' [y I
sl .,...-.._1—|a A_?--._U_"-J,?- _9...' -dJ-C' .|_5|_q_-:-_..;._1

"Hai orang-orang vang beriman, taatilah Allah dan taatilah Razul
(Mea), dan wlil aroi di antara kamu. kemudian jika kamue berlainan
Pendapat tentang sssuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (4l
Curan) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada
Allah dan hari kemudian. vang demikian it lebih utama (bagimu) dan
lebih baik akibamya. ™

Dalam avat di atas mengeambarkan bahwa parilakn patuh tarhadap
perintah atasan merupakan suatu bentuk perilaku vang disvariatkan ol=h
Allsh, selama perintah atasan tarsebut tidak bertentanesn dengan svariat
acama Islam tentunva. Dalam hal ini, mentaati perintsh atasan untuk
menarapkan pembalajaran tematik bukanlah hal vang bertantanean dangan

perintsh Allah. malka dari itu gum sebagai palaksana pembealajaran tematil

 2zifndin Azwar, Sikap Maonusia reor dan penpuiarannyg (Y ogyakanta: Pustka Pelajar, 1995),
hal 32
# Diepartemmen Azzma BRI Op.Cir hlm 128
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harus mentsati kebijakan tersebut dan mengaplikasiksnnva dengan

optimal.

Anteseden Norma Subjeknf

Seperti halnva sikap di atas, norma subjektif vang dipseang
seseorang juga dilatarbalalansi oleh belisf Mamun beligf vans dimaksud
disini adalah normative beligfz. Hubungan antara normative beligfz dan

norma subjektif dapat dilihat pada rumus barikut:

SN=% n: m

Pada rumus di sjss, dapat dilihst bshwa norma subjektif (3HN)
didapatlan dari hasil penjumlahan hasil kali dari normative beligfz tantang
tinglah laku I (ni)} dengsn motivation io complymotivasi untuk
mengikutinva {mi). Dengan Lata lain individu vang percava bahwa
individu atau kelompolk vang cukup berpengaruh terhadapnva (rgferent)
alan mendukime ia malakukan tingkah laku tarsebut, maka hal ini alkan
majadi tekanan sosial bagi individu tersebut untuk melalulkannva.
Sebaliknva jika ia percava orang lain berpengaruh padanva tidak
mendukune tingkah laku tersabut, maks hal ini menvebabkan ia memiliki
subjektif norm untuk tidalk melakukannwva.

Normative beligf bethubungan dangan parsepsi subjak tarhadap
sikap referent tarhadap tinglesh lalku vane di maksud Dalam panalitian ini
vang dimaksud normarive beligf adalah kevakinan guru kelas bawsh

SDVMI tarhadap tindakan vane diharaplkan atasanmra mansenai panarapan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



pembelajaran tamatil. Ulwrarmva adalsh suka atau tidak suka. Sedangkan
motivation o comply berhubungan dengan seberapa besar
kekuatan’kekuasaan wvang dimiliki rgferenr terhadap subjek vang
barsangkutan. Jadi vang dimaksud motivation to comply dalam peneslitian
ini adalsh szberapa basar perhatian suru kelas bavwah SDVAI tarhadap
harapan atasan mengensi penerapan pembelajaran tematik. Ukurannva

Lkuat stau lamsh.

. Pengukuran Norma Subjekiif

Sesuai mangenai antisedammva, nomma subjaktif didasarkan pada 2
hal, waitu normarive beligf dan motivation to comply. Maka penguluran
norma subjektif juga diperolsh dari hasil paerkalian keduannva Sama
halnva dengan sikap. Bslisf tentang pihak-pihak vang mendukung atan

tidak didapatlan dari hasil alisitasi untuk mensntukan beligf utamanva.

. Norma Subjektif dalam Menerapkan Pembelajaran Tematik

Pada dasarnva belum ada teori vang memaparkan mengenai
pengertian norma subjektif dalam menerapkan pembelajaran tematik,
maka dari itn untuk mendafinisikan hal tarsebut disini penzliti mencoba
mengkomparasikan antara definisi norma subjektif dan pembealajaran
tematik itn sendiri.

Sebagsims vangdijelaskan di atas bahwa norma subjektif adalsh

persepsi individu tentang beligfs vang dimiliki orang lain. hMaks vang

50
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dimaksud dengan norma subjektif dalam menerapkan pembelajaran
tematik adalsh persepsi guru SDVMI tentang beligfz vang dimiliki rgferent
(dalam hal ini pemerintah, kepala sakolah, dosen, dan orang tua siswa)
dalam melaksanakan pembelajaran tematil.

Mangenai pengembangan indikstor penslitisnnva, pensliti
mangkomparasikan antara indikator penempan pembelajaran tematik dan
indikator norma subjektif vang dikembangkan olsh Icek Azjen malalui
{zori perilaku tarencana. Indikator pensrapan pembelajaran tematik
meliputi perencanasn, pelaksanaan dan penilsisn pambealajaran tematik
dan indikator sikap dalam menerapkan pembelajaran tematilk meliputi
normative beligf dan motivation to comply.

Mlala dari itu dalam panalitian ini vang dimaksud normarive beligf
adalah kevakinan gum Lkelas bawah SDV/MI tarhadap tindakan vang
diharapkan rgferent mengenai pensrapan pembelajaran  tematik
Ulkurannva adalah suks atau tidak suka. Sedangkan motivation to comply
berhubungan dengan seberapa besar keluatan kekunasaan vang dimiliki
referent terhadap subjek vans barsanskutan Ukurannva kuat atau lamah.
Adapun penjabaran indikator norma subjektif dalam mensrapkan

pembelsjaran tematik adalsh sebagai barikut:

Tabel 2.3
Penjabaran Variabel Norma Subjektif Penerapan Pembelajaran Tematik
Sub Variabal Eafarant Indikator
Normarive | Pemerintsh Parsepsi gum terhadap sikapvang
Eeligf diharaplkan pemarintah manganai

pembelsjaran tematik
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Dosen

Parsepsi guru terhadap sikap vang
diharaplkan dossrmva mengenai bebijakan
pemerintah tentang sebush mods]
pembelajaran

Eezpalasekolash

Parsepsi guru terhadap sikap vang
diharapkan kapala sekolah meneanai
pembelajaran tamatik

Orang tua siswa

Parsepsi guru terthadap sikap vang
diharaplkan oranetua siswa mengsnai
pembelajaran barkuslitas (sesus dengan

kabijakan pemearintah)

Motivation to
comply

Pemerintah

Tingkat parhatian gum terhadap sikapvang
diharaplkan pamarintah

Diosen

Tingkat parhatian guru terhadap sikap vang
diharapkan dossn

Eepalasakolsh

Tingkat parhatian gumm terhadap sikap vang
diharapkan kepala sekolsh

Orang tua siswa

Tingkat parhatian gum terhadap sikap vang
diharaplkan oranetua siswa

Eadua sub-variabzl norma subjaktif vaitu normative belisf dan

mativation to comply pada tabal penjabaran indikator norma subjaktif

terhadap penerapan pembealajaran tematil-di atas akan diulknr sejanh mana

konsistensimya. Jika normative belizfbaik, malka seshamsnva morivarion ro

complyjuga baik, inilah vang disebut dengan Lonsistansi norma subjektif.

Semakin tingei konsistensi norma subjektif maka semakin tingsi pula

kemampuannva untuk mempradiksi tingkah laku tartentu.

D. PERCEIVED BEHAVIOR CONTROL (PBC)

1. Definisi Pereetved Behavior Control

FPerceived behavior control (FBC) adalsh ukuran ssjauh mana

individu percava tentang mudahatau sulitnyva menampilkan tinglah laku
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tertentu.** Menurut Feldman PBC adalsh parsepsi tentang kasulitsn atan
kemudshan dalam melsksanaksn tingksh laku, berdasarkan pada
penealaman sshenarmva dan hambstan vang diantisipasi dalam
melaksanalan tingl-sh laku tertertu *' Penaliti menvimpulksn PBC sebagsi
persapsiindividuterhadap kadar kamudahan dan kesulitan tingksah laku

serta control vang dimiliki untuk melaksanakan tingkah laku tarsebut.

Peranan Perceived Behavior Control

PBC adalah faktor vang sangat barperan dalam mempradilsi
tinglkah laku vang tidak berada di bawah control penuh individu tarsabut.
FBC berperan dalam meningkatkan tarsujudnya intensi ke dalam tingkah
laku pada saat vang tepat. hlisalnva saja perilabuuntuk berhanti marokok.
Individu bisa saja memiliki sikap vang positif dan persepsi bahwa orang
lain akan sangat mendukung tindakannwva tarsabut atan bahkan ia sudah
berkeinginan untuk berhanti merckok, narmnia mungkin saja tidak dapat
malakukannva karena ia tarhambat olah faktor separti rasa takut dan tidak
mampu untuk melalnkannva atan akan merasa lamas jika kelak is tidak
merokok kalak dan faktor dari dalam ataupun dari luar lainnya. Contoh
tersabut menunjukan bahwa walaupim individumemilili sikap, dan noma
subjaktif mendukimenva untuk malaksanakan suatu tingkah laku, namun
gksakusitingkah laku it sendiri masih tergantung pada faktor FBC vang

ia oiliki.

“Hogz & Vaughan 20035 Furroduction fa Social Prychologi. Austrzliz: Prantice Hall
TR % Feldman 1995 Social Prychologi New Jersey: Prentice Hall
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Pengukuran PEC ini membawa kontribusi vang berharga dalam
mempradiksi tingksah laku, namun tidask terlalu berperan besar pada
tingkah laku vang control volisiolnva randah, misalnva menghadiri kalas
reguler. Perceived behavior contral alan labih berparan meninglkatkan
pradiktif intansi terhadap tingkah laku pada tinglksh laku vang control
voliticlnya tingei, seperti menurunksn berat badan. Pada tingksh lakun
vang sering dilakukan setiap hari atau rutin, peran control ini juga tidak
terlalu besar. Individu menampilkan tingkah lakw wvang rutin melalui

intensi vang spontan pada situasi atan konteks vang sudsh familiar **

. Antiseden Prresived Brhavior Control

Sasuai dengan teori planned behavior oleh Ajzen diatas, perceivad
behavioral control merupakan salah satu faktor dari tiga variabel vang
mempengaruhi intansi tingleah lakw. Saparti juga kedua faldor sebelurmma,
perceived behavior control dipensaruhbi olsh beligls. Balief vang dimaksud
dalam hal ini adalah tantang hadir atan tidaknva faktor vang menshambat
atan mendukung performa tingkah laku. Jika hal tersebut dinvatakan
dengan intensitas {serng atan tidaknva) tingkah laku dilakulkan malka hal
tersabut disebut dengan comrol beligfz. Jika dinvatalan dengan hadir atau
tidaknya faktor vans menghambat atau mendukung sebuah tingkah laku

maka disebut dengan powsr beligf Ukuran powsr beligf ini adalah satuju

= Ajzen, Iesk Op.cir
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atau tidak sstuju. Berikut adalsh rumus vang menghubungkan control

beligfz dan powsr beligf :

PEE=E Cy Pe

Fumus diatas menunjukan bahawa PBC merupakan penjumlshan
hasil kali dari contral beligz tentang hadir/tidaknva faltor {ci) dengan
kekuatan faktor I dalam memfasilitasi atau menchambat tingkah laku {pi).
Dengan kata lain, semalkin besar persepsi mengensai kesempatan dan
sumber dava vane dimiliki, sarta semakinkeacil parsepsi tentang hambatan
vang dimiliki seseorang, maks semaskin basar PBC vang dimiliki orang
tarszbut.

Control beligf dalam penelitian ini adalah basar atan tidaknva
intansitas sebuah tingkah laku (pensrapan pembealajaran tematilk) untuk
divujudkan oleh surukelas bawah SDVAL. Sedanglan power beligf dalam
penelitian ini adalah hadir atau tidaknvs faltor vang menghambat atau
mendukung pensrapan pembelajaran tematik olesh suru kelas bawah

SD/WII basarta afak vang ditimbulkannva.

. Pengukuran Percetved Behavior Control

Pengukuran terhadap PBC ini dilakukan untuk mewalkili Lontrol
aktual vang sebenamva dimiliki individu. Hal ini disebabkan control
actual vang dimiliki individu terhadsp faktor vang menghambat atau
mendukung tingkah laku sangat sulit didapatkan atan dinkur szhingea

vang dapat dilakukan olsh pensliti hanvalah mengukur persepsi individu
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vang bersangkutan terhadap bontrol vane ia miliki terhadap faktor-faktor
tersebut. Faktor-faktor wang dipersepsi sebagsi pendorong atan
penchambat tersebut didapatlean dari proses elisitasi untuk mendapatlcan
belisf vang utama. Sebagaimana informasi pada anteseden PBEC di atas,
persapsi control individu didapatkan dari hasil parkalian pengukuran
control balief dengan kalnatan faltor pendorong atau penghambat dalam

mempangaruhi tersujudnva tingkah laku.

Perceived Behavior Control dalam Menerapkan Pembelajaran
Tematik

Pada dasarnva bzlum ada tzori vang memaparkan mengsnai
pengertian perceived behavior control dalam menerapkan pembealajaran
tematik, maka dari itn untuk mendsafinisikan hal tersebut disini panaliti
meancoba mengkomparasilan antara definisi perceived behavior control
dan pembelajaran tamatik itu sendiri.

Szbagaimana vang dijelaskan di atas bahwa perceived behavior
contral adalah ukuran ssjanh mana individu percava tantang mudah atau
sulitnva menampilkan tingkah laku tertentu. hiaka vane dimaksud dengan
perceived behavior control dalam menerapkan pembelajaran tematil
adalsh ukuran sejauh mana guru SDVMI percava tentang mudah atau
sulitnva dalam mensraplkan pembelsjaran tematik.

Mengenai pengsmbangan indikstor penelitisnnva, peneliti

mengkomparasikan antara indikator pensmapan pembealajaran tamatik dan
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indikator perceived behavior control vang dikembangkan olsh Ieelk Azjen
melalni teori perilaku terencana. Indikator penerapan pembelsjaran
tarnatil- maliputi perancanasn pelalcanasn dan penilaian pembalsjaran
ternatil dan indikator perceived beshavier control dalam menerapkan
pembalajaran tematik meliputi control beligf dan power beligfh

Maka dari itu pada penslitian ini vang dimaksud dangan contral
beligfadalah parsapsi sum terhadap badarkemudshan dankeasulitan dalam
menarapkan pembealajaran tamatik vang dinvatakan dengan intensitas.
Sedangkan powsr beligfadalah persapsi guru tentang hadir atau tidaknya
faktor vang menghambat atan mendukuns pensrapan pembelsjaran
ternatik vang dinvataksn dengan sstuju atan tidak setuju. Adapun
penjabaran indikator perceived beshavior conmirol dalam menerapkan
pembelajaran tematik adalah sebagai barikut:

Tabel 1.4

Penjabaran Variabel Percerved Behavior Control Penerapan Pembelajaran

Varisbal Tahapan PT

Control

Belisf

Parencanaan

Tematik

Indikator
Intensitas pemetasn kompatensi dasarpada
parencanaan pembelajaman tematil

Intensitas penetapan jaringan terma pada
perencanaan permbelajaran tematil

Intansitas penvusunan silabus pada perencanaan
pembelajaran tematik

Intansitas penvusunan EPP pada perencansan
pembealajaran tematil

Pelaksanasn

Intensitas kegistan awal pads pelakzansan
pembealajaran tematils

Intensitas kegiatan Inti pada palaksanaan
pembelajaran tematik

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



58

Intansitas pamutup pada palaksanaan
pembelajaran tematik

Penilaisn

Intansitas panilaian prosas padapembelajaran
tematilc

Intansitas panilaian hasil pada pambelajaran
tarnatil

Power
Eelisf

Perancanaan

Hambatan dalam Pemeatsan kompstansi dasar
pada perancanasn pembalajaran tamatik

Hambatan dalam penstapan jaringan tama pada
perancanaan pembelajamn tematik

Hambatan dalam penvusiman Silabus pada

perencanaan pembelajamn tematik

Hambatan dalam penvusunan EPF pada
perencanaan pembelajamen tematik

Pelaksansan

Hambatan dalam palaksanaan kegiatan awal pada
pembelajaran tematik

Hambatan dalam palaksanaan kagiatan Inti pada
pembelajaran tematik

Hambatan dalam palaksanaan kagiatan pamirtup
pada pembalajaran tamatik

Penilaian

Hambatan dalam penilaian prosss pada
pembelajaran tematik

Hambatan dalam penilaian hasil pada
pembelajaran tematik

Kadua sub-variabzal noma subjeltif vaitu comtrol belisf dan power

belisf pada tabel penjabaran indikator perceived beshavier control

tarhadap penerapan pembelajamn tamatik di atas akan dinkurssjauh mana

konsistensinva. Jika control beligf baik, maka ssharusnva powsr beligf

juga baik, inilah vang disebut dengan konsistensi perceived bshavior

control. Semalkin tingei konsistensi perceived behavior control maka

semakin tinggi pula kemampuannva untuk mempradiksi tingkah lakn

tertentu.
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E. INTENSI
1. Pengertian Intensi

Miat atau intensi {Inge. Intention; Lat. Intentio)} dalam pengertian
sahari-hari barasti kehendalk atan keinginan melalulsn sesuatu.* Deafinisi
intsnsi, menumt Anwar dkk, menunjuklkan bahwa intsnsi merupakan
probabilitas atau kemungkinan yang bersifat subjektif, vaitu parkiraan
sesa0rang mengsnai seberapa besar kemungkinannva untuk melakukan
suatu tindakan tartentu. Artinva, mengukur intensi adalah mensukur
kemungkinan sessorang dalam melskukan perilaku tartentu. ™

Menurut J. Hom, intensi mempakan ssbuah istilah vang terkait
dengan tindakan dan merupaksn unsur vang penting dalam sejumlah
tindakan vans menunjuk pada keadaan pikiran seseorang vang diarshlkan
untuk malakulan suatu tindakan vane dapat atau tidak dapat dilalmlan dan
diarshkan entah pada tindakan sskarang atasu pada tindakan vang akan
datang Intenmsi tentu saja memainkan peranan vang khas dalam
mangarahkan tindakan valmni menshubungkan antara partimbangan vang
mandalam vang divakini dandiinginkan olsh seseorang dengan tindakan
tertantu **

Intensi dapat direduksi olsh kevakinan (beligf) dan kesinginan

(desire) karena gasasan rasional untuk melakukan suatu tindakan dapat

“ Tim Penvusun Ezmus Puszt Perhinzan Dian Pengembanzzn Bahasa, Komurs Berar Bahasa
Pganesia, (Jakarta: Balad Postaka, 1994)

* Anwar, Ehzim], Abu Bakar, & Harnmaini “Hubungan anrara KEomirmen Berarpama dengan
fntensl Prasosial Maorasiswa Fakultas Psikolagt UIN Suka, (Yogyakarta: tidak diterbitlan,
2005, bl 1

' Ted Honderich, The Oxford Companion to Pailosopay, (English: Oxford University Press, 1995}
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dinwvatalan dalam keinginan dan kevakinen vang sering dipandang s=bagai
dua konsep psikologis vang utama tentang sikap. Eaduksi intensi ke
kevakinan dan keinginan berarti bahwa seseorane vang berniat untuk
melakukan sesuatu jika dan hanva jika ia memiliki keiginan untuk
melakukannya dan barkevalkinan bahwa ia akan melskukannva.

Lebih lanjut J. Hom mengemukakan bahwa sebagaimana dengan
keinginan, intensi dapat membawa sessorang pada tindakan, akan tstapi
sesaorang dapat saja mensinginkanapa vang dipikirkammyva tidak munglkin
untuk dicapai. Sebagaimana denean kevalinan intensi terkait dengan apa
vang dilakukan. Alkan tetapi, berbada dengan kevakinan, intensi tidak
mengarah pada penilaian benar atau salsh. Dengan demikian, intensi
seharmsmrs dipandsnebarbads dangan keinginan sebassi keadasn afsltif
atau kevakinan sebagsi keadan bosnitif Larens intensi merupaksn Leadsan
praktis, tunduk pada tuntutan-tuntutsn rasionalis.**

Dulany mengatalkan bahwa intansi adalsh instruksi terhadap diri
untuk memilih respon tertentu. Intensi merupakan variabal vang dapat
menghubungkan antara sikap dan perilaku ** Yang menjadi intensi dalam
penelitian ini adalsh intensi pum kelas bawsah SDVMI dalam meneraplan
pembelajaran tamatil.

Selanjutnya, menurut Ajzen dalam teorinva vang dissburt theory of
planned behavier'™, intensi dipengaruhi olsh tiga faktor, vaitu:

1) Sikap terhadap tinglah lakn tartantu {artituds toward behaviar)

* Ted Honderich, FBid.,
¥ Fishbein dan Ajzen, Op Cir, hal 290
1 Ajzen, Op.Cir, hal 2
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2) Morma subjaktif {subjective norm)
3) Persepsi tantang kontrol perilaku {perceived behavior contral)

Faktor pertama. sikap tarhadap perilaku, adalsh penilaian vang
barsifat pribadi dari orang vang bersangkutan, menvangkut pengatahuan
dan Lkesvalkinannwva mengenai perilaku tertentu, baik dan buruknva
keuntungan dan manfaatmva. MNorma subjaktif mencarminkan pengaruh
sosial, vaitu persepsi sessorang terhadap tekanan sosial (masvarakat
orang-orang sekitar)untukmelakukan atau tidsk melakulkan suatn tingkah
laku. Parsepsitentang kontrol pedlaku mampakan parsepsi mengesnai sulit
atau mudahnva seseorang untuk mensmpillan tingkah laku tertantn dan
diasumsikan meraflaksikan pengalaman masa lalu beserta halangan atau
rintangan vang diantisipasi. Dalam taori perilaln barancana, faktor utama
dari suatu perilaku wvang ditampillan individu adalsh intansi untul

menampilkan perilaku tertentu ™~

(=

. Aszpek-Aspek Intensi
Intensi sebagai niat untuk melalmkan suatn perilaku demi mencapai
tujuan tartantn memiliki bebarapa aspek. Manurut Fishbein dan Ajzan
intensi memiliki empat aspak. ™ vaitu:
a. Perilsln (bshavior), vaitu perilaku spesifik vang nantinva skan

divujudlkan.

1 Ajzen, Op.Cir, hal 3
*Pishbein dzn Ajzen, O i,
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b. Basaran (targer), vaitu objek vang menjadi sasaran parilaln Objekvans
menjadi sasaran dari perilsbu spesifik dapat digolongkan menjadi tiga,
vaitn orang tertentn/objak tartentu (particular object), sekelompok
orang'sekelompok objek faclass af objecr), dan orang atau objek pada
umumnya {any ahjacr).

c. Situasi (sifuation), vaitu situasi vane mendukung untuk dilakukannva
suatu perilaku (basaimans dan dimana perilaln itu akan divujudkan).
Situasi dapat pula diartikan sebagai lokasi terjadinva perilaku.

d. Waktu (tims), vaitu waktu terjadinva perilaku vang maliputi wakin
tertentu, dalam satu periods atau tidak terbatas dalam satu pericda,
misalnva waktu vang spesifik (hari tertentu, tanggesl tertentu, jam
tertentu), periods tertentu (bulan tertentu). dan waktu vang tidak
terbatas (waktu vang akan datang).

Sependapat denean Fishbain dan Ajzen, Smet’ juss mengzmukakan
bahwa intensi memiliki ampat aspak, vaitu:

a. Tindakan {action), balwra intan si akan menimbulkan suatu parilaku

b. Sasaran (farger), merupakan objek vans menjadi sasamn dar parilalm

¢. Kontaks {comtext), memnjuklkan pada situasi vans mendulune
munculnyva parilaku.

d. Waktu (time), menunjullan kapan sustn perlakumuncnl.

Bardasarkan aspak-aspak intansi dari keduapendapat di atas, dapat

disimpulkan bahwa intensi memiliki smpat aspek, vaitu perilaku atan

" Zpet Bart, Prikologi Kesehaman (Jekarta: PT Gramediz Widizsarans Indonesial 2047, hal 156
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tindakan, sasaran, situasi, dan waktu., Szsuai dsfinisinva, intsnsi
merupakanniat seseorans untuk melskulkan suatn perilsku, maka dapat
disimpulkan bshwa parilaln memupaksn aspek utarna dari intensi. Perilalm
dapat bardiri sendiri atau digsbung dangan aspek lainnva supava l=bih
spasifik. Fishbain dan Ajzen®® menjslaskan bahwa pengukuran vange
dilakukan dapat memperkirakan perilaku vang muncul dengan lzbih
spesifik jika aspek-aspak intensi dimasuklkan dalam pembuatan aitam.
Semakin langkap aspekintansi vane dipaksi, maka akan semalkin spesifik
informasi vang didapatlsn untuk mempradiksi intansi perilaku individu.

Fishbein dan Ajzen menjelaskan bahwa masing-masing aspek
intansi memiliki tingkat spesifikasi, pada tingkat vang paling spesifik,
seseorans barniat untuk manampilkan parilaln tartentu barkaitan dengan
suatu objak tertentu pada situasi danwalktuvans spesifik Intensi memilld
lima tinglkat spesifikasi. Semakin ke bawah, perilaku, situasi, dan waktu
akan semalkin spesifik, vang berarti intsnsinva akan menjadi lebih spasifik

Tingkat pertama adalsh intensi global wang merupakan
kacandsrungan seseorang untuk menunjukkan rasa sepang atau tidak
senangnva vane tervujud dalam perilakn tarhadap suatu objsk. Intansi
global dapat dilihat sacaralanesime dengan bertanva pada seseorans untk
mengindikasikan apaksh orane tersebut bemmaksud menunjuklan realsi

mendukung atau tidak mendukung suatu objak.

“oarlito W Sarwono, Prikologi Remaia . Jakartz: Fajawali Prass, 1997), hal 245
“* Fishbein dan Ajzen, Op.Cir, hal 292-297
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Tingksat kedua adalsh tinglkat intansi kelompok (cluster). Pengulowsn
tarhadap intensi ini dapat dilakukan dengan mamberi pertanvaan vang
bearsifat urmum. Tinelkat vane katies, parilalm sudsh bemipa parilakn vang
spesifik. Tingkat beriluinva tinglkat keempat, perilaly akan menjadi labih
spesifik dencan adanva situasi atan waktu vang tertantu. Tinglkatan vang
terakhir adalah tingkat kalima vane merupakan tingkatan paling spesifik,
vaitu intensi untuk melakukan perilakn spesifik, terhadap objsk vang

spesifik, pada situasi dan waktu vang spesifil.

. Intensi dalam Menerapakan Pembelajaran Tematik

Pada dasamva belum ada teori vang memaparkan mengsnai
pengertian intensi dalam menemplan pembelajaran tamatik malks dari it
untuk mendefinisikan hal tersebut disini peneliti mencoba
mengkomparmsikan antama dafinisi intensi dan pembelajaran tematik itn
sendiri.

Sebagaima vang dijelaskan di atas bahwa intansi adalah kevakinan
(beligf) dan keinginan {desire) untuk melakukan suatu tindaksn karsna
adanvs eagasan rasional. hasks vang dimaksud dengan intensi dalam
menarapkan pembelajaran tematikadalah kevakinan (beligf) dan keingsinmm
{dssire) guru SDVMI untuk menerapkan pembelajaran tematik karena
adanvs gsgssan rasionsal tertentu.

Mengenai pengembangsn indikstor penelitisnnva, penesliti

menckomparasikan antam indikator penerapan pembelajaran tematik dan
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indikator intensi vang dikembangkan olsh Icak Azjen melalui teori

perilaku terencana. Indikator penerapan pembelajaran tamatil maliputi

parancanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran tematilk dan

indikator intensi dalam mensraplan pembelajaren tematik meliputi intensi

dan past behavior. Adapun penjsbaran indikator intensi dalam mensraplen

pembealajaran tamatik adalah sebagai berikut:

Tabel 2.5

Penjabaran Variabel Intensi Terhadap Penerapan Pembelajaran Tematik
Snb-Varizbd Tahapan PT

Indilkator

evakinan dan keineinan untuk memmsun

pemeataan kompatansi dasar pada pambalajaran
tematil:

Kevakinan dan beinginan untuk marmusun
jaringan tema pada pambealajaman tamatil

Kevakinan dan keinginan untuk mammusun

silabus pada pembelajaran tematik

Kevakinan dan kainginan untuk meammusun KPP
pada pembealajaran tamatik

Palakcanam

Kevakinan dan keinginan untuk malaksanakan
kepiatan avwal pada pembelajaran tematik

Kevakinan dan keinginan untuk malakzanalan
kapiatan Inti pada pambslajamn tematil:

Kevakinan dan keinginan untuk melaksanakan
kagiatan panutup pada pambelajamn tamatik

Panilaian

Kevalkinan dan keinginan untukmelabzanalan
penilaian prosas pada pembalajaran tamatik

penilaian hasil pada pembelsjaran tematik

Fast
Bshavior

Perencanamm

Dasarusaha untuk selalnmenvusm pametaan
kompetensi dasarpada pembelajaran tematil

Basar usaha untuk salalu menvusm jarinsan
tema pada pembezlajaran tematil

Dasarusaha untuk selalumenvusm Silabus pada
pembelajaran tematil:

Basar usaha untuk salalumenvusm KEFF pada
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pembalajaran tematil

Palaksansan

Besarusahs untuk selalumelak sanaban kapiatan
awal vang baik pada pembelajamn tematik

Besarusahs untuk selslumelakzansban kesistan
inti vang baik pada pembslajaran tematik

Besarusahs untuk selalumelakzansban kagiatan
penutup vane bermanfast pada pambelajaran
tamatik

Penilaian

Basar usaha untuk salaln malakukan panilaian
prosas pada pembalajaran tematik

Besarusahs untuk selalumelakulban panilaisn
hasil pada pembelajamn tematik

Szbagaimana pada penjabaran sub-variabel penditian ssbalummya,

intansi disini juga akan diuji sejauh mana konsistensinva. Seseorang

dilcatakan memiliki intansi tingei dalam mensmplan pambelajaran tamatik

jikaussha vang akan dia lakukan untuk mensoptimalkan pambelajaran

tamatil jugs basar.

F. HUBUNGAN SIKAP, NORMA SUBJEKTIF, PERCEIVED EEHAVIOR
CONTROL DAN INTENSI

Hubungan antars keties variabal dalam penslitian ini vaitu: sikap,

norma subjektif perceived behavior control danintensi pada dasammva tzlah

dijelaskan dalam theary af plannsd behavior (t2o04 parilakn tersncana) vang

dikembangksn olshlcak Ajzen. Theory of planned behavior adalsh sebuah

teori vang digunakan untuk mempradiksikan parlaly mamisia besarta faltor-

faktor apa saja vang menvebabkan sebuh perilaln dapat tarjadi. Untuk lebih

jelasnva mengsnai apa itu theory of plannsd behavior, maka akan peansliti

paparkan sebagai barikut:
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1. Theory of Planned Behavior

Banvalk penslitian tentang tingkah lakw wvang dibahas dalam
psikologi dihubimekan danean variabel sikap. Aiken mancontohkan studi
tentang prilaku terkait wariabal sikap vang telsh dilakulkan szlama
bartshun-tahim olsh La Piars vaitn tentans hubimean paramanasarmotal
dan rastoran tarhadap keturunan China dangan prilaku mensrima atan
menolalk ketumnan bangsa China tarsebut sebagai tamu dirsstoran atan
motal maraka Tarmyats hasilnya didapatkan bahwa tidak ads hubungan
vang cukup lLuat antsrs sikap dan prilaku aktnal sessorang Hasil
penalitian ini bemudian dilcaji pada beberapa penslitian salanjutnya dan
didapatkan kesirmmpulan balwra untuk dapat menjadi prediktor tingksh lalu
vang baik, pengukuran sikap hams memenuhi dua svarat, wvaitu
aggregation dan compatibilitv. Agerepation berarti sikap harus dinkur
total’'menyealumh melalui kombinasi multi item. dan compartibility bararti
antara pengukuran sikap dan perilaln haris sesuai dalam hal kekhususan
cakupannya (secara umum/spasifik)

Hubungan antara sikap dan perilaku di atas masih terlalu jauh,
walaupun sudsh dilakukan pengulawan sikap secara tepat dan memvelumh
Hal ini menunjukan bshwa masih ada faktor vang berperan sebagai
penchunbung antaa sikap dan perilaku vaituintensi. Intensi merupalkan
pernvataan individu mengenai niatnva untuk melakukan tingkah laku

tertentu. Terutamna untuk melakulksn panselitian vane kemumgkinarmva sulit

¥ LR Aiken drrinige and Related Prychasocial Construces. {London: Sags Publicaton, 20023,
hlm 204
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untuk mengukur tingkah laku aktual secara langsung dengan berbagai
alasan, misalmra parilalm melakulkan percobaan bunuh diri, pengukuran
intansi ini sangat dimumgkinkan untuk dilalnkan Intansi itn sendiri sudah
diuji oleh beberapa ahli sebagai pradiktor tingkah lakn vang dimaksud.

Sacars sadarhans dspat dikstakan katils lita ingin mengstahui apa vang
akan dikerjakan olsh seseorang, maka sscara mudsh Lita dapat
menanvaksn pada orang terssbut apaksh ia berksinsinan untul melakulkan
tindakan tarssbut atau tidak Hubungan intensi dan prilaku ni kemudian
dikaji olsh Fishbein dan Ajzen dalam teori vang dinamakan Theory af
Reasonsd Action, vang selanjutnya akan dissbut dengan TRA®'.

TEA wvang kemudian diksmuksksn olsh Fishbein dan Ajzen
memberikan bebarapa bukti ilmish bahwa intensi untuk melakukan suatu
tingkah lakw dipeneambi olah dua faltor vaitu sikap dan norma subwvektif.
Banvak panslitian di bidang sosial vang sudsh membultikan bahwa TRA
ini adalsh teori vang cukup memadai dalam mempradiksi tingkah lakm.
Mamun satalah bebrapa tahun Ajzen melakukan meta analisis tarhadap
TEA. Berdasarkanmeta analisis, termratadidapatian suatn pesnvimpulan
bahvra TEA hanva barlaln tarhadap tinglsh laku vang berada di bawah
kontrol penuhindividu namun tidak sasuai untuk menjelaskan tingkah
laku vang tidak sepemibmmva di bawah kontrol individu, karens ada faktor
vang dapat menghambat atau memfasilitasi realisasi intansi ke dalam

tingksh lakun. Berdasarkan analisis ini, lalu Ajzen menambahlkan satu

St AL Fishbein & Ajzen, Beligf, Arritude, Futention and Behavior: an Itraduction to Theary
Reseach. (Feading : Addison-Wasley, hlm 52
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faktor antesadan bagi intensi vang bedeaitan depesan kontrol individu ind,
vaitu perceived bshavior control (PBC). Penambahan satu faktor ini
kemudian mensubah TEA menjadi Theory of Flanned Bshavior, vang

selanjutnyva disebut dangan TFB (teori prilaku taerancana).

2. Bagan Theory of Planned Behavior

Bshaviaral : :
beliefs and ant | A:ﬂﬂ;ﬁ;d
coime evaluations B
¥
Normative beliss Behavioral | | gopavier
and motivationio (—w Subjectivenorm #  intention ]
comply
'y
Beliefs about ;
ezsy of difficalty | Percaivad
of control | behaviar contral
behavior

Gbr 2.1 Theory Of Planned Bchavior

Dalam bagan di atas dapat menjelaskan setidaknva 4 hal vang
berkaitan dengan perilkau manusia. Hal partama vang dapat dijelaskan
adalah hubunean langsune antara tinglkah lakw dan intensi. Hal ini dapat
berarti bahwa intensi memupakan faltortardakat vane dapat mempradiksi
munculnva tingkah laku vang akan ditampillan individu.

Informasi kadua vang dapat diperolsh dari bagan di atas adalah
bahvra intansi dipangaruhi olsh 3 falktor, vaitu sikap individu terhadap

tingkah laku vang dimaksud {attituds toward behavior), norma subjaktif
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{subjective norm) dan persepsi terhadap control vang dimiliki {perceived
behavior contral).

Informasi keties vang dapat diperclesh dari bagan di atas adalsh
bahwa masing-masing fakter mempengarubi intensi diatas (sikap, norma
subjzktif, dan FBEC) dipensarubi olsh antasadan lainmravaitu baligf Sikap
dipengaruhi olsh beligfs tentang tingkah lsku atan vang biasa diszbut
dengan behavioral beligfs, norma subjektif dipengaruhi olsh beligfh
tentsng norma atau wvang biasa disebut dengan mormative beligfc,
saedanglkan PBC dipengamhi olsh beligh tentans kontrol vang dimiliki st
vang biasa disebut dengan control bsligls. Baik sikap, norma subjektif
maupun PBC merupakan fungsi perkalian dari masing-masing beligfs
dengan faktor lainnva vang mendukung. Lebih jauh mengenai fungsi
parkalisn ini akan di bahas pada sub bab berikutnva.

Informasi vang bisa dipsroleh mengenai bagan di atas adalsh
mengznai peran PBC, vang merupalkan ciri khas teori ini dibandingkan
dengan TRA atau teori lainnya. Pada bagan dapat dilihat balwra ada 2 cara
atau jalan vangmenghubumekan tinglkah laku dengan PEC. Cara pertama
diwakili olsh garis penuh vang menghubungkan PEC dan tingkah laku
secara tidak langsung melalui perantara intensi. Hubungan vang tidak
langsung ini setara denganhubunean 2 faltorlainnya danean tingleah laln.
Ajzen berasumsi bahwa PBC memiliki implikasi motivasional pada
intansi. Individu percava bahwa dia tidak memiliki sumber dava ataun

kasampatan untuk menampillkan tingkah laku tertentu cenderung tidak

70
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membentuk intsnsi vang kuat untuk melakuksnnva, walsupun dia
memiliki sikap wvang positif dan ia percava bahwa orang lain akan
mendulung tingleah lalunva tarsebut.

Cara vang kedua adalah hubungan secara langsung antara FBC
dengsn tingkah lakn vang digambarksn dengan garis putus-putus tanpa
melalui intensi. Ajzen menambahkan garis putns-putus padabagan di atas
menandai balwra hubimean antara PBC dengan tingkah laku diharapkan
muncul hanva jika ada kesepakatan antara persepsi terthadap Lontrol

dengsn kontrol aktualnva dengan derajat akurasi vang cukup tingesi.

. Variabel Lain yang Mempengaruhi Tingkah Lakn

Disamping faktor-faktor utama tersebut, terdapat variabel lain vang
mempengaruhi atau berhubungan dengan beligf DBeberapa wvariabal
tersebut dapat dislompokkan menjadi tiga Lkelompolk, waitu Latsgori
parsonal, sosial dan informasi. Kategori personal meliputi sikap sacara
umum dan disposisi kapribadian. Ketegori sosial maliputi ras, antis dan
lain-lain, sadanslkankatapor infommasi meliputi panealamsn pensstahuan
dan lainnva. Variabel-variaba ini mempengamli beligf danpadaakhimya
mempeangaruhi juga pada intensi dan tingkah laku.

Ksabaradaan faktor tambahan diatas memang masih menjadi
pertanysanempiris mengena sebarapa jauh pangarubmya terhadap beligf ,
intansi dan tinglkahlalw Mamun faktor ini tidak menjadi bagian dari teori

planned behavior vang dikemukakan Ajzen, melainkan haliva sebagai
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belengksp untuk menjelaskan lbih dalam determinan tingksh laku seperti
vang digsmbarkan pads bagan barikut ini:

i EBackeronnd Bebavicral halinfx
faciors and ol coems Asinds jowand
Parsonal L avatmations B the hefmvicr
Famaral atiodeas
Perscanbity trass
Valses
Emcicers
Terialagaremi - - T
Social Wormative belisfs A Betavizal | | Bebavier
PR & o and motivationto [ Ao - || o=
ey, comply -
adbacations Mmoo -~
ratiziors -
- . .rlll'
Jnfermations -
Expesiznce Beliefs shaut -~
]'::-::'kd_:e sasvar d.1l:ﬁ-|.|..|T'¢' -~ Peoaivad 2
Mfiadlia mymcamre » y P behanrior conial
- : af contral -
| behariog

Crambar 2.2. Paran background faktor pada teori planned bshavior

Background factor pada gambar di atas pada dasarnya telah
dijabarkan pada teori dasar perilakn individu, namun pada peanelitian ini
tidak terlalu dikupas sacam mendalam karena hal ini tidak menjadi bagian
dari taori planned behavior vang dikemukakan Ajzen, melainkan hanva
sabagai pelangkap untuk menjslaskan lebih dalam determinan tingkah

laku.

4, Penelitian Terdahulun
Adabeberapa teod perilaln vang bisadigunaksn untuk memmalkan
perilalku individu. Sthombing (2004) manvatakan bahwa Teori Parilaku
Terencana (Theory of Planned Echavior) vang dikembangkan Ajzen
{1991 mempakan salah satn teod sikap vans banvak diaplikasilkan dalam
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beragam perilaku ** Arniati {2009) juga menyatakan bahwa Teori Perilaku
Tersncana menmaksn salsh satumodsal psikolosi sosial vanepaling serne
dirunakan untuk meramalkan parilakn *

Sedangkan mengenai aplikasimradalam barbagai penelitian, barilout
ini penaliti paparkan beberapa hasil penelitian lintas disiplin ilmu vang
mengeunakan Theary of Plammed BEchavior basarta pola intaraksi antara
sikap. norma subjaktif dan perceived behavior control tarhadap intansi
barperilaku tartantu.

Marsalins dkk dalam ponslitisnmya mengensi intensi Lepatuhan
mengsunakan helmpada pengsndara sepada motor menvatakan bahwa
Theory aof planned bshavior dapat diaplikasikan dalam memberikan
penjelasan niat pada responden dalam kepatuhan mengrunakan helm,
namun hanva variabal kontrol perilaku vang dapat mempradilsi intensi
kepatuhan pengrunasn halm. *

Sigit (2006) dalsm ponslitiannya menganai niat bali mshasiswa
sebagai Lonsumen potensial produk pasta gigi Close Up menvatakan

bahwa baik sacara simultan manpun parsial tardapat pensaruh positif dan

£ Zihombing, 302004, Hubamgrn Sikay don Perfatu Memilih Saru Merek: KEomparasi antara
Taegry af Flanned Behavior dan Theory gf Trpmg, DHserfasi. Universitas Gajah Mada
Tagrakanz

& Amiati 2009 Peran Theary of Planned Behavior rerhadap Ketaaran Wajis Pajak Seminas
Wasional Perpajalcan [T Universitas Tronajoya. Madorz

® Mlarselins Szmps Tondok, Ficky Asdiansvah, Avani, Firensi Keparuhan Menprunakan Helm
FPada Pengpendara Sepeda Marar: dpiikasi Teari Perilaku Terencana, Falmltzs Psikolog
Universitas Sursbaya
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kienifiksn antara sikap dannorms subvektif techadap nist beli pasta gizi
Closa Up %

Winarto {2008) dalam penalitianmra mengenai keputusan memilih
kuliah di universitas hane tuah Surabava menvatalan bahwa hanva sikap
vang memilili pengaruh positif terhadap intsnse memilih kuliah di
universitas hans tush Surabava sedanglkan keinginan norma subjaktif,
kontrol perilaku tidak memiliki pengarub vang signifikan

M. Mukhwi (2009) dalam penelitiannva mengenai pengaruh
positioning, silkap dannomma subjektif tarhadap minat konsumean dalam
menggunakan Lartu Shar-E menwatakan bahwa baik secara simultan
taupun parsial, variabal positioning, sikap dan norma subjektif mamilili
pengaruh vang signifilkan terhadap minat konsumsn dalam mengsunakan
kartu Shar-E

Irena Angpita dkk (2010} dalam panslitiarmva mengsnai sikap dan
intensi pemanfaatan intarnet dalam kepiatan bisnis menvatakan bahwa
terdapat hubungan vang signifikan antara sikap dan norma subjzktif

dengan intansi pemanfaatan internet dalam kegiatan bisnis, akan tatapi

* Zigit 2006, Pengeruh Sikap dan Norma Subvektif Terhadap Niat Beli Mzhasiswa Sebagsd
Fonsuwmen Potensizl Prodok Pasta (g Close Up

® Winarta, 2008 Pengrruh Sikgp, Norma Subjek[f Terhiadap Minar Dan Eepurtusan Memilin
Fuingh DI Univers fas Hang Tugt Swrabaya. DElam jumal Aplikasi admdnistrasd, voloms 10,
na.1. Mei 2008, hal 51-54

AL Mukhyi 2009, Skripsi Pengaruh Postioning, Sikap Dan Norma Suljeknf Terhadap Minar
Eonsumen Daam Mengmuowrko Karfu Shgr-E. Jemsan Moamalet, Faloles Syarizh, UIN Sona:
Falijaz= Yograkana
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hanwva sikapvang berpangaruh signifikan tarhadap intensi pemanfaatan
internet dalam kegiatan bisnis. sedangkan norma subjektif tidak. *°

Falantina Luwcia PBanda (2012) dslam  ponelitisnnrs mengansi
whistlshlowing infention menvatakan bahwa kontrol perilaku tidak
barpengaruh signifikan terhadap intention. Sadangkan sikap dan norma
subveaktifberpensaruh signifilkan tarhadap whistleblowing intention. Szlain
itu koefisian determinasi meminjukdan nilsi sebasar 77%s, hal ini bararti
bahwa modsl penelitian dsnegan mengsunakan Theory of Flanned
Bshavior ini mampu menjelaskan whistdeblowing intention.*

Dari beberapa hasil penslitian di atas setidaknva membuktilkan
bahwva antara variabel sikap, norma subjaktif dan perceived beshavior

control berpensaruh dalam pembentukan intansa dalam parilaku tertentu.

& Irena Angzita Numl Adhz dan Rami Virianit, Sikap don Burensi Pemaparan Interner Dalam
Feghatan bisns , Falmltzs Ekaloz Manusiz, [PE dalam jumal Sadality: Jomal Transdisiplin
Zasiolog, Komunikasi, dan Ekolag Manuosiz, Desember 2010, hlm 380-388

 Falentina Lucia Banda, Tesis, 2012 Pengrruh Penalaran Mora] Sikap, Norma Subyeksf Dan
FPersensi Kontral Periigku Terhadap Waistiehiowing Mrention  Mzzister hlanzjemen dan
Alkuntansi, Faloltzs Ekanomiks dan Bisnis, Universitas Gadjzh Mada
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BABINI

METODE PENELITIAN

A Lokasi Penelitian
Panelitian ini dilaksanakan di selumh Sekolah Dasar Negerildadrasah

Ibti-ﬂki}'ah Mageari sa-kota Malang, propinsi Jawa Timur.

B. Pendekatan dan Jenis penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini bertujuan menjelaskan pengaruh atara
sikap. norma subjektif dan perceived bshavior control terhadap intensi snm
SDVMI dalam mensraplkan pesmbelajaran tematik pada kelas bawah SDVIIL
Pzpelitian ini mengrunakan pendekatan Luantitatif, Lkarsna dats vang
dihasilkan melibatkan perhitungan angka atan kuantitas, selain itu analisa data
dalam penelitian ini mengesunakan statistil. ™

Sadanglkan jenis penslitian kuantitatif vang dilakunkan dalam penslitian
ini adalsh berjenis Lorelasional Metods Lorelasi ini berksitan dsngan
pensumpulan data untuk menentukan ada atan tidaknva pangaruh antara dua
varisbal atau lshih dan seberapa tingkat kuat pengaruh (tingkat hubungan
dinvatalan sebagai suatu kosfisian koralasi).™

Parbadaan vang utams dengan jenis penelitian lain adalah adanva usaha

untuk menaksir hubungan bukan hanva sekedar daskripsi. Panelitian ini dapat

“Zzifnddin Azwar 1999 Merode Fenelitian (Yogyvakanz - Pustaka Pelzjar) Hal - 3
" Anzs Zudjiono, Penntar Statistik Pendidikan, (Jakartz: Raja Grafindo Persada, 19937, cet VI,
hlm, 175

75
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meangatahui berapa basar kontribusi variabel bebas tarhadap variaba] terikatnya

sarta besarnva arah hubunesn vang terjadi.

C.Data dan Sumber Data
Dalam penslitisn ini dapat dipaparkan bshwa bahwa data wvang
dikumpulkan dalam penslitisn ini hanva mencakup data primer, vakni data
vang diperolsh langsung dari sumbernva. Untuk bisa mengeambarkan secara
lebih jelas tentang dats dan sumber data wvang digunakan dalam penslitian ini

maka akan peneliti sajilan dalam tabel barikut:

Tabel 3.1
Data dan Sumber Data Penclitian
. Data Sumber Data
1. | Sikap Gur SDVMI {x1) Guru SDVAI (respondsn)
2. | Norma subjektif Guru SDVAMI (x2) | Gum SDVMI (respondan)
3. | Perceived bshavior contral Gu Guru SDVAI {responden)
SDVMI (x3)
4. | IntensiGumm SDVII () Guru SDVMI {responden)

D, Paradigma Penelitian
Paradigma vang dignnakan dalam penelitian ini adalah paradisma ganda
dengsn tiza warisbel indspendsn dan satn warishel dependen. Amnalisis
dilakulkan dengsn menssunakan korslasi dan ragresi bergands sehinges dapat

diketshui sejauh mana hubungan antar variabel vang diteliti.™

= Sugivona, merade penelitian kuansisnef buaiitarf dan B&D, (Bandung Alfshetz, 20117, hal 43
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(ambar 3.1 Paradizma Penelitian

E. Populasidan Sampel Penchitian

a. Populasi
Sshubungan dangan populasi ini Syarif manjelaskan populasi adalsh
kasaluruhan wilayah penslitian atsu kasslurmmhan obyek peneslitian vang
alean dilakukan. Adapun populasi dalam penalitian ini adalah salumb Guru
kalas bawah SDVMI vang mengajar di seluruh SDN/AIN sa-Kota halang.
Menurut data vang diperoleh dari dinas pendidiksn kota Malang, jumlah
keselumhan 3D vang berada di kota malang adalah 193 sskolah, adapun

jumnlah guru kelas vang mengajar di kota halang adalah ssbagai berikut:

Tabel 3.2
Data Gurn Kelas SDN di Kota Malang

Wilayah Jumlah gura kelas
Blimbing 396
Kadung kandang 414
Elojen 209
Lowokwaru 373
Sukun 395
Total 1785

Sumber: Diata sekunder
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Jika secars umum jumlah guru kelas bawsh tiap sekolsh adalahb
seteneah dari jumlah kessluruban gum kelas, maka dapat diprediksilan
bahvra jumlsh s kelas bawsh vans menesjar di SDM se-Eota Malang
adalah 892 orang. Sedangkan jumlsh snm kelas bawah vang mengsjar di
LM EKotas Malang menurmt hasil survey paneliti adalah 30 orang. Dari
data tersebut dapat diketahui bahwa jumlah total dari guru kelas bawsh
vang mengajar di seluruh SDRN/MAIN se-Kota Malang adalah 922 orang.

. Sampel

Dalam penslitian ini, penentuan sampel dilalulksn dengan cara
sampling random atsn sampel acalk. Hal ini berarti bahwa semua objak
diangeap sama dan memiliki kesempatan vang sama untuk dipilih menjadi
sampel penslitian.

Pepentuan ukursn sampel (sampls size) vang digunaksn dalam
penelitian ini mengacu pada pendapat (Gav vang menvaranksn bahvwa
untuk penalitian survew, sampel harus terdiri dari 10% dari populasi vang
disampallcan. [Ma menvarankan bahwa jila populasi untuk survey adalsh
keaeil (munekin kurang dari 300 orang), maka 20% dari populasi hams
dimasukkan ke dalam sampel. Borg dan Gall melapjutkan dan
menvaranlkan bahwa di dalam suatn survew, sub-kelompok utama vang
terkecil harus berisi 100 subjek. ™

Berdasarkan parmvatasn di atas, malka dalam penslitian ini jumlah

minimal sampel vang dismbil adalsh 10% dari populasi, waitn 92 orang.

¥ W Djunzidi Ghoni dan Fauzen Almenshur, Penugjuk Prakric Penelitian Pendidikan,

= UTN Press, 2009, hal 119
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Alkan tetapi peneliti labih memilih 120 orang sebagai sampal penslitian,
dengan alasan bahwa jumlsh ini telah diangeap mencukupi dan melabihi

standar sampsl minimal vang telah ditetapkan di atas.

F. Instrumen Penclitian

Dalam penslitian ini, instrumen penslitian vang digunaskan adslsh
kuasioner tertutup (Closed form) vang terdiri 1 skala vang akan digunalan
untuk mengnkur sikap. norma subjektif, PBC, intansi sum Lkelas bawah SD/MI
dalam mensrapkan pambelajaran tematik. Kuesioner digunakan karena sifatnya
vang afisisn, sshingea pensliti bisa mensumpulkan banvak data sekaligus
dalam waktu vang singkat Selain itu menumut Neuman (2003), kuesioner
mearupakan salah satu bentul instrumen vang tapat untuk penslitian survey
salain wawancara.

Satu set alat ukur ini menggunakan skala Likert Alasan peamilihan
pengeunaan skala Likert karena menurut beberapa ahli, vaitn Likart, Hall
Eundquist dan Slatto, metods sumemarsd ramtings (metode wang digunalan
dalam skala Likert) labih saderhana dan mudsh untul di aplikasikan pada
pengembangan skala sikap dari pada metode sgual appsaring interval (seperti
pada skals Thurstons). Selain itu skals Likert juss memiliki reabilitas vang
lebih tinggi dibandingkan skala Thurstone. Mendukung pernvataan ini, Edward
{1957) menvebutkan raabilitasnva bisa mencapai di atas {83,

Adspun mengenai skor tiap item pada Luesioner penelitisn ini adalsh

szbagai barikut:
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Tabel 3.3
Skor Favorable dan Unfavorable Kuesioner
Skor
Pilihan jawaban Farorable Unfavorable

33 (Sangat setuju) 3

& (Setuju) 4 2
K5 (Kurang satuju) 3 3
T35 (Tidak setuju) 2 4
STS (Sangat tidak satuju) 1 3

. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, angket memupakan sumber data utama vang
dibutuhkan dalam proses analisis data. Adapun dalam penslitian ini akan ada
3 angket vang digunakan untuk mengukur variabal-variabal panelitian, vaitn
sebagai berikut:
a) Angket Sikap Gurn Kelas Bawah SD/AI dalam Menerapkan
Pembelajaran Tematik.

Anglet tentang sikap ini didasarkan pada teori plannsd behavior
vang dipaparkan olsh Ajzen di atas, sikap wang dimiliki sessorang
tarhadap tingkah laku dilandasi olsh beligf seszorang terhadap
konskwensi (outcoms) vang akan dihasilkan, jika tingksh laku itn
dilakukan dengan Lekustan terhadap belisf tersebut. Jadi ada dua hal
vang akan dinkur disini vaitu beligf strength dan outcoms svaluation.
Ecligf rorength adalah sebush kevakinan atas dampsk’'manfast vang
ditimbulkan dari pensrapan psmbelajaran tamatik. adapun ukurannva

suka stan tidak suks Ssdangkan Cutcoms Evaluation merupakan
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persepsi terhadap penerapan pembelajaran tematil wang dilakukan
sebelumnya, adapun ukurannya baik atau buruk.
Barilut ini adalash bobot untul: tiap indikator dan daftar nomor

sebaran item pads angkst sikap swru kelas bawsh SDVAI dalam

mensrapkan pembelajaran tematil:

Bobot dan Sebaran Item Angket Sikap Gurn Kelas Bawah SD/AL

Tahbel 3.4

dalam Menerapkan Pembelajaran Tematik

SubYaria Indikator Butir
EBslisf Kevalinan atas dampak/manfaat pameatasn 1
srength Lkompsatensi dasar pada pembalajaran tematil
terhadap Kevakinan atas dampak/manfaat penetapan 2
perencanasn. | jarungsn tems pada pembealajaran tamatils
pelaksanaan | Kevakinan atss dampal/'manfaat penvusunan 3
dan penilaian | silabus pada pembelajaran tamatil
pembelajaran | Kevalkinan atas dampak/manfaat penvusunan RFP 4
tamatil pada pembealajaran tamatik
Eevalinan atas dampak/manfaat kegiatan awal 5
pada palaksanasn pembelajaran tematil
Kevalinan atas dampak/manfaat kegiatan Inti pada i
pelaksanaan pembealajaran tamatile
Eevalinan atas dampak/manfaat panutup 7
pelaksanaan pada pembelajaran tematil
Keavalinan atas dampak/manfaat penilaian proses B
pada pembelajaran tematik
Eeavalinan atas dampak/manfaat penilaian hasil 9
pada pembelajaran tamatik
Cutcons Keavalkinan bahvwa pemetsan Lompetensi dasar pada 10
Evalpation | pembelajaran tematik berdampalk baik
terhadap Eeavalinan bahvwa penetapan jaringan tems pada 11
perencanasn, | pembelajaran tematik berdampak bail
pelaksanaan | Kavakinan bahvwea penvusunan Silabus pada 12
dan penilaian | pembelajaran tematik berdampak baik
pembelajaran | Kavakinan bahwa penyusunan EPP pada 13
tematil pembelajaran tematik berdampak baik
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Kevakinan bahwa kegiatan awal pada 14
pembelajaran tamatik berdampak baik
Kavakinan bahwa kegiatan Inti pada pembelajaran 13
tematik berdampak baik
Keavakinan bahvwa penutup pada pembealajaran 16
tematik berdampak baik
Kevakinan bahwa penilaian prosas pada 17
pembelajaran tamatik berdampak baik
Kavakinan bahwa penilaian hasil pada 18
pembelajaran tamatik berdampak baik

Total 18

Masing-masing indikator sikap terhadap pembelajaran tematik
hanva diwakili dengan 1 itam soal, hal ini dilakukan karena dikhawatirkan
jika soal terlalu banwvak maka gurm semakin eneean untuk menjawab soal
secara jujur. Jadi jika terdapat soal wang tidak walid pada uji coba
penelitian, maka soal tersebut akan diganti dengan soal lain denean

indikator vang sama.

b) Angket Norma Subjektif Gurn SD/AI dalam Menerapkan
Pembelajaran Tematik

Anglkst tentang norma subjektif ini didasarkan pada teori parilaku
terencana vang menvebutkan bahwa norms subjektif adalah persepsi
subjek terhadap sikap rgferent terhadap tingkah laku vang di maksud.
Dalam penelitisn ini vang dimaksud nommative beligf adalah Levakinan
guru kelas bawah SDVA terhadap tindakan vang diharapkan rgferent
mengsnai pensrapan pembelajaran tematik. Ukurannva adalsh suka atan

tidak suka. Sedangkan motivartion to comply berhubunean dengan sebarapa
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besar Lekuastan'lkekuassan vang dimiliki rgferent tathadap subjek wang
bersangkutan.

Berikut ini adalsh bobot untuk tisp indicator dan daftar nomor
sabaran itam pads angket pengaruh norma subjektif snru kelas bawseh
SDVMI dalarm mensrapksn pembelajaran tematik. Adspun perinciannya
adalsh sabagai barikut:

Tabel 3.5
Bobot Dan Sebaran Item Angket Norma Subjekiif Gurn Kelas
bawah SIVAI dalam Menerapkan Pembelajaran Tematik

Sub Variabal Indicator |

Parsepsi guru tarhadap sikap vang diharaplan
Eeligf pemerintsh menganai pembelajaran tamatik

tarhadap Parsapsi gnr terhadap sikap vang diharapkan 20

perencansan, | dosennva mengensi kebijakan pemerintah tentang

Normative

pelaksansan | ssbuah model pambalajaran
dan penilaisn | Parsepsi enm terhadap sikap yang diharapkan 21
pembelsjaran | Lkepala sekolsh mengenai pembelajaran tamatilk
tematil: Parsapsi gnm terhadap sikap yang diharapkan orang 22
tua siswa mengsnai pembelajaran barkualitas

{sasusai dengan kabijakan pamerintah)

Motivation to | Tingkat parhatian suru tarhadap sikap vang 23
comply diharapkan pemerintah
tarhadap Tingkat perhatian guru tarhadap sikap vang 24
perencanaan, ( diharapkan dosen
pelakssnasn | Tingkatperhatian guru terhadap sikap vang 23
dan penilaian | diharapkan kepals sekolah
pembealajaran | Tingkat parhatian gurn terhadap sikap vang 26

tematil: diharapkan orangtua siswa

Masing-masing indikator norma subjektif terhadap pambealajaran
tematik hanva diwakili dengan 1 item soal hal ini dilakukan karsns

dikhawatirkan jika soal tarlalu banvak maka sum semakin engsan untuk
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menjawab soal secara jujur. Jadi jika tardapat soal vang tidsk valid pada
uji coba penslitisn, maka soal tersebut akan dizanti dengan soal lain

dengan indikator vang sama.

c) Ancgket Percerved Behavior Control Gurn Kelas Bawah SD/A dalam
Menerapkan Pembelajaran Tematik

Anrgkat tentang Perceived behavior control ini didasarkan pada
teori perilaku terencans vang menvebutkan bahwa Parceived behavier
control adalsh parsepsiindividu terhadap kadar bemudahan dan kesulitan
tingksh laku sarts kontrol vange dimiliki untuk malaksanakan tinglkah laku
tarsebut. Dalam penelitisn ini vang dimaksud dengsn contral beligf
adalah persepsi gum terhadap kadar kemudshan dan kesulitan dalam
menarapkan pembelsjaran tematil vang dinvatakan dengsn intsnsitas.
Sedangkan power belizf adalah persepsi snm tentangs hadir atau tidaknya
faktor vang menghambat atsu mendubuns penerspan pembelsjaran
tematik vang dinvatskan dengan setuju atau tidak sstuju.

Berikut ini adalsh bobot untuk tiap indikator dan daftar nomeor
sebaran item pada angkst pengaruh percefved bshavior control sumu
kalas bawah SIVMI dalam meneraplkan psmbelajaran tematik. Adapun

perinciannva adalsh szbagai barikut
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Cabel 3.6
Bobot Dan Sebaran Item Angket PBC Gurn Kelas Bawah SDVAI
Dalam Menerapkan Pembelajaran Tematik

Sub-Variabal Indikator
Control Intansitas pametaan bompetansi dasar pada 27
Eeligf perancanasn pembealajaran tamatik
terhadap Intensitas penstapan jaringan tema pada perencanaan 28
parancanasn, | pembelajaran tematils
pelaksanasn | Intensitas penyusunan silabus pada parancansan 29
dan penilaian | pembelajaran tematik
pembelajaran | Intensitas penyusunan RFP pada perencanasn 30
tamatik pembealajaran tamatil:
Intansitas kepiatan awal pada pelaksanaan 1l
pembealajaran tamatik
Intensitas kegiatan Inti pada pelaksanaan 32
pembealajaran tematil:
Intansitas panutup pada palaksanasn pambalajaran 13
tematik
Intensitas penilaian proses pada pembelajaran tematik 34
Intansitas panilaian hasil pada pembalsjaran tamatik 315
Power Beligf | Hambatan dalam Pamatsan kompetensi dasar pada 16
tarhadap perencanasn pembealajaran tamatik
parencanaan, | Hambatan dalam penetapan jaringan tama pada 37
pelaksansan | perencanasn pembezlajaran tamatik
dan penilaian | Hambatan dalam penyusunan Silabus pada 18
pembealajaran | perencanasn pembelajaran tamatilk
tamatik Hambatan dalam penvusunan KPP pada perencanaan i9
pembealajaran tamatil
Hambatan dalam palaksansan kegiatan awal pada 44
pembealajaran tamatik
Hambatan dalam pelaksanaan kegiatan Inti pada 41
pembelajaran tematil
Hambatan dalam palaksanssn kegiatan penutup pada 42
pembelajaran tamatik
Hambatan dalam penilaisn proses pada pembelajaran 43
tematik
Hambatan dalam penilaian hasil pada pembalajaran 44
tematik
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Masing-masing indikator percefved behavior contral terhadap
pambalajaran tamatik hanva diwakili dengan 1 item soal, hal ini dilakukan
karana dikhawatirlan jika soal tarlaly banvak maks gnm semakin angean
untuk menjawab soal secara jujur. Jadi jika terdapat soal vang tidak valid
pada uji coba penelitian. malka soal tersabut akan diganti dengan soal lain

dangan indikator vang sama.

d) Angket Intensi Gurn Kelas Bawah SD/AI dalam Menerapkan
Pembelajaran Tematik
Angksttentang intensi gumm kelas bawsah SDVAI dalam menaraplan
pembelajaran tematik didasarkan pada teori prilaku terencana vang
menvebutkan bahwa intansi adalah kevskinan (bslizf) dan keinpinan
{desire) untuk melakukan suatu tindakan karena adanva gasasan rasional.
MMaks vang dimaksud dengan intsnsi dalam mensrapkan psambezlajaran
tematil adalah kevskinan (beligf) dan keinginan (desire) suru SDVMI
untuk menerapkan pembelajaran tematik karena adanva gagasan rasional
tertentu.
Berikut ini adalah bobot untuk tiap indikator dan daftar nomor
sebaran item pada angkst intensi suru kelas bawah SDVMI dalam
menarapkan pembelajaran tematik. Adapun perinciannva adalah sebagsi

berikut:
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Bobot Dan Sebaran Item Angket Intensi Guro Kelas Bawah SD/AI

Bub-Variahal

Intensi
terhadap
DErSncanaan.
pelaksanaan
dan penilaian
pembealajaran
tamatik

Dalam Menerapkan Pembelajaran Tematik

Indikator
Kavakinan dan keinpinan untuk menyusun
pemetaan Lompetensi dasar pada pembelajaran
tzmatik

43

Eavakinan dan keinginan untuk menvusun
jaringan tama pada pambealajaran tematik

45

Kavakinan dan keinginan untuk menvusun silabus
pada pembelajaran tamatik

T

Keavakinan dan keinginan untuk menyusun EFP
pada pembelajaran tematik

15

Eevakinan dan keinginan untuk melaksanakan
kagiatan awsal pada pembelajaran tematik

13

Esvakinan dan keinginan untuk melaksanakan
kagiatan Inti pada pembezlajaran tamatik

Keavakinan dan keinginan untuk melaksanakan
kapiatan penutup pada pembealajaran tamatik

Kevakinan dan keinginan untuk melaksanakan
penilaian proses pada pembelajaran tamatik

Eevakinan dan keinginan untuk melsksanakan
penilaian hasil pada pembelajaran tematik

Past
Echaviar
tarhadap

DAarSTCAnaan.
pelaksanaan
dan penilaian
pembezlajaran
tamatil

Besar ussha untuk salalu menvusun pemetaan
kompetensi dasar pada pembelajaran tematik

Basar usaha untuk salalu menyusun jaringan tama
pada pembelajaran tematik

Besar usaha untuk salalu menvusun Silabus pada
pembelajaran tamatik

Besar usaha untuk salalu menvusun EPP pada
pembelajaran tematil-

Basar ussha untuk salalu melaksanakan kegiatan
awal yang baik pada pembelajaran tematik

Besarusshs untuk selalu melsksanskan begiatan
inti vang baik pada pembelajaran tematil

39

Besarusshs untuk selalu melsksanskan kegiatan
penutup vang bermanfast pada pembealajaran
tamatil

60

Besarusshs untuk selalu malskbukan penilaian
prosas pada pembelajaran tematik

61

Besar usshs untuk selalu melskukan penilaian
hasil pada pembelajaran tematil:
Total

62
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hlasing-masing indikator sikap terhadap pembelajaran tematik
hanva diwakili dengan 1 itern soal, hal ini dilakukan karena dikhawratirlan
jika soal terlaln banwal mala sur semalin snessn untul manjavwab soal
secara jujur. Jadi jika terdapat soal wang tidak walid pada uji coba
penclitian, maka soal tersebut akan digsnti dsnmgasn soal lain dsngsn

indikator vang sama.

H. Validitasdan Relabilitas
a. Uji Validitas
Validitas adalsh alat ukur wang menunjuklkan seberapa jauh alat
uvkur itu bisa mengukur apa vang ssharusnva bisa diukur. Teknik vang
digunalkan dalam penelitian ini adalsh mengsunakan Lorslasi prodpet
moment, vaitn dengan membandingkan koesfisien korelasi (rxy) denean r-
tabal. Suatu alat ukur dinyatakan walid apabila nilai r (xy) lebih besar
daripada r-tabal. ™ Adapun rumus untulk mendapatkan kosfisien korzlasi
adalah sebagai berikut:
[ o mEXr-(EXE
Nxr! A]I':}Erh —Efr J[ll HEI': —=.:E I'f':}

Dimana:
r =Lkoesfisien korelasi

x  =wvariabel nilai sampel indspendan

™ Zugivono dan Eri Wibowa. Sraristikr Pensiitian dan dpiikasinyg dengan SPSS 10.0 For
Findows. (Bandungz Alfsheta 20023 Hal 233
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v =wariabel skor rata-rata
Sugiono mengataksn bahwa Losfisien Lorslasi sudah dianggap
memuaskan jiks r=0.3 Jiks Loefisisn Lorslasi =03 maks dapat
disimpullkan bshwa butir instrument tersebut tidak walid.™ Untuk
mempermudah perhitungan maks pengnjian Lkesshihan  instrument
dilakukan dengan mengeunaksn program SPSS (Statistic Package for
Social Science). Adapun softwars bomputer vang dignnalan adalah SPSS

16.

. Uji Raliabilitas

Ealiabilitas (keandalan) digunakan untuk mengnji dan menunjukkan
seberapa jauh skor observasi bebas dari Lesalshan acak. Penepjian
raliabilitas dilakukan dengan mengeunakan Cronbach’s Alpha Suatn alat
dinyatakan raliabsl apabila nilai Crobnbach’s Alpha vang diperolsh lebih
besar dari nilai r-tabel. " Menurut pendapat lain, suatu knesioner dikatakan
rzliable jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60.77

Untuk menguji ralisbilitas angket dalam penslitian ini dilakukan
dengan mengsunskan program SP3S 16 denssn rumus alpha ssbagai
berilut:

Tl

™ Sngivona, Op.Cir, hal 126

™ Snsivona dan Wibowa, Op,Cir, hal 233

T Purbayu BS dan Ashani, dnaiisis Staristi dengan Merasqft Exel danSPSS, (Yogyakanta
ANDI, 2005, hal 251

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



90

Esterangan

i : Ealigbilitas instrumesn

k : Banvalmva butir atan soal
Taob® : Jumlah varians butir

ot’ - Varians total™®

Secara empirilk, tingei rendshnva raliabilitas ditunjuksn olsh suatn
angks vang disebut Losfisisn relisbilitas. Koefisien reliabilitas berkisar
antara {-1. Samalkin tingei koesfisian raliabilitas {mandskati anglka 1) maka

semakin raliabla alat ukur tarsebut.™

I. TUjiCoba Penelitian
Szbush instrumen untuk dapat disunaksan ssbagai alat parolshan dats
dalam penelitian dihamsksn talah walid dan reliabel untuk menjadi sebush
alat ukur vang dapat disunsksn dimspspun dan kapanpun. Olsh Larenas itn
panting untuk ssbuah instrument diberlakukan adanyva prosas uji coba vang
pada dasarnya memilili tujuan vaitn :
1} Ujicoba untuk tujusn manajerial dan subtansial
1) Ujicoba untuk keandalan instrumen. ®
Adspun dalam penslitisn ini. wji coba instrumen diberlalulan
dengasn tujuan untuk mengnji keandalan dari sebuah instrument untuk

menjadi alat ukur dalam penelitian ini. Dalam pelaksanasnnva uji coba

™ Spharsimd Asikunta. Prosedur Penelitian - Suaty Pendekeatan Prakrek Jakarta: Rineka Cipta,
20007, hlm 193

™ Zofyan Yamin dan Heri Enmizwan, Teknik dnaiisis Statistkrerienghap dengan Sotheare SPSS
(Takanta: Salemba Infotel, 20097, hal 282

¥ Snharsimd Arikunto, /Bid hal 158
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tersebut dapat diterapkan pada subvek manaspun baik subvek di lokasi
penclitian maupun di luar lokasi penslitisn, wvang terpenting adalsh
subvek tarsebut memnuhi standar larslteristik vang sama dengan subyak
penalitian.

Instrumen vang diberlakukan uji coba dalam penslitian ini tardiri
dari satu angket, dengan variabel penslitian vaitu sikap, norma subjektif
dan perceived behavior contral, intensi gur kalas bawah SIVMAI dalam
menerapkan pembelajaran tematik. Adapun uji cobanva akan dilakulkan

kepada 45 guru SDVMIL

3} Hasil Uji Coba Panslitian
a) Ralishilitas
Dari hasil uji coba penslitian kepada 43 gumu Lkslas bawsh
SD/AI 4i kota Malang maks dapat diketshui bahwa waliditas

instrument {angket) vang disunakan adalah sabagai barikut:

Tabel 3.8

3] Haszil Uji Rehahbilitas

Cronbach's

Alphs Based
on

Cronbach's Standardized
Alpha Items M of ltems]

S04 G913 gz

O
Anglks Cronbach Alpha pada tabel diatas menunjukan angka
sebesar (0.904, hal ini berarti bahwa instrument penelitian ini

memiliki tingkat Lehsndslan wang sangat tingsi, seperti wvang
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diungkaplkan Zainal Fanani bahwa sebush Instrumen vang digunakan
dalam suatu wvariabel dikatskan reliable (handal) apabila memilili
koefisien alpha lebih dari 0.60.
Validitas

Sebush instrumen penelitian dikatakan walid jika nilai
korzlasinya lsbih besar dari 0.2 dan nilai signifikansinya dibawsah
0,05, Untuk mengetahui valid atau tidaknva instrument penslitian
ini, akan peneliti jabarkan sebagai berikut:

1. Variabal Sikap (X1)
a) Belisf strength
Hasil uji waliditas angket bsligf sirengih dapat dilihat

pada tabel di bawrah ini:
Tahel 3.9
Hazil Uy Vahditas Angket Belief Soength
Correlations® x1.1
VAR DT Pearson Corralstion T
Sag. (2-tailed) SOy
WAR B2 Pearson Correlstion A5S
Sig. (2-tailed) 0
YWAR B Pearson Comradstion T
. (Z2-tailed) i h
VAR B Paarson Corradsfion 744
Sig. {2-iailed) R
VAR DG Pearson Correlation T4
Sig. (2-tailed) Rl
VAR B06 Pearson Conrddation D
Sig. (Z-tailed) Rl
VAR DT Pearson Correlation 58D
Sig. (2-tsiled) R d
VAR B0 Pearson Conrddation T26
Sig. [2-tailed) R
WARBNG Pearson Corrsdation 3T
Sig. (Z-tsiled) i d,
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Mengacu pada Lriteria wang menvebutkan bahwa
instrumen penelitian dikatalkan walid jika mnilai korslasinva
labih basar dari 0.3 dan nilai sienifikansinva dibawsh 0.05.
Malka dari tabel di atas malka dapat dikstashui bahwa semua
item soal wvang mengunkur beligf strength memiliki taraf
sienifikansi vang labih dari 0.05 dan nilai korelasinwva labih
dari 0.3, Dari sini dapat disimpulkan bahwa semua itemn soal
wang mengukur beligf sirength adalah walid.

bi Cuicoms Evaluation
Hasil uji waliditas angkst owicoms svalwartion dapat

dilihat pada tabel di bavwah ini:

Tabel 3.10
Uji Validitas Angket Qurcoms Evaluanon
Correlations® ¥1.7
VAR DEND Pearson Conradaton 534
Sig. (2-tailed) e
WAR DT 1 Pearson Cormmaation S4EZ
Sig. {Z-tailed) iy
WARDENZ Pearson Conradation T8
Sig. {Z-tailked) i
WARDN13 Pearson Corrsdlation . v
Sig. {Z-tailed) R
WARDNEN4 Pearson Conradaton 525
Sig. (Z-tailed) e
YARDENS Pearson Conraaton TOT
Sig. (2-tail=d) ik
VARG Pearson Corradaton .TES
Sig. (Z-tailed) i
WARDENT Pearson Conrddaton ]
Sig. (Z-tail=d) i
VARDMNTS Pesrson Corrslaton B
Sig. {Z-tail=d) ik

== Lammelshon 5 signmcant St thail. U7 evel | A-Enked).
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Mangacu pada Lriteria wvang menvsbutkan bahwa

instrumen penelitian dikatalran walid jika nilai korslasinva

labih beasar dari 0.2 dan nilai sienifikansinva dibawah 0,05,

Mdalrs dari tabel di atas malka dapat diketahui bahwa semua

itern soal wvang mengukur outcome svaluation memiliki taraf

sienifikansi wvang labih dari 0.053 dan nilai koralasinwa labih

dari 0.3. Dari sini dapat disimpulkan bahwa semua item soal

vang mengukur oufcomes svaluation adalah walid.

]

. Variabel Morma Subjektif (X2)

a) Normarive Beligf

Hasil uji waliditas angket normative beligf dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:

Tahbel 3.11

Hasil Uji Validitas Ansket Normanve Belisf

Correlations™

21
VARDITS Pearson Corrslation o444
Sig. {Z-tailed) Dy
WARBENED Pearson Comralaton g
Sig. {2-tail=d) R
WARDRIEY Pearson Corrslaton B4
Sig. [2-tail=d) L
WARDDIZZ Pearson Corralaton 451
Sig. (2-tail=d) (D

=, Larmslaion 5 seymcant St the il i evel | C-Enked ).

3. Listwiss N=d44

Mengacu pada Lriteria wvang menvebutkan bahwa

instrumen penelitian dikatalan walid jika nilai korelasinva

labih beasar dari (.2 dan nilai signifikansinyva dibawah 0,05.
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i!l.'Ial:a dari tabeal di atas maks dapat diketahui bahwa samua
itern soal vang mengukur normarive beliglf memiliki taraf
signifikansi vang lebih dari 0.0> dan nilai korelasinva l=bih
dari 0.3, Dhari sini dapat disimpulkan bahwa semua item soal

vang mangukur normarive beligfadalah walid.

b Mortivation to comply

Hasil uji waliditas angket morivation fo compiy dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 3.12
Haszil Uji Vahditazs Angket Monvanion T'o Comply
Correlations* %37
WAR IS Pearson Conralation 514
Sig. {2-tailed) ik
AR IR Pearson Conrslation BZ4
Sig. {Z-tsil=d) DDy
WAR EILF Pearson Conrslation i
Sig. {Z-tail=d) DDy
WAR DG Pearson Conralation B2
Sig. {Z-tasil=d) Dy

== . Lomelshon 15 significant at the U, U0 lewel | Z-Enlked ).
3. Listwiss N=44
Mangacun pada Lriteria wvang menvebutkan bahwa
instrumen penelitian dikatakan walid jika nilai korelasinva
labih besar dari 0.3 dan nilai signifikansinva dibawah 0,05,
MMala dari tabel di atas malka dapat diketahui bahwa samua

item soal vang mengukur motivation o comply memiliki taraf

signifikansi vang lebih dari 0.0 dan nilai korelasinva labih
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dari 0.3. Dwari sini dapat disimmpulkan bahwa semua item soal

vang mengukur motivation o comply adalah valid.

3. Variabel Perceived BEchavior Contral (X3)
a) Contral baligf
Hasil uji validitas angkat contral beligf dapat dilihat pada
tabel di bawrah ini:

Tabel 3.13
Hasil Uji Validitas Angket Conerol Belisf

Correlations® %3 1
WAR XIZT Paarson Comelation i
Sig. {2-tailed) i
VAR DXIZE Pearson Comaston T46
Sig. {2-tailed) i
VARDXIZS Pzarson Comalston TX3
Sig. {2-tailed) i
VAR BXICED Paarson Commelaton i £
Sig. {2-tailed) 03T
VAR I Paarson Commelation 2T
Sig. {Z-tailed) ATy
VAR N2 Paarson Comelation B2
Sig. {2-tailed) DDy
WARNIES Paarson Comelation 435
Big. {Ztailed) i
WAR DI Pearson Correlation BaT
Sig. (Z-tailed) Dy
WAR XIS Paarson Comelation BT3
Sig. [Z-tail=d) R

=, Lorrelsbon s signhcant St the U0 lewel | S-anlked ).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-ikd).
a. Listwise N=44

Mengacu pada Lriteria wvang menvebutkan bahwa
instrumen penelitian dikatakan walid jika nilai korslasinva

labih besar dari 0.3 dan nilai signifikansinwa dibawah 0.03.
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Mala dari tabel di atas maka dapat diketahui bahwa hampir

semua itermn soal vang mensukur control beligf memililki taraf

signifikansi vang labih dari 0.

3 dan mnilai koralasinva labih

dari 0.3, kecuali pada 1 item soal vaitu soal nomor 31. Untulk

itermn so0al vang tidak walid ini aksn diganti dengan soal lain

vang memiliki indicator vang sama.

bl Power baligf

Hasil uji validitas angket power beligf dapat dilihat pada

tabeal di bawah ini:
Tabel 3.14
Haszil Uji Validitas Angket Power Belisf
Correlations® ¥ 7
WAR DR Paarson Conrslation ED
Sig. {2-tail=d) 0D
WARDXIT Pearson Correlstion T
Sig. (2-tailed) D
WARDNCIE Pearson Corrslation B34
Sig. {2-tailed) DN
VARDNXIG Pearson Conrelation T45
Sig. (Z2-tailed) D
WAR DD Paarson Comslation J25
Sig. (Z-tailed) DN
VARG Pzarson Corrslstion A5
Sig. (2-tailed) DD
WAR D2 Paarson Comslation T45
Sig. (2-tailed) DD
VARG Pzarson Comrslation TER
Sig. (2-tailed) DD
WARDIDA4 Paarson Cormrslation T4
Sig. (Z-tailed) DN
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Mangacu pada Lriteria wang menyesbutkan bahwa

instrumen penelitian dikatakan walid jika nilai korslasinya

labih basar dari 0.3 dan nilsi sienifikansinwva dibawah 0,05,

Malks dari tabel di atas maka dapat dikstahui bahwa seamua

itern  s0al

vang mengukur power Beligl memiliki

taraf

sicnifikansi vang labih dari 0.03 dan nilai koralasinva lebih

dari 0.3. Dari sini dapat disimpulkan bahwa semua item soal

vang mengulkur power beligfadalah walid.

4 Intemsi

a) Intensi

Hasil uji wvaliditas angkat intensi dapat dilihat pada tabal

di bawrah ini:
Tabel 3.15
Hasil Uji Validitas Angket Tnrenst

| Correlations® y.1

VARG Paarson Commaaton BREZ
Sig. {Z2-tail=d) DD

VARG Paarson Comraaton T
Sig. (Z-tsil=d) SO

WARGMT Fearson Cormslaton G5
Sig. {2-tail=d) I

VAR OD4E Pearson Corralstion BZE
Big. {2-tail=d) I

VARDEIMS Paarson Comaation T44
Sig. {2-tail=d) R

WARDERSD Pearson Comrslation BZ2E
Sig. {2-tailed) ik

VAR DS Pearson Correlstion T8
Big. {2-tail=d) I

VAR D2 Paarson Comaation J14
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Sig. (Z-tailed) L
VARDNGS Pearson Corrslaton 545
Sig. (Z-tailed) L

Mangacu pada Lkriteris wvang menvebutkan bahwa

instrumen penelitian dikatakan walid jika nilai korelasinva

lebih basar dari 0.3 dan nilai signifikansinva dibawah 0,05,

Wiaka dari tabel di atas malka dapat dikstahui bahwa ssmua

item soal vang mengulkur iniensi memiliki taraf signifilkansi

vang labih dari 0.03 dan nilai korelasinya labih dari 0.2, Dari

sini dapat disimpulkan bahvwa semua item soal vang mengukur

intensi adalah walid.

b} FPasr Bshavior

Hasil uji waliditas angket past behavior dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.16

Haszil Uji Validitas Angket Past Bchavior

Correlations® y.Z
ARG Pearson Cormrelation T3z
Sig. (2-tailed) (el
WAR DG Pearson Corralaton .TE3
Sig. (Z-tailed) (e
WAR DD Pearson Corralation T3
Sig. (Z-tailed) (e
WAR T Pearson Corralaton T53
Sig. (Z-tailed) (e
WAR RS Pearson Corralaton 812
Sig. (Z-tailed) (e
WAR GRS Pearson Corrslation B2
Sig. (Z-ail=d) (e
W AR D Pearson Corrslation T4Z
Sig. (Z-tailed) (e
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VARG Pearson Comralation B3
Sig. [Z-tziled) g
WVARDIDEZ  Pearson Comrgation a4
Sig. [Z-tziled) g
=, Gomslaion 15 signihcant atthe .01 ewel | Z-ilked).
3. Listwis= N=44

Mangacu pada Lkriteria wang menvebutkan bahwa
instrumen penelitian dikatakan walid jika nilai korelasinya
lebih besar dari 0.3 dan nilai signifikansinya dibawsah 0.03.
Maka dari tabel di atas maka dapat diketshui bahvwa semua
item soal wvang mengukur pasr Behmior memiliki taraf
signifikansi vang lebih dari 0.05 dan nilai korelasinva labih
dari 0.3, Dari sini dapat disimpulkan bahwa semua itam soal

vang mengukur past behmdor adalah valid.

J. Analisis Data
a. lahapPertama
Satalah data terkumpul dari lapangan, pekerjaan selanjutnva adalah
melakukan analisis tethadap data tersebut agar dapat disunskan untuk
menjawab problematik atau permasalahan  vang  telash  disjukan
sebalumnya. Modeal tahapan analisis kuantitatif adalah sebagai barkut :
a. Pengolshan data fediting atau koding)
Satalah paneliti kembali dari lapangan, maka barkas-berkas catatan
informasi atan data siap untuk diclah. Langksh partama vang dilakukan
adalah mensaliti kembali berkas catstan informasi atau dats terssbut,

apaksh berkas catatan terssbut sudah cukup baik dan sisp untuk
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E:eperlua.n prosas berikutnva atan belum. Hal inilah vang disebut dengan
aditing.

Dalam aditing vang harus diparhatikan adalah ssbagai barilut :
1) Lengkapnva pengisian instrumen
1) Katarbacaan tulisan
1) Ksjelasan makna jawaban
4) Keajegan dan Lesesuaian jawaban satu sama lain
3) Ralavansi jawaban
6) Kaserapaman satnan data

Jika saat editing ditemukan kekurangan dari hal-hal tersebut diatas
maka pensliti harus menvempumakan atau bila dipandang perlu dapat
pula mengambalikan atau mengulang instrumen pada rasponden vang
bersangkutan.
. Tabulasi

Tabulasi diartikan sebagai upava menyusun data kadalam bentulk
tabzal. Proses atau langksh tabulasi adalah sebagai barikut :
1) hlemberi skor (nilai) atau menjumlahkannva terhadap butir-butir

partanvaan vang memerlukan skor atau penjumlahan skor.
21 Mengubsh jenis data, dimodifikasi atan disesusikan dengan teknik
analisis vang akan digunakan

. Penerapan dats sesuai dengan pendeskatan penelitisn dalsm rangka

pensmuan hasil
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Satzlah  data diclah dan dimasukksn Lkedalam tabel tahap
berikuinya adalsh manguji data tersebut dengan anslisis kuantitatif atan
analisis statistik vangrelevan denesn jenis data vang tersedia dan tujuan

penelitian 21

b, Tahap Kedua

Adspun pada tshap kedua dalam penslitian ini peneliti bemudian

melakuksn pengolshan data statistie denpan mengeunakan SPS8.

Adapun telknil- statistik vang disunalsn adalah sebagsi barilmut:

1) Statistik deskriptif, disunakan untuk mengatahni mean, frakweansi
dan prosentasa.

2} EKEorelasi pearson pruduct moment, disunakan untuk malihat apalkah
ada hubungan antara 2 atau lebih varisbel vang diteliti

3) Eaegresi berganda (multipls regression), digunalksn untul melihat
pengaruh dan sumbangan dua variabel bebas atau labih terhadap

variabel terilcat.

" Znkidin & Mundir, Merode Penelitfan Memdimbing don Mengantar Eesukresan dnda dalam
dunia Penelirian, (Surzbava : Insan cendalkiz, 20057, Hlm 235-240
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HASIL PENELITIAN

BAB IV

A, Deskripsi Responden Penelitan

+

dengasn  menvabarkan anghkst

ditentukan. Adapun panvebaran angkat tarsebut adalah di bebarapa szkolsh

kzpadsa

Panalitian ini dilakukan di 3D Nagari dan MI Negari se-Kota Malang,

sampel penslitian wvang tzlah

berikut ini:
Tabel 4.1
Data Nama Sekolah Dan Jumlah Gurn yang Menjadi Responden
Penelitian
Mo Sehlab_Jumia Gare Koo bk

1. "-.Il"‘i"Ialan 2

2. | SDN Mearjosari 1 3 Drang
3. | SDN Mearjosari 2 3 Orang
4. | SDN Marjosari 3 3 Orang
3. | SDN Mearjosarid 3 Ogang
6. | SDN Eatawangsads 7 Orang
7. | SDN Dinoyo 3 3 Ogang
8. | SDN Dinovo 4 3 Ogang
9. | SDN Sumbersari 1 3 Oxang
10. | SDN Sumbersari 3 3 Ogang
11.| SDN Parcobaan 1 7 Orang
12. | SDN Parcobaan 2 12 Orang
13| SDN Tungeul Wulung 1 3 Ogang
14. | SDN Tunggul Wulung 3 3 Ogang
15| SDN Kidul Dalam 1 3 Ogang
16. | SDN Purwantoro 7 3 Orang
17. | SDN Purerantoro 8 3 Oxang
18. | SDN Bunulrajo 1 9 Ogang
19, | SDN Bunulrajo 3 3 Ogang
20. | SDN Asjosari l 6 Orang
21. | SDN Asjosari 2 3 Ogang
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22.| SDN Arjosari3 3 Ogang
23.| SDN Pandanwangi 3 6 Orang
24 | SDN Blimbing 1 6 Orang
25.| SDN Eampal Calaleat 1 6 Orang
26. | SDN Penangrungan 6 Orang
27.| SDN Madvopuro 2 6 Orang
28.| SDN Madvopuro 4 4 Ogang
. Total 32 ors

Dari 132 angket wang tersebar, jumlah angkst wang kembali dan
diangeap lavak untuk dilakukan anslisis lebih janh adalah 115 angket. Dari
angket tersebut malka dapat ditarik beberapa deskripsi umum menganai
identitas pribadi dari responden penelitian vang ditaliti. Daskripsi umum
responden penalitian barisi tantang karaktaristik responden penelitian, vaitn
jemis Lelamin, usia, pendidikan terakhir, status kepegawaian dan lama
menjadi Guru kealas bawah SDIN/AIN di Kota hMalang. Adapun perinciannya

adalah sebagai berikut:

1. Jenis Kelamin
Dari angkat vang talah disebarkan mala dapat diketshui bahwa jenis

kelamin rasponden penselitian adalsh sebagai barikut:

Tabel 4.2
Jenis Kelamin
Jenis
Eslamin Frekwensi Prosentasa
LK 16 119
EER. 29

Sumber: data primer
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Bardasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari jumlah responden
penelitian adalah sebanvak 113 orang, terdiri dari 16 orang vang barjenis
kalamin laki-lalsi atau 13 9% dari jumlah respondsn penilitian dan 99
orang vang berjenis Lkelamin perempuan atau 26,1%% . Jadi responden
penelitian vang berjenis kelamin perempuan lebih banvak dari pada vang
barjenis kelamin laki-laki.

Jadi tingeinva jumlah guru perempuan vang mengajar di kelas
bawrah SDVMI ini disebabkan karena perampuan cenderung memiliki atau
memilih pekerjaan vang sesuai dengan peran historisnva vaitu merawat
anak-anak. Pasrempuan cenderung memiliki kesabaran dan ketelatznsn
vang labih tingei dalam menghadapi anak-anak jika dibandingkan dangan

pris.

. Usia

Dari angket vang telah disebarkan, maka dapat diketahui bahvwa usia
rasponden penelitian adalah sabagai barikut:

Tabel 4.3
Usia Responden Penelitian

==
Usia Fraquency  Percent

16-25 4 33
26-33 30 26.1
36-43 33 287
46-33 38 XN

=55 10 8.7

Total 115
Sumber: data primer
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Bardasarkan tabel 4.3 dapat diketshui bahws dari rsspondan
penslitian vang berjumlah 113 orang, terdapat4 orang suru berusia 16-23
tahun, 3{ orang guru bamusia 26-13 tahun, 33 orang sum barusia 36-43
tshun, 38 orang sum berusia 46-33 tahundan 10 orang suru berusia l=bih
dari 35 tahun. Dari tabla di atas dapat disimpulkan bshwa usia suru kalas
bawah vang mengajar di SDN/MIN se-Kota Malang vang paling dominan
barusia antara 46-33 tahun.

Banvak starsotip vang berkembang di masvarakat bahwa semakin
lanjut usia seseorang maka semakin menurun tingkat produktifitasnya,
dikarenalan kondisi fisik maraka vang berangsur menuwrun Namun hal ini
dibantsh olsh beberapa paneliti karana produktivitas kerja sessorang tidak
hanva berhubungan dengan kondisi fisik sas=orane, tapi juga berhubungan
dengan kemampuan intslaktual dan pengalaman kerja vang dimilikinya.
Jadi meskipun guru kelas bawsh SDVMI mavoritas berada di usia lanjut,
namun belum tentu produlktivitasnya dalam menerapkan psmbelajaran

tematik sudah menumun.

. Pendidikan Teralkhir
Dari angket vang talsh disebarkan, maka dapat dikstahui bahwa
pendidikan terakhir vang ditempuh rasponden penelitian adalah sebagai

berikut:
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Cabel 4.4
Pendidikan Terakhir
Pandidilkan
terakhir

Sumber: data primar

Berdasarkan tabel 4 4 dapat diketahui bahwa dari jumlah respondsn
penelitian adalah sebanvak 113 orang, terdapat 18 orang vang memilildi
pendidikan tarakhir diploma, 97 orang vang memiliki pendidikan tarakhir
31 dan tidak ada orang vang memiliki pandidikan tarakhir S2. Diari tabel di
atas dapat disimpulkan bahva mavoritas pandidikan terakhir vang dimililsi
guru kealas bawah vang mengajar di SDN/AIN sa-Kota Malang adalsh
jenjang S1. Hal ini berarti bahwa secara kapasistas intalaktual, mavoritas
guru kelas bawah SDVMI sudah sesuai dengan standar vang diberlakukan

pemerintah vaitu minimal berpendidikan S1.

4. Status Kepegawaian
Dari angkst vang telah disebarkan, maka dapat diketshui bahwa

status kepegawaian respondsn penelitian adalal sebagai berikut:

Tahbel 4.4
Status Kepegawaian
Status

kepegawaian Frequancy Percent
GIT 23 200
PGS 92 80.0

Sumbear: data primar
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Berdasarkan tsbel 4.4 dapat diketahui bshwa dari respondsn
penslitian vang berjumlah 113 orang terdapat 92 orang guru vang
berstatus kepessvwaian sebagai pegawai negeri sipil (FIS) dan 23 orang
guru vang berstatus kepegawaian sebagai Guru tidsk tetap (GTT). Dari
tabla di atas dapat disimpulkan bahwa mavoritas status kepeeavwaian suru
kelas bawah vang mengsjar di SDN/AIN se-Kota Malang adalah Pagavweai
Magari Sipil (PNE). Hal ini bararti bahwa sacara status kepapawaian, sum
kelas bawah SDVMI memilil-i tinglkat kassjahtaraan sosial vang tersclong
tingei. Tingkat tingkat kasajahtaraan sosial ini secara tidak langsung juga
berpengaruh terhadap Lualitas suru dalam menerapksn psmbelajaran

tarmnatilc.

. Lama Mengajar

Dari angket vang telah disebarkan malka dapat dikestahui bahwa
lams mengajar respondsn penslitisn sebagai gur kslas bawah DI
adalsh ssbagsi berikut:

Tabel 4.5
Lama Mengajar

'll =
Lama Mengsjar F; aquency Percent

<1 TH 4 35
1-3TH 14 12.2
1.5 TH g 7.0
=3 TH 29 774

Sumber: data primer
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Bardasarkan tsbal 4.5 dapat diketshui bshwa dari rasponden
penelitisn vang berjumlah 115 orang, terdapat 4 orang guru vang telah
mangajar kburang dari | tahun, 14 orang guru vang telah mangajar selama
1-3 tshun, § orang guru vang telah mengajar selama 3-3 tshun dan 39
orang guru vang telsh mengsjar selama lebih dari 5 tshun. Jadi dapat
disimpulkan bahwa mavoritas lama mengsjar guru Lkelas bawah vang
mengajar di SDN/MIN se-Kota Malang adalah »5 tahun. Hal ini bararti
bahwa mavoritas pengalaman mengsjar vang dimiliki guru kelas bawah

SD/AI sudah banvak.

B. Deskripsi Data
1. Analisis Distribuzi Jawaban Responden Penelifian

Prosas analisis ini adalah cara mendistribusikan/mensuraikan dats vang
tzlah disusun ke dalam tabel distribusi fralwensi, sshinges dalam tabal
tersebut akan diperolsh hasil mengsnai varisbel-varizbel vang ditsliti

sebagzimana berikut:

a. Variabel Sikap
Untuk mengztahui varisbal-variabel vans berhubunsan dengan sikap
guru kalas bawah dalam mensrapkan pembelsjaran tematik dapat

dijebarkan sebagai barikut:
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a) Beligf Srength

Tabel 4.6
Distribusi Frelowensi Belisf Sorengdh

No. Item Soal Frelwensi
55 g L

K5 TS 5TS

1. |Seal 1 36 57 3 0 0
2. | Soal 2 48 63 2 0 ¥
3. | Soal 3 58 57 0 0 0
4. | Soal 4 44 64 7 0 0
3. | Scal 3 64 48 3 0 0
5. | Socal 6 57 56 2 0 0
7. | Soal 7 41 72 1 0 0
5. | Soal & 40 74 1 0 0
9. | Soal @ 45 66 0 1 0

1 0

umber : Data primer vang diolah

Bardasarlkan tabel di atas, dari 9 item soal wvang disunakan untuk
mengukur Levakinan atas dampak/manfaat vang ditimbulkan dari
penerapan pembelajaran tematile (beligf strength). mala dapat diketahui
bahwa tidak ada jawaban responden menyatakan saneat tidak setuju. 0.1%
jawaban respondsn menvatakan tidak setuju, 1.8% jawaban raspondsn
menvatakan kurang setuju, 33 9% jawaban respondsn menvatakan satuju,
dan 44.2% jawaban respondsn menwvatakan sangat setuju. Schingea
jawaban tertingsi dari responden adalah sstuju atau mendukung atas
dampal/'manfaat vang ditimbulkan dari penerapan pambelajaran tematils.
Berikut diapram batang jawaban responden tentang beligf sorength

terhadap kebijakan pensrapan pembelajaran tamatik.
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Gambar 4.1 Diagram Beligf Screngrt terbadap Penerapan Pembelajaran Temanlk

b) Outcome Evaluamon

No, Item Soal

Tahel 4.7
Distribusi Frelowensi Quwicome Evalusoon

Frekwensi

Sumber: dats primer

35 3 K5 15
140: | Soal 18 23 78 14 { d
11, | Soal 11 19 80 14 2 a
12, | Soal 12 25 78 7 1 a
13..| Soal 13 3 73 12 a {
14. | Soal 14 43 6% 2 1 {
15. | Soal 13 49 58 8 { il
i6. | Soal 16 23 &4 7 1 a
17. | Soal 17 23 78 12 a {
18, | Soal 18 21 86 8 g v

Berdasarkan tsbel di atas, dari 9 item soal vang dipunskasn untuk

mengukur persepsi guru tarhadsp penerspan pambelajsran tamastik
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{outcoms evaluation), dapat dikstalmi bahwra tidak ada jawsban responden
menvatakan sangat tidak setuju, 0,3% jawsban responden menvatakan
tidal satnju, 8. 1% javraban recponden menvatalen burane sstuju, 65, 1%
jawaban responden manwvatakan sstuju, dan 23 3% jawsban rasponden
menvatakan sangat sstuju. Sehingpa jawaban tertingsi dari rasponden
adalsh sstuju pensrapan pambelsjaran tematik memberikan dampalk
positif. Barilkut diagram batens javwaban respondan tentang sikkap terhadap

kabijakan penarspan pembealajaran tamatik.
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o

Soal  Soal Soal  Soal  Sobl  Soal  Soal  Soal Soal
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C-ambar 4.7 Disgram Outeome Evaluaron atay Penerapan Pembelajaran Tematik

Jika dikaitkan dengan dsskripsi responden penslitian, dats diatas
dapat dipilah lagi. Jika dilihat dari jenis kelaminnva. responden penelitian
vang memiliki prosentase sikap setuju vang paling tinggi adalah Gurm
perempuan, mamililki umur 46-33 tahun, mamiliki janjang pandidikan
Strata 1, berststus kepasawaian sebagsi PNG, dan memiliki masa abdi

sntara>5 tahun. Untuk data lebih langkapnya bisa dilihat dalam lampiran.
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Terakhir vang dapat disimpulkan dari jawaban responden tantang
sikap terhadap penerapan pembelajaran tematik adalash bahwa tingkat
konsistensinva sudah cukup tingei. Hal ini dibuktikan olsh mavoritas
jawaban pada sub-variabel beligf strength dan ourcome evaluation

tergolong sama.

b. Variabel Norma Subjektif
Untuk mengstahui wariabal-varisbal wvang berhubungsn dengsn
norma subjektif gur kelas bawsh atas panarapan pembelajaran tematil
dapat dijabarkan ssbagai barikut:

aj Nermative Beligf

Tahbel 4.8
Distribusi Frelwensi Normanf Belisf
Itemn Soal Frelowransi

ES T3

Sumber : Data primner vang diolsh
Bardasarkan tabel di atas, dari 4 itam soal vang digunakan untuk
mengukur kevakinan surm kelas bawah SDVAI terhadap tindalan vang
diharapkan referent mengenai penerapan pembelajaran tematik frormative
beligfi, dapat diketahui bahwa 0.4% jawaban respondsn menvatakan
sangat tidak setuju, 3.9% jawaban responden menvatakan tidak sstuju,

27.6% jawaban responden menvatakan kurang setuju, 36.7% jawaban
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respondsn menvatakan setuju, dan 11 3% jawaban respondsn menvatakan
sangst satuju. Sshingea jawaban tertinepi dari responden adslah setuju
ferhadap tindaksn veng diharspkan rgferemt mensenai penerapan
pembealajaran tamatil-. Berikut diasram batanejawsban responden tantane
normarive beligf atas pensrapan pambelajaran tamatil
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Fili ]
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i ‘ i 5aal 21
Iy

B Soal 22

20 ,

L]

. e .
ha -1 5 5

515

Gambar 4.3 Diasram Nommanve Belizf Penerapan Pembelajaran Tematik

a}) Matvanon to Comply

Tabel 4. 9
Distribuosi Frelowensi Woovanon 0 Comply
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Berdasarkan tsbel di atas, dari 4 item soal vang disunakan untuk

mengukur seberapa besar kelkustan'kelkussaan vang dimiliki regfersnr

terhadap perilaku subjek vang bersanglutan {motivation to comply), dapat

diketahui bahwa tidak ada jawaban respondsn menvatakan sangat tidak

satuju, 0.7% jawaban raspondan menvatalan tidak satuju, 19.1% jawaban

rasponden menvataksn Lurang setuju, 36.3% jawaban responden

menvatakan sstuju, dan 23.7% jawaban responden menwvatalkan sangat

satuju. 3zhingea jawaban tertingesi dari responden adalah sstuju bahwa

rgferent memilili kekustan/kslkunasaan terhadap perilakbu subjek vang

bersangkutan. Barikut dispram batang jawaban respondsn tentang

motivation to comply atas pansrapan pembelajaran tematik.
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ambar 4.4 Diegram MWeihaider fo Comiply Penerapan Pembelajaran Tematik

Jiks dikaitkan dengan deskripsi respondsn penelitian. dats diatas

dapat dipilah lagi. Jika dilihat dari jenis kelaminnya, rasponden panelitian

vang menvatakan bahwa norma subjektif sangat berpengaruh pada Gum
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perempuan, memiliki umur 46-35 tahun, memiliki jenjang pendidikan
Strata 1, barstatus kepegawaian sebagai PNS, dan memiliki masa abdi =3
tahun. Untulk data lebih lengkapnya bisa dilihat dalam lampiran.
Terakhir vang dapat disimpulkan dari jawaban responden tantang
norma subjektif tethadap penerapan pembelajaran tematik adalah bahwa
tingkat Lonsistensinya sudah cukup tingei. Hal ini dibuktikan olah
mavoritas jawaban pada sub-variabal normarive beligf dan morivation to

comply tersolong sama.

c. Variabel Perceived Behavior Control
Untuk mengstahui warisbal-varisbel wang berhubungan desngan
perceived bshavior control Gur kelas bawsh atas Panerapan
pembelajaran tamatik dapat dijabarkan sebagai barikut:

2) Conmolbelisf

Tabel 4,10
Distribusi Frelowensi Conol Beligf

N Item Frekwensi

Soal 58 5 K J T

1. | So0al27 9 54 43 9 0
2. Goal 28 g 3 41 10 1
3. | Soal29 | 14 63 32 3 1
F. [ Seal0| 71 62 28 4 0
5. | Soal2l | 27 57 25 3 1
6. | Boalil | 27 59 18 0 1
7. | Sealii| 13 62 17 0 1
E. | Soalid | 11 66 16 2 0
7. |Soal3s | 14 77 11 3 0
87 554 ig 5

18.1% 335% 243%
Sumber: data primar
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Berdasarkan tabel di atas dari 9 item soal vang disunaksn untuk
mengukur tingkat kadar kemudshan dan kesulitan dalam mensrapkan
pembelajaran tematik {eomtral beligf), dapat diketahui bshwa 0.5%
jawaban raspondsn manvatakan tidak parmsh 3.7% jawaban raspondsn
manvatskan jarang, 24 3% jawsban respondsn menvatakan Ladang-
kadang 33.3% jawaban respondenmeanvatakan sering. dan 18.1% jawaban
rzsponden menvataksn sangat sering. Sczhinges jawaban tertinest dari
responden adalsh sering mensmui ksmudshan dalam menerspkan
pernbelajarsn tamatik. Berikut diasram batans jawsaban raspondan tantang

control belief atas penarapan pambelajaran tematik.
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Gambar 4.5 Diagram Control Belisf atas Penerapan Pembelajaran Tematik
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b) Powerbeliaf
Tahel 4,11
Distribusi Frelowensi Powsr Belisf
No. Item Frekwensi
seal 575 T§ KS

10. | Soal36 a 10 24 63 1
11. | Soal17 ] ] 26 68 13
12. | Soal 38 8 12 42 43 0
13. | Soal39 2 ] 33 50 24
14. | Soald( 4 12 42 37 20
13, | Soaldl 2 14 27 51 21
16. | Soaldl 6 27 50 28 4
17. | Soald3 2 17 19 49 8
1E. | Soald4 18 16 45 11 5

Sumber: data primer
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Bardasarkan tabel di atas dari 9 item soal vang dignnakan untul

mengukur tingkat persepsi guru tantang hadir atan tidaknva falktor vang

menrchambat penerapan pembelajaran tematik (powsr beligf), dapat

diketshui bahwa 4% jawaban raspondan menyatakan sangat tidak setuju,

14%%jawaban responden menvatakan tidak setuju, 33%javaban respondan

menvatalan kurang setuju, 40% jawaban raspondsn menwvatakan setuju,

dan 10% jawaban respondsn menvatakan saneat setuju. Sehingea jawaban

tartingei dari respondsn adalah setuju adanva faktor vang menghambat

pensrapan pembelajaran  tematik, Berikut diasram batang jawsaban

raspondan tentang powsr beligf atas penerapan pembelajaran tematil.
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Gambar 4.6 Diagram Power Belisf Atas Penerapan Pembelajaran Tematik

Jika dikaitksn dsngan deskripsi respondsn penslitian, data diatas
dapat dipilah lagi. Jila dilihat dari jenis kelaminnya, responden penslitian
vang menvatalcan PBC stau factor pendukung disekitar, telah mendukung
yvang paling tinesi pada Guru parampuan, mamiliki umur 46-33 tahun
meamilikijenjang pendidikan 51, berstatus kepssawaian ssbagai PNS, dan
memiliki masa abdi antara =3 tahun. Untuk dats lebib langkapnvs bisa
dilihat dalam lampirsn.

Tarakhir vang dapat disimpullran dari jawaban responden tentang
perceived behavior control tarthadap penerapsn pembalsjsran tamatil
adalsh bahwa tingkat konsistansinva saneat randah. Hal ini dibuktikan
oleh mavoritas jawsban pada sub-varisbzal contral belicf dan powser belizf
beartolak belaskang Mlaveritas jawsban conmol belisf tingsi sedangkan

mayoritas javwaban powser beligf nva targolons saneat rendsh. Ini bararti
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bahwa pada dasarnva suru masih banvak menemui hambatan dalam

mensrapakan pembelajaran tematik di kelas bawah SDV/IIL

d. Variabel Intensi
Untuk mengstahui variabel-variabal vang berhubungan dangan
keasiapan Guru kelas bawsh atas penerapan pembelajaran tamatik dapat
dijabarkan sebagai berikut:

g) Ineensi

Tahel 4.12
Dhistribusi Frelovensi Intensi

Frelowensi

E5 T3 5

1 Soald3 22 89 4 0 0
2 Soal46 22 58 5 0 0
3 Soal47 22 89 4 0 0
4 Soal48 22 20 3 0 0
5 Soal49 39 71 4 1 0
L Soal 50 33 61 1 0 0
7. | Seal3l 33 79 1 0 0
8. | Soal32 32 78 5 0 0
9. | Soal33 44 71 0 0 0
716 3 1 0

28.1% 69.2% 0.1% 0.0%

Sumbear: data primer vang diolsh

Bardasarkan tabel di atas dari 9 item soal vang disunsksn untuk
mengukur kevakinan (beligf) dan keinginan (desire) guru SDVMI untuk
mensrapkan pembalajaran tematik (intensi), dapat diketshui bahwa tidak
ada jawaban responden menvatakan sangst tidak setuju, 0.1% jawsban
responden menvatakan tidak setuju, 2.6% javaban responden menyatakan

kurang setuju, 69.2% jawaban responden menvatakan setuju, dan 28.1%
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jawaban raspondsn menvatalkan sangat setuju. Sehinges jawsban tertingsi
dari respondan sdalsh sstuju dan keinginan {dszive) untuk manarapkan
pamhazlajaran temsetil: Barilut disgrom hatansjawabhan raspondan tantans

intensi atas pensrepan pembalsjaran tematik.
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Gambar 4.7 Diagram fntenst Atas Penerapan Pembelajaran Tematik

af  Pacr Befavier

Tahbel 4.13
+ Diistribusi Frelowensi Pasr Behavtor

Frelowransi

10. | ¥ 54 11 3 43 3 0
11. | Y55 13 56 43 3 d
12. | Y56 16 63 32 4 0
13: | X587 18 1 3 1 0
4. | Y 3B ig 59 17 0 0
15 1ES9 il (13 17 1 0
16. | Y &0 24 73 16 2 a
17. | ¥ &1 15 65 30 1 o
1B. | Y &2 36 61 18 { 0
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Sumbear: data primer

Berdasarkan tabel di atas, dari 9 item soal vang digunaksn untuk
mengukur tingkat usaha vang skan dilskuksn guru untuk mensraplan
pembelajaran tamatik {past behavior), dapat diketahui bahwa tidak ada
jawaban responden menvatakan sangst kecil 1.4% jawaban responden
menvatakan kacil 23 8% jawaban rasponden menvatalan sedang. 34 8%
jawaban rasponden menvatakan basar, dan 20% jawaban rasponden
menvatakan sangat besar. Szhingea jawaban tertingsi dari responden
adalsh akasn mealaksanakan usaha wang basar dalam penerspan
pambelajaran tematik. Berilut diapram batangjawaban raspondan tentang

pastppelisf atas penerapan pambelajaran tematik.
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Gambar 4.6 Diagram Past Behavior atas Penerapan Pembelajaran Tematik

Jika diksitban dengan deskripsi responden penelitisn, dats diatas

dapat dipilah lagsi. Jika dilihat dari jenis kalaminnwva, raspondan penelitian
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vang memiliki prosentase intsnsi wang paling tingei adalah Gum
perampuan, memiliki umur 46-35 tahun memilili jenjang pendidikan 31,
berstatus kepesavwaian sebagai FINS, dan memiliki masa abdi antara =3
tahun. Untul: data lebih lengkapnwa bisa dilihat dalam lampiran.
Terakhir vang dapat disimpullan dari jawaban respondsn tantang
intensi terhadap penerapan pembelajaran ternatik adalsh bahwa tinglat
konsistensinwa sudah cukup tingei. Hal inmi dibulktikan oleh mavoritas
jawaban pada sub-variabel intensi dan past behavior tergolong sama. Ini
bararti bahwa tingkat intsnsi dalam menerapkan pembelajaran tematilk
tergolong tingei. Guru kelas bawah SOV tidak hanva memiliki niat saja,
tapi mersla juga memiliki usaha vang besar untuk mevwujudkan keinginan
tersebut, wang dalam penelitian ini adalah dalsmm mensraplan

pembelajaran tematike.

C. Analisizs Regresi Linear Berganda
1. UjiPersvaratan Analizizs Regresi Linier Berganda
Untuk mengstahui hubungsn matematis vang dapat disunakan untuk
mempradiksikan nilai varisbel depanden bardasarkan varisbel indepandan
tertentu maks dicunakan modsl analisis regresi. Dengan analisis regresi, akan
diketshui bahwa waribel indspenden wvang benar-benar signifikan

mempengsarubi variabel dependsn *

¥ Sofyan vamin dan Heri kumizoan, Op.Cfr hal 82]
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Sebalum melakulksn analisis regresi ada beberapa persvaratan vang
harus dipenuhi, antara lain berupauji parsvaratan dalam pengpunaan statistik
parameatrik dan uji persvaratan untuk pengrunaan analisis linsar berganda.
Beberaps hal vang wvang mendasari tentang perlunva melakukan unji
persvaratan tersebut vaitu agar besaran ataun bosfizizn statistik vang diparolzh
benar-benar merupakan prediktor{penduea parameter) vang akurat atan dapat
dipertangsune jawablkan.** Hal ini berdampak pada persamasn regresi vang
dipunakan hamis memiliki tinglat akurasi tingei vans mancarminkan sfisiznsi
hasil analisis penelitian.

Jika data vang dimiliki termvata tidak memenuhi prasvarat penssunasn
analisis regrasi linear barganda, mala peneliti haris menecari model regrasi
lain selain modeal regresi linear berpanda. Adapun model regrasi vang dapat
dipilih vaitu model kuadratik, model kubik ekspomensial model logistic adan
lain-lain. Berikut ini peneliti paparkan beberapa hasil uji persvaratan dalam
menggunakan analisis rzeresi linzsar berganda:

a. Uji Hormalitas
Sebagsimana vang dipaparkan Putrawan, suatn penslitian vang
melakulan uji hipotesis dengan mangrunalan uji-t atan vji-F harus berasal
dari populasi yang berdistribusi normal ** Uji normalitas pada penalitian
ini mengrunskan statistik Eolmogrov-Smirmev. Adapun hasil nji

normalitas pada penslitian ini dapat dilihat pada tabel barikut:

¥ B Gunawan Sundarmenta, dnaiisic Regresi Lenear Ganda denpan SPSS, (Yagyakanta: Gizha
DOim, 2005, hal 102-143
¥R Gunawan Sudarmanto, id |, hal 105
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Tabel. 4.14
Haszil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test
i X2 ok
i 115 115 115
Yommal Haramsians® Y=an 15563 5090 9055
5. (Deawiaiian 25549 12541 26719
Wost Sdirena Ciffznancas ADsdiula 124 1d T
SoEive 24 A1d JoE
Nagaiva =73 -1 - 155
HEmag and-Sminay 2 1.334 1175 S5
Asymg. 5. (2-aled) 057 126 255

4. Tesi disiribuiian ks Manmal.

Dari hasil uji normalitas desngan mengeunakan statistik
Eolmogrov-Smirnov vang digambarkan pada tabel di atas dapat diketahui
bahwa nilai Agymp. Sig (2-tailsd) pada masing-masing variabeal (x1=0.37,
x2=0.126 dan x3=0.283 )} lebih besar dari Alpha vang talah ditatapkan
{3%0), hal ini bararti bahvwra data pada pansalitian ini berasal dari populasi
vang bardistribusi normal.

Salain mengsunakan nilai Aowmp. Sig rJ-tailsd), normalitas data
pada penelitian ini juga dapat dilihat dengan mengrunakan nilai Most
Extreme Differences Absoluts vang dibandingkan dengan nilai Lritis D
pada tabzl Kolmogorov-Smimov. Data dinvatakan tidak normal jika nilai
Most Extreme Differences Absolute > mnilai Lritis D pada tabel
Kolmogorov-Smirnov . Mengacu pada Lriteria pengujian tarsebut dapat
dilihat bahvwa nilai Most Extreme Differences Absoluts pada masing-
masing variabal (x1=0.124, x1=0.110dan x3=0.092) lebih kecil dari nilai

kritis I pada tabel Kolmogorov-Smimov (x1=1.234, x2=1.173, dan
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x3=01.986). Dari sini dapat disimpulkan bshwa data pada penelitian ini
barasal dari populasi vang bardistribusi normal.

Szlain vang disebutkan di atas. normalitas data ini dapat dilihat
pada grafik normal P-P Plot di bawah ini. setiap pancaran data rasidual
berada di sekitar garis lurus melintang, hsl ini membulktikan bahvwa
rasidual mengilkuti funesi ditribusi normal.

Dependent Variable: ¥

Expected Cum Prob

og-re i i T i 1
Qo L1 LE S ag bAa 1.4

Observed Cum Prob
Gambar 4.9 Normal P-P Plot of Regression Standardized Rezidual

b. UjiHomoginitas
Uji Homoginitas pada penelitian ini dimaksudksn untuk
mengatahui apakah data sampel barasal dari populasi vang barvarian
homogin atau tidsk. Jika asumsi ini tidak terpanuhi maka kondisi ini

menunjukan bahwsa ragam dari masing-masing sampel tidak sama. Ui

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



128

homoginitas pada penslitian ini menggunakan uji Levene Statiztik. Adapun

hasil uji homoginitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel Test of

Homogeneity of Variance barilut:

Tabel 4.16
Haszil Uji Homoginitas dengan Levens Stoasiak Test
Levene Stalsik] oH giz Eio
X1 Bazed on Mean T g g 12z
Easierd on Madlan Sy z I S5
Based om Ml snd wikh g - i -
PR — = 0250 SEE
Bazierd on e msen TS I 112 474
Xz Basied on Misan ZEEY I 1z e,
Easiesd on Madlan 1.759 I 1z 177
Bamed om Medlam amnd with ¥ i B - -l
na) e o TSy 0E 555 T
Based on el mean TA0E 2 2 s
Xz Eaxied o Mean 2 2 2 TaE
Bazed on Median IFE z z T
Based om Misdlian and wilh __ || -
P T— 252 z CEzes T
Based on el mesn 74 -y -y TEA

Dari hasil uji homoginitas dengan

mengeunakan uwji Levens

Statistik vang digambarkan pada tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa

Milai signifikansi pada masing-masing wvariabel = .03, Ssbuah data

dikatakan dari populasi vang bervarian homogen jika nilai significancy =

dari tingkat Alpha vang telah ditstaplkan vaitu >%. Mengacu pada kriteria

penegujian tersebut dapat disimpulkan bahwa data di atas barasal dari

populasi yvang bervarian homogen.

. UjiLinearitas Craris Ragrasi

Uji linearitas garis regresi pada penslitian ini digunakan untuk

mengambil keputusan dalam memilih modsal regrasi vang akan disunalkan.
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Banvak modsl regresi vang dapat dipilih, antara lain modsl linier, modal
kuadratik, model kubil, dll. Jika garic regraci linier maka vang dipilih
adalah modsl regrasi linier, jika tidsk maks hams mengrunakan modal
regrasi vang lain. Penenjian linsaritas garic reeresi pada penelitian imi
menggunakan pendekatsn atsu anslisis tabel anova. Adapun hasil nji

lin=aritas garis regresi pada penslitian ini dapat dilihat pada tabzl berikut

imi:
Tabel 4.17
Hazil Uji Linearitas Garis Regresi dengan Anova Tabel
S of Siyuanes od leliean SO F Zin
Y*X1 Setween Groups (Comiined) 28545 113 47 1irse  zs7| 000
ireanty T1ZET 04 1 sizezsod| esso1| oo
e - 35382313 I ez  1s1d e
Ay
WIsRIn Grougs F197EE0 &7 477 255
Toka sEEzzA4E| 114
Y XZ Setween Groups (Comiined) SITTEETE % 1354388 3 5:1 000
Lineaity 832451 1 gzzazd| 154se| oo
Deiliafon o
P 45054 522 E- CAESE N T [
WIsRIn Geoups 445 7T % 227 B0
Toka sEEzz Az 114
Y X3 Setween Gmups (Comiined) £818 028 82 1268 o007
L Inesaity 33T ECE 15520 000
Ceylaton fom - &1 a2 o
Alp g
Within Growps ST 414 5z
Toka 3863 443 114

Wlengacu pada Lriteria vang menvebutkan bahvwa Ho ditolsl jiks
g < Alpha atan garis regresi dikataksn linear jika nilai signifikansi =

dari Alpha*® vang ditetapkan peneliti (3%), maka hasil analisis vang

¥ Wzhid Sulziman, dnaiisis Regresi Mengrunakon SPSS: Conroh Exsus dan Pemecaiannya,
Yogyalants: Andi Offset, 20047, hal 10
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dilakulkan pada data penslitian ini dapat diringkas dan disimpulkan pada

tabal barilkut:

Tabel 4.18

Finrkaszan Hasil Analisis Linearitas Garis Reeresi
Eaterangan  Signifikansi Alpha EKondisi

T*X1 0.000 0.05 o=A Linsar
Y*X2 0.000 0.05 <A Linzar
Y*X3 0.000 0.05 o=A Linear

Diari tabel di atas diketahui bahwa garis regresi pada data penslitian
ini barbantuk linsar, karsna itu modal analisis regrasi liniar bareanda dapat

digunakan untuk mempradiksikan basarmva variabel depanden.

. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas pada penslitian ini dimsaksudkan untuk
membulktikan atau menguji ada atau tidaknwva hubungan linier antara
variabeal bebas satu dengan variabel bebas lainnva. Adanva hubunean vang
linear antar wvarisbel independen akan menimbulkan kesulitan dalam
memisahkan pengaruh masing-masing variabel indspsnden tsrhadap
variabal dspendennva. Pengujian multikolinearitas pada penelitian ini
mengeunakan nilai  wvarian igflated factor. Adapun  hasil uji

multikolinearitas pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4,18
Hasil Uji Multikolinearitas

Colinaarity SEisics

Talaranca
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w2 760 1314
X3 5 1117
a Dapandem vananie Y

Mengscn pada kritaria vang menvebutkan bahwa multikolinsaritas
diantara variahal indspenden terjadi jika nilai VIF=10.** maka hasil
analisis wvang dilakukan pada data penelitian ini dapat diringkas dan

disimpullan pada tabal barilkut:

Tabel 4.20
Ringkasan Haxzil Uji Muoltikolinearitas
Variaba  Nilai VIF Kondisi

X1 1414 VIF=10 | Tidak terjadi multikolinsaritas
X2 1.314 VIF=10 | Tidak terjadi multikolinsaritas
pok] 1.117 VIF=10 | Tidak terjadi multikolin=aritas

Dari tabel di atas diketshui bahwa tidak terdapat hubungan vang
linear diantars wvariabel-variasbal bebasnova atan tidak terjadi
multil-olaniaritas. Hal ini berarti boleh dibarlakukan model analisis regrasi

lin=ar berganda.

. Uji Autokoralasi

Pengujian autokorelasi pada pemelitian ini dimaksudksn untuk
mengztahui apaksh tarjadi korzlasi diantara dats penpamatan atan tidak.
Adsnva menurut Gujarati autokorslasi dapat mengakibatkan penaksir
mempunyai varian tidak minimum dan uji-t tidak dapat digunakan lLarana

akan membarikan kesimpulan wang salsh.*' Untuk mengstahui ada atau

“5ofyan yamin dan Heri kumizvwan, 8p.Cir hal 21
¥ R Gunawan Sudaemanto, Op.Cir, hal 143
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lidaknya asutokorslasi dalam penslitisn ini dapat diketashui dengan
mengeunakan uji Dwrbin Waston. Ukuran vang disunakan untuk
menvatakan ada atan tidaknva autokoralasi, vaitu bila nilai statistik Durbin
Waston mendskati angka 2, maks dapat dinvatskan bshwa data
pengamatan tersebut tidak memiliki autokorelasi. Adspun hasil uji
autokorelasi pada penslitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.21
Hasil Uji Antokorelasi

f.

Adusiad R =kl Bmar of e
o R R Squara Squara Estimaie Durbin-\Satean
1 =T 333 A3 28385 2102
4 Pradiciars:  (Caonstant), X3, X2, X1
0. Dapandam  ariabal: Y

Bardasarkan hasil analisis menunjukan bahwa nilai Durbin-Fasron
sebasar 2.102. milai tersebut dapat dinvatakan mendskati angka dua.
Dengan demikian Ho dapat diterima dan Ha ditolalk, sshingea dapat

disimpulkan, tidak terjadi autokolerasi diantara data pengamatan.

Uji Hateroskedastisitas

Uji asumsi heteroskedastisitas pada penelitian ini dimsksudkan
untuk apakah variasi rasidual absoluta sama ataun tidak sama untuk semua
pengamatan. Apabila asumsi tidak terjadinva heteroskadastisitas tidak
dipenuhi, maka penaksir menjadi tidak lagi afisisn baik dalam sampeal
kecil maupun sampel basar. Pandakatan vang disnnakan untuk mendataksi

ada atsu tidaknwvs hesterosksdastisitas, waitu dengsn rank korslasi
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Spearman. Adapun hasil uji heteroskadastisitas pada penelitian ini adalah

sabagai barilut:

Tahel 4,22

Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Rank Korelasi Spearman

Y X2 ¥z i a2
------ 5 X1 ol — a —
;;:'____ 10 =3 = s
Big. (T4alieg o0 o0 e 714
. 15} 115 5 115 145
X3 ' F-ae — - e —
— =0 T4 o - 10210 s 175
Toaaie
Sig. (T4alled D00 o7 ,.s:j 233 254
" . . L . 55
¥I  Comeis e [ i
- —
- 00 0
Sig. (T4alien i 0TS = 057 5
. . n . . . Jag
o0 e - 4 - -
. 15} 0z o 00 o0 254
e
Sig. (T4alied 7 255 52 42 szg
¥ 15} 115 115 E e 115}
ay?  Comsls 4 ] A N
B 2 0z 20 D00 e |
e
g izt 222 23 v 2 253}
nJ .5_ ..51 = ..EI .5. .I154
s T T34 -'5I 00E 054 05s 1.000
ey
2ig. (T4ailed iz 0 35 sos 243
! . 14 L r 114

hlengscu pada kriteria vang menvebutkan bahvwra hetaroskadastisitas

tidak terjadi diantara data pengamatan jilea nilsi signifilansi = dari Alpha

vang ditetapkan peneliti {3%0), maka hasil analisis vang dilakukan pada

data penelitian ini dapat diringkas dan disimpulkan pada tabel berilut:

Esterangan

Signifiltansi

Tabel 4,23
Ringkasan Hasil Analisis Heteroskedastisitas

Alpha

Eondisi

Easimpulan

Xl-axl

0.637

0.03

Sig > Alpha

Tolak Ho

Ml-axl

0.683

0.03

Sie = Alpha

Tolak Ho

Mi-ax3

0.935

0.03

Sig = Alpha

Tolak Ho




Regression Studentized Deletad
{Press) Residual
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Bardasarkan ringkasan hasil perhitongan pada tabel di atas
menunjukan bahwa nilai probabilites hubungan antsra variabs] babas
dengan rasidual absolutnyva jauh di atas taraf signifikansi vang ditetapkan_
vaitu 3%, Olah karens itu. Ho vang menwvatalan tidak ada hubungan antam
veriabel bebas dengan residual absolutnya diterima. Hal ini berarti bahwa
data vang diperolsh tidak terdapat adanva hateroskadastisitas.

Salain vang dissbutkan di atas, bult bahwa tidsk tardapat adanva
heteroskadastisitas dapat dilihat pada grafik di bawsh ini. Dari erafik
scotter plot di bawsah terlihat bahwa data tidak membantuk sebush pola
tartantu, hal ini menunjukan tidak tardapat adanva heteroskedastisitas.

Dependent Variable: Y

a b
o
oy o
] gﬂ ] L 3
o g , : 2 g o
o l% @ @b o
o
0 @ o o o
[+] (+ 3+
. ﬁ qn?ﬁ Elu
o o g0 -
8
o0 @, 40 O o
2
08
] ] L] 1 T i
ol i 0 i .l 3

Regression Standardized Predicted Value
Gambar 4.8 Scatterplot
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Dialam pengolshan dats denpan menggunakan raprasi linear barganda,

dilskuksn beberapa tshapan vang pertama waitn mencari hubungan antara

variabal independen dan wvariabel dependen, adapun hasil perhitungannva

akan ditampilkan dalam tabsl dibawah ini.

Tahbel 4.24
Korelasi antar Variabel
X1 xa ¥
X1 Faarzon Comaiaiion 1 A5 e 55T ]
=i . {2-13lad) 000 S 000
i 113 115 1135 115
w2 Faarzon Comraiaiion 5T i A51] el
S (2-tamed) 00 041 001
i) 115 115 115 115
X3 Paarson Comsiaion 327 9] i 259
&3g. (2-taad) 1000 ity 001
i) 115 115 115 115
Y Paarson ComsEiaion 55T 297 s 1
Sig. (2-taad) 1000 o o
i) 115 115 115 115

Tabel 4.23 menunjulkan korslasi antar variabla panslitian. Dari tabal

diatas dapat disimpullkan bahwa katiga variabla bebas (sikap, nomma subjaktif

dan PBC) berkorelasi dengan intensi, dengan korelasi tarkuat adalsh sikap

terhadap intensi vaitu (.363. Hal ini menjadi rujukan dimasukannva variabla

silap sebagai variabls pertama pada perhitungsn regrasi.

Langkah perhitungan berikutmwya vaitu mengeunaksn ANOVA sat

arsh, model perhitungan ini digunaksn untuk mengstshui apaksh ada

parbadaan vang signifikan antara 2 varisbzl atan lebih, salsh satunva untuk
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tnenganalisis data kontrol. Adapun hasil perhitungannya akan ditampilkan

dalam tahel dibawsah ini.
Tahel 4,25
Analisis Varians Intensi
Wi Sum of Squares dr Waan Squara = Eiq.
1 Fegresshan 12836.605 3 119£5.53 5 15.455 1007
Faskis G5TIAEIT 111 537 574
Tioial 95623.443 114

Tabel 4 .24 menunjukan kontribusi ketiea variabel dalam menjslaskan
variasi skor intansi. Bardasarkan tabal di atas, dapat dilihat nilai signifilcansi F
adalah 0.000 {< 0.03). Hal ini berarti bahwa modal regrasi ini lavak untul
digunakan dalam memprediksi hubungan antara warisbel bebas dengan
variabel terilzat.

Langksah perhitungan berikutnva vaitu menssunakan regrasi berganda
{multiple regression), mods]l perhitungan ini digunakan untulk melibat
pengaruh dan sumbangan dua warisbal atan labih variabal bebas tarhadap

variabel terikat. Adapun hasil regrasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.26
Hasil Analisis Regresi
Stard anlzed
U tardamized Coaticlants Cipefliclants
Aot H 2. Emow Sata . =4
NoeoRE At SEL 2413 )
X7 e 510 5 L2 100y
X2 20y 02z 255 )
Xz ey A3 152 :?q
. Dependent Vadande: Y
Miodsl Bummary B
Sl Emor of B
Bellodizd = R Saysae Adleshed R Sonane Esdmaks
1 Tl .EEE:I .31q ﬂﬂlq

. Predichons: (Constant), X3, X2, X1
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Warisbel tergantung pada regresi inmi adalsh intsmsi (YY) sedangkan
variabel bebasnva adalah sikap (X1), norma subwektif (X2) dan FBC (X3).
Model reprasi berdasarkan hasil anslizis di atas adalah :

Y=35265+ 0,585 X1 +0,052 X2 +0,144 XV +

Tampak pada persamaan tarsebut menunjuklkan angka vang signifikan
pada wariabal sikap (X1) sedanglkan dua wariabal vang lain norma subjaktif
(X1} dan PBC (X3) tidak menunjuklan angka vang signifikan. Adapun
interpratasi dari persamaan tarsabut adalsh :

1. bl =238165

Milai konstan ini menunjuklkan bahwa apabila tidak ada varisbal
intensi vang tarcermin pada sikap. norma subjektif dan PBC (X1, X2 dan
X3), maka intensi Guru kelas bawah untuk menerapkan psmbelajaran
tematile di SDIN/MIN se-Kota Malangnaik sebesar 38,2635 Lali. Dalam arfi
intensi Gurm Lkelas bawah untuk mensrapkan pembelajaran tematil di
SDM/MIN se-Kota Malang naik sebasar 38,263 kali sebalum atau tanpa
adanva varisbal Intansi vang tercarmin pada sikap, norma subjsktif dan

PEC (X1, X2 dan X3).

[

. bl =0,585
Milai parameatar atau koefisien regrasib; ini menunjuklkan bahwa jika
variabel sikap meningkat 1 kali, maka intensi Guru kelas bawah untuk
menearapkan pembelajaran tematik di SDN/AIN se-Kota Malang

meningkat 0.583 Lsali atan dengan kata lain setiap peningkatan intensi
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Hibutuhksn varisbel sikap sebesar 0,585 dengan asumsi varisbel bebas

vang lain tetap (X2 dan X3).

3. B2 =0,052

Milai paramater atau koefisien raeresi by ini menunjuklan bahva
setiap variabzl norma subjektif meninglkat 1 kali, maka intensi Gur kalas
bawah untul mensrapksn pembelajaran tematik di SDE/AION s=-Eota
Malang meninglkat sebasar 0,032 kali atau dengan lata lain ssatiap
peninglkatan intensi guru dibutuhkan variabel norma subjektif sebesar

{.052 dengsn asumsi variabal babas vang lain tatap (X1 dan X3).

4. B3 =0,144

Milai paramster atau koefisisn ragresi by ini menunjuklean bahva
setiap wvariabal PEC meningkat | Lkali, maks intensi Guru kelas bawah
untuk mensrapkan pembezlajaran tematik di SDN/AIN se-Kota hlalang
meningkat sebesar 0,144 Lali atan dengan kata lain setisp peninglkatan
intensi guru dibutuhksn varisbel PFEC sebesar 0,144 denpan asumsi

variabal bebas vang lain tetap (X1 dan XI).

Pengujian Hipotesis

Hipotesiz wang aksn dinji adas 4 dengsn mengrunskan muitipis
regresion. Tujuannva adalah untul mengstahui apalkshvariabal sikap, norma
subjektifdan FBC berpengamh terhadap intensi Gur kelas bawah dalam
menaraplkan pambalajaran tematils di SDE/AIN sa-Eota Malang Barilkut ini

hasil perhitungan F, t dan R°.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Tabel 4.27
Perhitunzan Pengujian Hipotesis
Hipotasis
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Ada pengaruh sikap terhadap intensi Guru [t =35.530 | Haditolak
kelas bawsh  untuk  mensrapkan | 3ig=0,000 | H; diterima
pembelajaran tematik di SDM/AIM s=-Kota

hlalang

2. | Ads pengaruh norma subwektif terhadap [t =0.233 H, diterima
intensi Guru  kelas bawah untuk | Sig=90.799 | H; ditolak
menerapkan pembelajaran  tematik  di
SDN/NIN se-Eota halang.

3. | Ada pengaruh perceived behavior contral |t = 1,398 H, diterima
terhadap intensi Gur Lkelas bawah untuk | Sig=0.113 | H; ditolak
mensrapkan pembelajaran  tematik  di
SDM/MIN se-KEota hlalang

4. | Ads pengaruh siksp. norma subyektif dan ( B = 0,577 | Haditolak
perceived behavior control terhadap intensi | B° = 0,333 | H; diterima
Guru  Lkalas bawsh untuk meneraplkan |F = 18468
pembelajaran tematik di SDN/IIMN se-Kota | Sig F = 0,000
hialang.

Sumber data : Data Primer vang diclah
Beardasarkan tabal di atas untuk mengnji Hipotasis pertams sampai
dengan katiea dapat dilakulan dengan I cara waitn uji-t dan membandingkan
nilai probabilitas (dalam output SPS5 tertulis Sig) denpan besamwa nilai
alpha {&). Dalam hal ini peneliti memilih langksh wvang kadua waitu
membandingkan nilai probabilitas dengan besarmya nilai alpha { &), hiaka
dari tabal di atas dapat ditarik kesimpulan tantang:

1) Ada Pengarmh Sikap terhadap Intensi Gum Kslas Bawah dalam

hleneraplkan Pembealajaran Tematik di SDEAIN se-Kota halang
Untuk hipotesis pertama nilai probabilitas sebesar 0,000, nilai ini
lebih Lkecil dari pada nilai & (0,000 < 0,05). Dengan demikian hasil

pengnjian menunjuksn bahwa H; ditolak dan H; diterima. Hal ini dapat
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diartikkan bahwa sikap suru memiliki pengaruh vang signifikan terhadap
intensi Gurm Lkalas bawah dalam mensrapkan pembelajaran tematilk di

SDMN/MIN sa-Kota Malang.

Penparuh Norma Subwektif terhadap Intensi Gum Kelas Bawah untul
hIznerapkan Pembealajaran Tematik di SDMN/MIN se-Kota hMalang
Untuk hipotasis kadua nilai probabilitas sebasar 0,799, nilai ini

lebih besar dari pada nilai & (0,799 > 0,05). Dengan demikian hasil
pengujian manunjukan bahwa H; diterima dan H; ditolak. Hal ini dapat
diartikan bshwa norma subjektif memiliki psngasrmmh vang signifikan
terhadap intensi Guru kelas bawsh dalam meneraplkan pembelajaran

tematilk di SDIN/AIN se-Kota Malang.

Pengaruh PBC terhadap Intansi Guru Kelas Bawsh untuk Meneraplkan
Pambealajaran Tematik di SDMN/MIN sa-Kota Malang.
Untuk hipotasis ketiea nilai probabilitas sebesar 0,113, Nilai in{

lebih besar dari pada nilai & (0,113 > 0,05). Dengan demikian hasil
pengujian menunjukan bahwa H; diterima dan H; ditolak. Hal ini dapat
diartikan bshwa FBC tidak memiliki pengaruh vang signifikan terhadap
intensi Gurm kelas bawah dalam mensrapkan pembelajaran tematilk di

SDN/MIN se-Kota Malang |

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



141

4} Pengaruh Sikap, Morma Subwektif dan PBC terhadap Intansi Guru Kelas
EBawah untuk Mensrapkan Pambelajaran Tematik di SDMN/AIN se-Kota
Malang.

Sedanglkan untuk menguji hipotesis vang terakhir dilakukan densm

uji-F waitu pesnenjian secara sersntak pengaruh wariabel sikap, norma
subjelktif dan PBC terhadap intensi Gur kalas bawah dalam mensrapkan
pambalajaran tematik di SDN/AIN se-Kota Malang. Nilai probabilitas F
disini adalah sabasar 0,000, Nilai ini labih kacil dari padanilai a {0,000 =
0,03). Dengan demil-ian hasil pengujian menunjukan bahwa H, ditolak dan
H: diterima. Hal ini dapat diartikan bahwa sikap, norma subjaktif, dan
PEBC memiliki pengaruh wang signifikan terhadap intensi Gurm kalas
bawah dalam mensrapkan psmbealajaran tematik di SDN/MIN sa-Kota
Malang.

Keasimpulan vang dapat diambil bardasarkan pengujian hipotesis di
atas adalah bahwa sikap, norma subjektif, dan PBC berpengaruh sacara
serentak terhadap inmtemsi Guru kelas bawah dalam mensrapkan
pembelajaran tematik di SDN/MIN sa-Kota Malang, akan tatapi secara
parsial hanva variabel sikap vang berpangaruh sacara signifikan terhadap
intensi Guru kelas bawah dalam menerapkan pembelajaran tematik di
SDN/MIN se-Kota Malang.

Mamun analisis di atas tidak berarti bahwa Norma Subjektif dan
PBEC tidak memiliki pengaruh sama sekali dalam mempradiksi intensi.
Karens jika diperhatikan pada tabel koralasi bivarat sebelummva, korslasi

antars sikap dengsn intensiadalsh signifikan, begitu jugs dengan korslasi
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PEMBAHASAN

A, Pensaroh Sikap terhadap Intensi Gurn Kelaz Bawah SD/AI dalam
Menerapakan Pembelajaran Tematil]
Dalam lkajian teori wang telah dipaparkan pada bab II, Kimball

Young menvatalcan bahwa silkap merupalksn suatu pradisposisi mental
untuk melaknkan suvatn tindaksn®®. Hal ini berarti bahwa sikap
memungkinkan timbulnwva suatn perbuatan atan tingksh lsku. Mamun
untuk mevwujudkan sebush tinglsh lakn diperlukan sebuah variabal vang
dapat menshubunglkan antars silkap dan perilaku, wvariabel inilah vang
dalam tzori perilaku tersncans dissbut dengan intansi atan niatan. Intansi
tentu saja memainkan peranan wang khas dalsm mengarahlkan tindakan
vakni menshubungkan antara pertimbangsn wang mendalam, wvang
divakini dan diinginkan olsh sessorang dengan tindakan tertentu. Bagitu
juga pada penelitian ini, untuk mengatahui apaksh sikap summ barpengaruh
terhadap pelaksanaan pembelajaran tematik, malka harus dikatshui terlebih
dahulu seberapa besar pengsmh sikap terhadap intensi guru dalam
menerapkan pambalajaran tamatil.

Bardasarkan hasil uwji hipotesis secara parsisl antars sikap dan
intensi, ditemukan hasil vang menunjukan bahwa sikap snru memiliki
pengaruh vang signifilan terhadap intensi gumm kelas bawah SIVA dalam

menerapakan pembelajaran tematilk. Hal ini ditunjukan olsh milad

®Tri Dayakisni & Hudanizh Loc.Cir hal 115
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probabilitas sebasar 0,000, nilai ini labih kecil dari pada nilai & {0,000 <
0,03). Dengan demilkian hasil pengujian menunjulkan bahwa Hy ditolak dan
H; diterima. Hal ini berarti bahwa agar pembelsjaran tematik dapat
terlaksana secara optimal maka intensi guru dalam menerapkan
pembelajaran tamatik hams tingei, dan intsnsi ini dapat ditingkatkan
dengan cars meningkatkan derajat Lkepercavasn guru (beligf) terhadap
dampak/manfaat dari penerapan pembezlajaran tematik di kelas bawsh
SOV

Signifikannyva pengaruh sikap terhadap intensi ini ditengarai karana
tingeinva nilai persepsi diri vang dimiliki olsh gur. Orang vang mamiliki
parsapsi diri tingei cenderung bertindak atas apa wvang dikehendakinva
secara pribadi, bukan lkarena dorongan atau paksaan orang lain, saparti
paksasn dari pemegang kelkuasaan. Begitu juga vang terjadi pada gum
kelas bawah SDVMI di kota Malang, alasan dalam merska menerapkan
pembelajaran tematik adalah karena mereka sadar bahwa modal
pembalajaran ini dapat memberikan hasil vang baik pada siswa. bukan
karsna paksaan atau tekanan dari kepala sakolah.

Mamun bukan berarti, suru kelas bawah SDVIMI vang berada di kota
hialang memiliki tingkat individualisme vang tingei dalam melaksanakan
tugasnya separti vang dimiliki orang Barat. Separti vang dipaparkan Hains
Indonssia termasuk Megara wvang masih menghareai  nilai-nilai
kolaktivisme, orang-orang vang beradas di Nessra ini skan labih kritis

terhadap diri sendiri dan memiliki kebutuhan wvang lsbih sedikit akan
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penghormatan  diri positif.®® Perlu  digaris bawshi, bahwa tinglkat
individualis maupun kolaktivis tiap orang adalah berbeda-bada tergantung
sifat mana vang paling nampsl: szat dis melabulan szenstn, Separti vang
terjadi pada gur lkelas bawah SINVMI ini, secara kultural ssharmsnyva dia
memiliki sikap wang Lolaltivis dalam menerapkan pembelajaran tematilc,
tapi wang muncul malsh sikap individualistiknya. Hal ini membuktilan
bahwa gurun memilili dua sisi sifat, vaitu kolsktivis dan individualis.
Hanwva saja sikap vang muncul dalam menerapakan pambelajaran tamatils
adalah sifat individuslisnva. Hal ini berarti bahwa tanpa mendapatlan
instruksi ataupun paksaan dari kepala sekolah, suru kelas bawah SDVRID
akan tatap mensraplksn pembelsjaran tamatil,

Salain karena tingpinva parsepsi diri gumm, signifikannyva pangamhb
sikap terhadap intensi dalam mensrapksn pembelajaran tematil ini jugs
disebabkan olsh tingeinva konsistensi sikap gurm atas dampak/'manfaat
pembelajaran tematilk. Salah satu contoh Lonsistensi sikap dalam
penalitisn ini adalah Letila pada item pengukuran beligf strength seorang
guru mevakini bahwa penstapan jaringan tema pada pembelajaran tematilc
akan mempermudah guru dalam menvusun EPP, maka ketika gum
tersebut dihadapkan pada item pengukuran outcomes svaluation maks dia
akan menjawab bahwa penstapan jaringan tema pada pembelsjaran
tematik berdampsalk positif pada penvusunan EPP. Konsistsnsi dalam

menjavwab soal inilah vang disebut dengan konsistensi sikap. Sacara umum

¥ David & Myers, Prikojopi Socigi: Edisi [0-Buku I, {Jakarta: Salemba Homanika, 20127, hal 52
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konsistansi sikap ini ditunjukan pada tabel distribusi frekvwensi sikap vang
dipaparkan pada bab IV. Pada angkst wang mensukur beligf strength,
jawraban s vaneg menvetalian setnju dan sanest mendominasi javeban
respondsn secars keseluruhan dan hal vang sama juss terjadi pads angkat
vang mangukur outcors svaluation. Dari sini dapat disimpulkan bahwa
tidak ads pertentanesn antara afelsi dan kognisi siksp, sehingea Lonsitansi
sikap euru dalam mensrapkan pambelajaran tematilk dinwatskan tingei
Tingeinva konsistensi sikap inilsh vang mampn memunculksn intensi
kemudian parilaln vang relevan. I

Tingeinva Lkonsistsnsi sikap wvang menwvebablkan signifilannva
pengaruh sikap tarhadsp intensi dalam meneraplan pembelsjaran tematilc.
juega dapat dijelaskan olsh dasar perilaku individual vang salah satunva
adalah lkarakteristik biografik wang terdapat pada gnru. Karakteristik
bioerafik wang dipunskan dalam peneslitian ini meliputi: jenis Lelamin,
usia, pendidikan terakhir, status kepagavwraian dan lama mengajar.

D¥lihat dari s=gi jenis Lkealaminnva, summ vang memiliki prosentasae
sikap setuju vang paling tingei adalah Guri perempuan. Berdasarkan hasil
studi psikologis ditamulkan bahws perempuan lsbih bersedia untuk
mematuhi wewsnang * selain itu perempuan juga diangeap lebih mamiliki
katerbukaan, persetnjuan dan Lehati-hatian dalsm menangpapi sesuatn.
Begitu juga dalam penelitian ini, ketiks pemerintsh mencetuskan

pembalajaran tamatil untul dilaksanalan di kelas bawah SDVAIL, suru

™ Ziswanto dan Agns Sucipto, Teorf dan Perilaky Oreanisasi: Sedugh Tinjauan Mtegrasif,
(Malang T Maliki Press, 2008), hal 1464
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perempuan lebih mamiliki keterbukasn dan parsetujuan dalam mensngeapi
dampak’manfast atas dilaksanakan dslam pesmbselajaran tematil.

Jika ditinjau dari sesi usia, g vane memilili prosentase sikap
setuju vang paling tingei adalah wang berumur 46-33 tahun. Pada usia
lanjut, guru labih banwak memiliki pengalaman di bidang pendidikan (=5
tahun mengsjar), pertimbangsn vang matang dan komitmen vang tinggi
terhadap mutu pambalajaran *! Apalagi didukung dengan status FIIS vang
mampu menjamin kassjahterasn hidupnva, maka sikap vang kuat tarhadap
penerapan pembalajaran tematik dapat dengan mudah dimunculkan. Sikap
vang luat inilah vang mampu memunculkan intensi dan perilaku vang
relevan dalam mensraplkan pembelajaran tamatile.

Wlaskipun sikap swnru kelas bawsh SIVAID dalam meneraplan
pembelasjaran  tematik cukup tingei dan mampu dipunakan untuk
mempradiksi intansi, namun konsistensi dari sikap ini hams tsrus
dipartshankan agar pspnarapan psmbelsjaran tematik bisa optimal sesuad

dengan prosedur vang ditetapkan dalam kurikulum. I

B. Penzarnh Norma Subyvekiif terhadap Infensi Gurn Kelas Bawah SDV/AI
dalam Menerapakan Pembelajaran Tematik
Fishbein & Ajzen mendefinisikan norma subjsktif sebagsi “The

person’s perception that most peopls whe are fmportant to him think he
should or should nor perform the behavior in gusstion”. Morma subjaktif

juea diartikan sehagai persepsitentane takansn sosial dalam melsksanslan

" Ziswanto dan Asns Sucipta, JBid, hal 165
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perilaku tertentu. Dan komponen sosial vang cukup mempengaruhi
tingksh lsku seszorang adalsh orang lasin wvang berada disskitamva.
Sszcgorang  vang disngesp penting.  sessorang vang  diharsplan
persetujuannva bagi setiap gerak tingkah dan pendapat, sessorang vang
tidak ingin dikscewalkan sessorangvang berarti Lhusus (significant other),
akan banvak mempengaruhi pembentulkan sikap sassorang terhadap
sasuatu. Telkansn sosial dalarm hal ini adalah berasal dari orang vang
memiliki posisijabatan wang lsbih tingei atan memeeang kakuasaan,
saperti pemerintah. kepala szlkolah, teman seprofesi dan orang tua siswa.
Tentunva beberapa pihak ini memiliki harapan kepada suru agar
kainpinannya bisa divujudlan.

Sasusi dengan hasil uji hipotesis, norma subjeltif tidak memilili
pengaruh wvang signifikan dalam memprediksi intensi gnru dalam
penarapan pembelajaran temmatik di SDIN/AIN se-Kota Malans Hal ini
ditunjukan olzh nilai probabilitas sebasar {0,799, nilai ini labih basar dari
pada milai @& (0,799 = 0,05). Dengan demikian hasil pengujian
menunjukan bahwa Hpg diterima dan Hj ditolak. Hal ini dapat diartikan
bahwa norma subjektif tidak memiliki pengaruh vang signifikan terhadap
intansi Guru kelas bawah dalam menerapksn pembelajaran tematik di
SDM/MIN sa-Kota Malang.

Carr memaparkan bahwa menurut teori identitas sosial, kelompok
masyarakat vang dijadikan acuan mampu mengubsh cara pandang Lita

terthadap diri sendiri, baik Lita barperan sebagai diri individual maupun
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Febagai diri sosial. Kelompok sosial vang dimaksudkan dalam penslitian
ini adalsh para psmegang kekuasaan di sebuah lambaga pendidikan. Jika
mengacu pada teori ini seharusnya para pemegang kekuasasn {(contohnva
kepala sekolah) mampu memberikan tekanan maupun dorongan kepada
guru Lkalas bawah SDVMI untuk menerapkan pembelajaran tamatik sacara
optimal.

Dalam keadasn normal peran nilai budaya ssharusnva turut
menyumbang arsumentasi di atas. Carr menyvebutlan bahwa bardasarkan
hasil penslitian vans mengsunakan tzori ini (theory af planned behavior)
di berbagai Magara, didapatkan hasl bahwa pada Negara vang memiliki
nilai budava wvang mengarsh pada individualistik seperti Amerika dan
Megara-pegara Eropa, wariabel sikap lebih signifikan pengasmhnva
dibandingkan dengan norma subjektif. Hal vang berlavranan terjadi pada
Megara-nagara kolaktivistik, vaitu norma subjaktif labih banvak barparan
dibandingkan sikap. Indonesia termasuk Nagara vang kolaktivistik, mala
seharisnva hasil penalitian ini menvabutkan variabel norma subjsktif labih
barpengaruh dari pada variabel lainnva. Namun kenvataannyva menunjukan
suatu hal vang berbada, norma subjektif tidak memiliki psngaruh vang
signifilan dalam mempradiksi intensi enru dalam penerapan pembelajaran
tematilc di SDN/MIN se-Kota Malang.

Terkait penemuan ini, tidak signifikannyva variabal Norma Subjektif
ini ditengarai akibat tingeinva pengaruh variabel Sikap terhadap Intsnsi.

Hal ini didukung olzh teori vang mengatakan bahvwa perilaku dipengamhi
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oleh sikap dan situasi. Bila tslsnsn situasi saneat kust pada umumnvs
silap tidak mempengaruhi perilaku sekuat bila tekanan itu ralatif lamah #2
Begitu jueas ssbalilnwva, jika sikap berpensaruh kuat tehadap intsnsi
ataupun perilaku maks pengaruh tekanan sitnasi {dalam hsl ini norma
subjektif) adalah lemah.

Dian sepearti halnva pada variabel sikap, tidak signifikannva variabal
HNorma Subjektif ini juga dapat dijelaskan olsh dasar perilaku individual
wvang salsh satunwva adalah karalktaristik biografil vang terdapat pada soru.
Karalterictil biografilk vang disunakan dalam penslitian ini meliputi: jenis
kealamin usia, pendidikan tarakhir, status kepapawaian dan lama mangajar.

Dilihat dari segi jenis kelaminnva, gnm vang memiliki prosentasa
sikap setuju vang paling tingei adalah Gur perempuan. Berdasarkan hasil
studi psikologis ditemukan bahwa perempuan lebih bersedia untulk
mematuhi wewenang, selain itu perempusan juga diangesap labih mamiliki
Lkatarbuleaan. persstujuan dan kshati-hatisn dalam menangeapi sesust.
Bagitu juea dalam penelitian ini, keatika pemerintah mancatuslkan
pambealajaran tematik untuk dilaksanalan di kelas bawah SDVAIT dangan
harapsn bshwa kualitas pandidikan di Indonesis meningkat, disini gum
perampuan lebih memiliki keterbukasn dan persstujuan memenuhi apa
wang diharapkan pemerintah tarsebut.

Jika ditinjau dari segi usia, gnmm vang memiliki prosentase norma

subjektif setuju vang paling tingei adalah vang berumur 46-33 tahun. Pada

= Dravid Q. Sazes, dk, Prikologl Sasial, (Takartz: Exlangzz 20048, hal 153

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



151

usia lanjut, guru lebih banvak memiliki pengalaman di bidang pendidikan
{>> tahun mengajar), pertimbangan yang matang dan komitmen yang
tingei terhadap mutn pembelajaran. Apalagi didukung dengan status PNS
vang mampu menjamin Lkesajahtersan hidupnya, maka apa wang
diharapkan pemerintsh mengenai penerapan pambelajaran tamatik dapat
dengan mudsh divujudlkan.

Jika tinjau dari segi keapamasn khususnva Agama Islam, perilaku
patuh tarhadap perintah atasan mempakan suatu bentuk parilaln vang di
syvariatkan olsh Allsh, sslama perintah atasan tarsebut tidalk bertantanean
dengan svariat agama Islam tentunwva. Dalam hal ini penerapan modsl
pembelajaran tematilk bukanlsh suatu hal vang terlarang, namun malsh
dianjurkan, karsna tujuan pensrapan pembelajaran tematik adalsh untuk
meningkatkban pengetshuan Letrampilan, kretifitas, nilai dan sikap siswa
mealslui sebush pengalaman bezlajar vang bermakna, berkesan, dan
menvenangkan.

Mamun sekali lagi vang perlu di ingat adalah pada panslitian ini
norma subjektif memililki pesnegaruh wang sangst Lacil sekali terhadap
pembentukan intensi, bahkasn tidak mencapai taraf signifikan. Karens
itulsh deskripsi mengsnai karskteristik biografik di atss kurang berguns
untuk menjelaskan psngaruh norma subjektif, namun akan lebih bergunsa
jika digunaksan untuk pertimbangsn pengaplikasian pembelajaran tematik

pada kurikulum vang skan datang di selurubh SDN/AIIN di kota Ma]a.n_e.l
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C. Pengarnh PBC terhadap Intensi Guruo Kelas Bawah SDVAI dalam
Menerapakan Pembelajaran Tematik
Perceived Eehavior Contral (FEC) adalah persepsi tentang

kesulitan atau kemudshan dalam melaksanakan tinglkah laku, bardasarkan
pada pengslaman ssbenamva dan hambatsn wang diantisipasi dalam
melaksanalan tingkah lalu tertentn. Sedanglan vang dimaksud denesn
PBC dalam penslitisn ini adalah persepsi individu terhadap Ladar
kermudshan dan kesulitan tinglkah laku serta Lontrel wang dimiliki untul:
melaksanalan tingkah lakn terssbut

Berdasarkan wji hipotesis dengan menggunalsn analisis regrasi
berganda, didapatkan hasil bshwa PBC tidak memiliki pengaruh vang
signifikan tarhadap intensi guru dalsm penerapan pembelsjaran tematik di
SDM/AIN se-Kota Malang Hal ini ditunjuksn olsh nilai probabilitas
sebesar 0,113, Nilai ini lebih besar dari pada nilai & (0,113 = 0,05).
Dengan damilkian hasil pengnjisn menunjukan bahwa Haditerima dan H)
ditolal, Hal ini dapat diartikan bahwa FBC tidak memiliki pengaruh vang
signifikan terhadap imtensi OCmru kelas bawah dsalam menerapksan
pembalajaran tematik di SDM/AIN se-Kota hislang.

Tidak berpemesrubnwva PBC terhadap intensi ini ditengasrai karena
rendshnva nilai konsistensi PBC terhadap intsnsi Salah satu conteh
konsistansi FBC dalam penslitian ini adalah Letils pada item pengnkuran
control beligf seorang guru menvebutkan bahwa dia sering melakukan
tindal lanjut pada akhir pembelajaran tematik, namun katika gnm tersebut

dihadaplksn pada item pensulkuran power bslisf surn malah menjavab
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!:la.hwa dia engean melaksanskan pembelajaran tematik jika dalam kondisi
lzlah. Hal jelas merupalan hal vang sangst bartolsh belakans. Konsistansi
dalam meanjavrab soal inilah vane disebut dengan Lonsistensi PBC. Sacara
umum konsistensi PBC ini ditunjul-an pada tabal distribusi frakwensi sikap
vang dipaparkan pada bab IV. Pada anglkat vang mensukur control beligf
jawaban guru vang menvataksn sering dan sangst sering mendominasi
javwaban responden secara kasalurmhan, dan hal vang berbada terjadi pada
angkst vang mengukur control beligf, Dari sini dapat disimpulkan bahwa
konsitensi PBC guru dalam menerapkan pembelajaran tematik dinvatalan
rendah. Kandahnva konsistansi PBC inilah vang manyvebabkan PBC tidal:
mampu mamunculkan intensi kemudian perilaku vang relevan.

Penpulkuran FEBC ini membawsa kontribusi vang berharga dalam
mempradiksi tingkah lakw, namun tidak terlalu berperan besar pada
tingkah laku yang kontrol volisiolnya rendah, misalnva menghadiri kelas
raguler. Perceived bshavior control akan lsbih berperan meningkatlan
pradiktif intensi terhadap tingkah lakw pada tingksh laku wang Lontrol
volitiolnya tingei, seperti menurnkan berat badan.

Begitu juga vang terjadi pada kasus ini, meneraplkan intensi guru
dalam penerapan pembelajaran tematik termasuk tingkah laku wvang
kontrol woliticlnya rendsh. Gum kelas bawah SIDVAI meneraplkan
pendekatan pambelajaran tematik ini kebanvalkan bukan didominasi karena
adanva faktor pesndukung vang basar tetapi karens adanwva faktor sikap

saja. Padahal sehamsnvs penarapan pembelajaran tematik harus didukung
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oleh banvak Lomponsn mulai dari dukungsn kepals sskolsh, fasilitas
sekolah, maupun kompetensi guru dalam pensrapan pembelajaran tamatil.
Dan meskipun faltor pendukung penerapan pembelajaran tematik masih
kurangnamun mau tidak mau penerapan modsl pembelajaran ini memang
tetap hams dilsksanakan. Padahal hal ini berdampak pada tidsk
tercapainyva tujuan awal penerapan pembelsjaran tamatil.

Ajzen menuturkan bahwa pada bebarapa situasi, terkadang PEC ini
tidak realistis, seperti ketika individu hanva memiliki sadikit informasi
tentang tingkah lalku, katika sumber dava vang tersedia berubah atau ketika
zlemen baru muncul pada situasi tersebut. Hal tersebut juga terjadi pada
penerapan pembelajaran tematik.

Hal pertama wang dapat disoroti adalsh mengenai sejauh mana
pengetahuan dan kompetensi gsuru dalam melaksanskan pembelajaran
tematik. Karena seperti vang dijelaskan sebelumnva, modal pembelajaran
tematik ini memiliki prosadur vang berbada dengan model pembezlajaran
vang dilaksanaksn pada Lurikulum sebelumnwva. Jika padas kurikulum
sebelumnwva (1994) padekatan wang vang digunakan adalsh psndskatan
per-mata palajaran, pada kurikulum KTSP ini pendekatan vang digunakan
adalsh pendskatan tema. Tentu saja hal ini skan sangst membinsungkan
bagi pendidik, apalagi sebagsimsna wvang dissbutkan pada bab
sebalumnya, guru kalas bawsah di dominasi persmpuan vang berusia

kurang labih 46-35 tshun. Pada usia vang sudah tergolong lanjut tarsebut
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produlktivitas seseorang akan menurun®, belum lagi secara historis
tangrung jawab rumsh tanges dan keluarss pada wanita lsbib tingei
Faktor usia dan Lesibukan rumsh tangea ini tentunva akan memperbasar
hambatan wang ditemui gurm  kelas bawsh dalam melaksanakan
pembelajaran tematik dan pada akhirnva menurunkan nilai pengaruh PBC
terhadap Intensi.

Hal kadus vang perlu disoroti adalah dislui atau tidak psnerapan
modal pendekatan pembelajaran tematil memiliki tinglat kerumitan vang
lebih tingei. Hal ini tentunva membutubhkan Lreatifitas dan ussha vang
lebih dari guru agsr bisa meneraplan modsl pambelajaran tematils secara
optimal dan menghasilkan owtpur pembelajaran vang maksimal
pengalaman  wang merska miliki selams  bertashun-tshun  dalam
mengsplikasikan suatu model pembelajaran tidaklah cukup, merska harms
mempealajari dan memperdalam ilmu vang meraka miliki, separti dengan
mengikuti seminar atan workshop pembelajaran tematik. Namun jika hasil
seminar atau workshop tersebut tidak ditindak lanjuti secara sarius maka
lagi-lagi skan memperbesar hambatan wang ditemui gum Lkslas bawah
dalam melaskzanalan pembelajaran tematils dan pada akhimva menurnksn
nilai pengaruh PBC terhadap Intansi. Sstidaknva kedua poin inilsh vang
dikatalran Ajzen dapat menvebablan PBC menjadi tidak realistis.

Untuk mengsatasi hal terssbut, menurut pandangan Islam, Allah

tzlah mengsjarksn prosss pembentukan perilsku dalam Al-Chur'an,

% Wakmur Muchlas, Perilaky Organisash (Yozvakarta: UGK Prass, 20087, hal 77
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sebagaimans firmannva dalam QS. Ar-Ea'du avat 11 vang intinwva
mengatakan bahwa Allah tidak skan mengnbah nasib suatn kaum kecuali
di marubshnva danegan kemanan dan usahanwva sendiri. Malma dari avat ini
adalah seszorang tidak akan berubsh perilabunwva, jika dis tidak berusaha
untuk mansnbahnva.

Adspun prosas parubahan perilakw seseorang diawsali dsngsn
perubahan pemilcirannva (cara berfiloir). Pola pikir altan mempengaruhi
pemahaman, lalu membentuk sikap, vang selanjutmyva akan mempeansaruhi
perilakn orang tersebut dalam menangeapi atau mengatasi suatn informasi
atau permasalaban. Ssbagaimana hal-nva dalam penelitian ini, o kelas
bawah wang mensrapksn pembelsjaran tematik sudsh selavaknwvalah
memiliki pola fikir vang positif terhadap kebijakan pemerintah tersabut,
karana pola filtir vang positif akan berdampak pada parilalw atan tindalan
vang positif pula. Dan tentn ssja padas akhirmva hambatan dalam
mensarapkan pembelajaran tematilk alban menurun dan nilsi dari FEC akan
meninglkat Lksmudian mampun untuk meningkstkban intensi dalam

meneraplkan pembelajaran tematil.

D). Pengarnh Sikap, Norma Subyekiif Dan PBC terhadap Intensi Gurn
Kelas Bawah SDVAI dalam Menerapakan Pembelajaran Tematik
Korelasi antars sikap, norma subwvektif dan PBC gum kalas bawah

SDVBII  dalarm  menerapakan pembelajaran tematik  menunjuklkan
kebarmalknasnva baik melalui Lorslasi bivariat maupun parsial. Ha ini

ditunjukan olsh nilai probabilitas F sebasar §,000. Milai ini lebih kacil dari
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bada milai & {0,000>0,03). Dengan demikisn hasil pengnjisn menunjukan
bahwa Hj ditolak dan H) diterima. Hasl ini dapat diartikan bahwa sikap,
norma subjektif, dan PBC memiliki pengaruh vang sienifikan tarhadap
intensi Gum kelas bawsh dalam menerapkan psmbslajaran tematik di
SDI/MIN se-Kota Malang. Hasil pensalitian mengindikasikan bahwa sikap,
norma subjektif dan control perilaku merupaksn wariabel vang secara
Lonstan dan stsbil berkontribusi terhadap intensi gum kelas bawak SDVIVT
dalam mensrapakan pembelajaran tematik

Dalam penslitian ini, teori perilaku terencana vang dikemulkakan olsh
Ajzen (1983) diadaptasi menjadi model perilaku tferencana untuk
meningkatkan intensi guru kelas bawah SDVAI dalam menerapakan
pembealajaran  tematik. Berdasarkan hasil uji statistika wang telah
dikemukakan di atas dimana Letiga wvariabal tersabut memiliki koefisien
koralasi vang positif. Data ini juss menunjuksn bahwa sikap, norma
subvaktif dan PBC gum kalas bawsh SIVMI dapat menjadi falktor-faktor
vang mempengaruhi intansi seseorang vang dalam hal ini adalsh intensi
menerapakan pembelajaran tematik

hiaks tidsklah berlebihan jika dikstalan bahvwa model teori ini dapat
diaplikasiltan dalam bidang pendidikan suna memshami sikap dan intsnsi
guru dalam meneraplkan suatu modsl pembelajaran vang telah ditstapkan
oleh pemerintah. Pendapat ini ssjalan dengan gapssan vang dikemukakan
oleh Lawis vang memandang bahwa modsl tindakan baralasan dari Fishbain

dan Ajzen wvang selanjutnva dikembangkan olsh Ajzen menjadi model
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perilaku terancana merupakan salah satn modsa]l vang dapat disnnakan untuk
memahami dan mempradiksi intensi guru dalam menerapkan suatu model
pembelajaran wang telsh ditstspkan olsh psmerintsh ataun juss perilsku-
perilaku lainnva.

Pengrunaan teori perilaku terencana ini memang sudah menjadi satn
kesatnan, artinva dari keties faktor sikap. norma subjektif dan perceived
behavior control tidak bisa dipisahlan antars satu dengan vang lainnyva. Jadi
keticanva sudah menjadi satu paket pembentuk intensi barperilaku menurut
teori tersebut. Hal ini terbukti dengan hasil uji hipotesis vang dilakukan
pada bab sebelumnya, jika diuji secara parsisl ketiea variabal babas tidak
barpengaruh secara signifikan terhadap intensi. Namun jika divji secara
simultan katiga variabsal berpengaruh sacara signifilan terhadap intensi. Ini
menunjukan cara kerja teori perilaku terencana wvang menghamskan
keberadaan Letiea wvariabal bebas tersebut jika menginginkan wariabal
terikatnva meningkat.

hlamang penslitian ini tidak memberilan banyvak jawaban atas intsnsi
guru maupun Lapasitas Lkeprofesionalan guru dslam menerapakan
pembelajaran tematil:, akan tstapi labih cendsrung adakah kontribusi dari
ketiea faktor waitu, sikap, norma subwvektif dan PBC gurm kelas bawah
SDVMAI dalam meningkatlan intensi guru untuk mensrapakan pembelajaran
tematik. MNantinwva dari ketiea faktor inilah vang dapat kita lihat mana vang
memiliki koralasi paling tingei. malka dari faktor itulsh akan lebih mudah

dilakukan perubsahan parilaku.
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Adapun proses perubahan perilaku seseorang diawali dengan
perubshan pemilkirannva {cara berfikir). Pola pikir skan mempengamhi
pemahaman_ lalu membentulk sikap. vang selanjutnya alan mempeangarmhi
perilaku orang tersebut dalam menangespi atau mengatasi suaty informasi
atau permasalahan.

Seperti hal nva dalam penalitian ini, Gum kalas bawsh SDVAI vang
profassional dan selalu siap dalam menghadapi kebijakan-lkebijalan vang
ditataplkan oleh atasannwa adalab guru Guru kelas bavwah vang mempunvai
pola pikir bahwa bertangsune jawab pads tugas, kewajiban dan amanah itn
adalsh sikap wang benar dan positif serta bermanfaat bagi kahidupan baik
dunis maupun akhirat, baik bagi pribadi {sekolah) maupun nusa dan bangsa.
Sebaliknva, Guru kelas bawsh wang tidak professional dan suka
mengsbaikan Lebijaltan. adalah merela wang berpikir bahwa langksh
{(kebijakan) wang dilakukan pemerintah adalah suatn hal vang mamilili
peluang kacil untuk dilakulsn dan cenderung memunculkan permasalahan-
permasalahan bam. Dengan demikian dibutuhkan perubshan vangmeandasar
untuk mengubah sikap dan pearilaku sassorang, vaitu pola pikimya.

Setelah melakulkan perubshan pola pikir, hendalknva dilakukan
analisis dan peninjanan kembali terhadap kebaradasn faktor penunjang dan
penchambat dalam mewujudkan suatn perilakn. Falktor-faktor ini maliputi
keberadaan fasilitas penunjang pembelajaran dan juga dukungan moril dari
lingkungan sekitar agar dia bisa mevmjudlkan perilaku vang diharaplkan. Jika

semua ini dapat terpenuhi, maka tidsk menutup kemunglkinan bahwa
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penserapan pembealajaran tematik dapat terlaksana secara optimal dan mampu
memberikan manfaat wvang besar, terutams bagi peningkatan Lkualitas

pendidikan Indonesia |

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB VI

PENUTUP

A.Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adal ah:

1. Ada pengaruh yang signifikan antara sikap terhadap intensi guru kelas
bawah dalam menerapkan pembelgaran tematik di SDN/MIN se-Kota
Malang. Ini nampak pada nilai probabilitas sebesar 0,000, nilai ini lebih
kecil dari pada nilai @ (0,000 < 0,05). Hal ini berarti bahwa sikap guru
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap intensi Guru kelas bawah
dalam menerapkan pembelgaran tematik di SDN/MIN se-Kota Malang.

2. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara norma subyektif terhadap
intens guru kelas bawah dalam menerapkan pembelgaran tematik di
SDN/MIN se-Kota Maang. Hal ini Nampak pada nila probabilitas
sebesar 0,799, nilai ini lebih besar dari pada nilai a (0,799 > 0,05). Hal
ini dapat diartikan bahwa norma subjektif memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap intenss Guru kelas bawah dalam menerapkan
pembelgjaran tematik di SDN/MIN se-Kota Malang.

3. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara PBC terhadap intensi guru
kelas bawah dalam menerapkan pembelgaran tematik di SDN/MIN se-
Kota Malang. Hal ini Nampak pada nilai probabilitas sebesar 0,113. Nilai
ini lebih besar dari pada nilai a (0,113 > 0,05). Hal ini dapat diartikan

bahwa PBC tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap intens
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Guru kelas bawah dalam menerapkan pembelgjaran tematik di SDN/MIN
se-Kota Malang.

4. Ada pengaruh yang signifikan antara sikap, norma subyektif dan PBC
terhadap intensi guru kelas bawah dalam menerapkan pembelgaran
tematik di SDN/MIN se-Kota Maang. Hal ini Nampak pada nilai
probabilitas F disini adalah sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dari pada
nila a (0,000 > 0,05). Hal ini dapat diartikan bahwa sikap, norma
subjektif, dan PBC memiliki pengaruh yang signifikan terhadap intensi
Guru kelas bawah dalam menerapkan pembelgaran tematik di SDN/MIN

se-KotaMalang.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan sebelumnya, maka pendliti
sampaikan beberapa saran sebagal berikut :

1. Peatihan, seminar maupun workshop mengenai pembelgjaran tematik
perlu ditingkatkan, agar tidak terjadi kesalahan pemahaman dalam proses
pel aksanaannya di lapangan.

2. Sebagal salah satu pihak pemegang kebijakan di sekolah, seorang Kepala
Sekolah hendaknya memahami sikap dan pola pikir guru sebagai
pelaksana pembelgaran. Karena diakui atau tidak, sikap dan pola pikir
Guru dalam melaksanakan suatu kebijakan akan turut mempengaruhi
apakah kebijakan tersebut akan terlaksana secara optimal atau tidak.

3. Agar tujuan dari kebijakan penerapan pembelgjaran tematik di SDN/MIN
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se-Kota Maang dapat terwujud, maka diperlukan peningkatan
pemahaman, persamaan persepsi dan pendampingan secara berkelanjutan
dalam pelaksanaannya. Jika pemahaman dan persepsi tidak sama, maka
perlu di adakan perubahan bahkan penyamaan perseps terlebih dahulu
baru kemudian dilakukan pendampingan.

. Pengadaan fasilitas sebagal faktor penunjang terlaksananya kebijakan
perlu ditingkatkan. Karena jika persepsi dan sikap sudah sama namun
fasilitas kurang mendukung maka kebijakan yang ditetapkan pun akan
terlaksana kurang optimal.

. Perlunya motivasi dan dukungan moril bagi guru kelas bawah SD/MI di

kota Ma ang dalam mel aksanakan kebijakan ini.
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Lampiran 1 Angket Sebelum Uji Validitas dan Reliabilitas

Mohon diisi secara benar hal-hal dibawah ini.
IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama e e e (boleh samaran)
3. Jenis Kelamin : D Laki-laki D Perempuan
4. Usia : D 16-25 Th D 26-35Th D >H5
D 35-45 Th D 46-55 Th
5. Pendidikan
Terakhir

[ | Diploma/Akademi[ ] S1 [] S2

6. Status kepegawaian :

|:| PNS |:| GTT

7. Apakah Bapak/lbu Guru Kelas bawah (1, 11, 11§ng mengajar di SD/MI di kota Malang :

D Ya D Tidak

8. Jika Ya, Sudah berapa lama Bapak/lbu menjadu$D/
[] Kurang dari 1 T[] 1 sampai 3 mhu
|:| 3 sampai 5 Th |:| Lebih dari 5 tahun



PETUNJUK PENGISIAN

Berikut ini Bapak/lbu akan dihadapkan pada bebegrayataan. Selanjutnya Bapak/lbu
dimohon untuk mengisi pernyataan-pernyataan tetssdsuai dengan pribadi Bapak/Ibu, bukan
pada norma positif yang berlaku. Pernyataan-pesayatdibawah ini merupakan hal-hal yang
terkait dengan sikap Bapak/lbu dalam melaksanalanbplajaran tematik. Tidak ada jawaban
yang dianggap salah, karena apapun jawaban Bapak#bupakan representasi yang mewakili diri
Bapak/Ibu.

Berilah tanda silang (x) untuk tiap-tiap pernyatagaupun di bawah ini, dengan tanpa ada
yang terlewati. Jawaban masing-masing angket dadesmu dengan apa yang ditanyakan. Pilihlah
jawaban sesuai dengan perasaan Bapak/Ibu.

Belief strength
Berilah tanda silang (x) untuk tiap-tiap pernyataaupun di bawah ini, dengan tanpa ada

yang terlewati. Adapun jawaban pada angket bemkunheliputi : SS (Sangat Setuju), S (Setuju),
KS (Kurang Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju)
SS S KS TS

1. | Pemetaan kompetensi dasar akan membantu gurudalam | SS| S |KS| TS| STS
memadukan beberapa mata pelajaran dalam satu terga y
sesuali.

2. | Penetapan jaringan tema pada pembelajaran tenkatik a SS| S |KS|TS|STS
mempermudah guru dalam menyusun rencana pembelajara
3. | Penyusunan silabus dalam pembelajaran tematik akan SS| S |KS|TS|STS
mempermudah guru untuk menentukan garis besar
pembelajaran yang akan dilaksanakan.

4. | Penyusunan RPP pada pembelajaran tematik akan SS| S |KS|TS|STS
mempermudah siswa untuk mencapai indikator-indikgaog
telah ditetapkan

5. | Penciptakan kondisi pembelajaran yang kondusif padd SS| S |KS|TS|STS
pembelajaran dapat meningkatkan semangat belayaa si
dalam proses pembelajaran tematik.

6. | Penggunaan strategi pembelajaran tematik yang mkeakean | SS| S | KS| TS| STS
membantu guru untuk melakukan pengembangan kemampua
baca, tulis dan hitung pada siswa.
7. | Pelaksanaan tindak lanjut di akhir pembelajararatémakan | SS| S | KS| TS| STS
membantu siswa untuk meningkatkan pemahamannyadiph
materi pembelajaran yang disampaikan.
8. | Penilaian proses pada pembelajaran tematik dapaba@u | SS| S |KS| TS| STS
guru untuk menyusun gambaran sejauh mana perkerbang
akademik siswa selama proses pembelajaran.
9. | Penilaian hasil pada pembelajaran tematik dapatlbaetu SS| S |KS|TS|STS
guru untuk menyusun gambaran sejauh mana tingkat
pencapaian siswa terhadap indikator pembelajanag ya
disusun.




Outcome Evaluation
Berilah tanda silang (x) untuk tiap-tiap pernyataaaupun di bawah ini, dengan tanpa ada
yang terlewati. Adapun jawaban pada angket bemkuheliputi : SS (Sangat Setuju), S (Setuju),
KS (Kurang Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju)
10. | Bagi saya, kemudahan dalam memadukan beberapamata SS| S | KS| TS| STS
pelajaran dalam satu tema yang sesuai merupakgoattam
positif dari pemetaan kompetensi dasar.
11. | Bagi saya, kemudahan dalam menyusun rencana pgambala SS| S | KS| TS| STS
merupakan sebuah dampak positif dari penetaparggni
tema pada pembelajaran tematik.
12. | Bagi saya, kemudahan dalam menentukan garis besar SS| S |KS| TS| STS
pembelajaran yang akan dilaksanakan merupakan ¢tampa
positif dari penyusunan silabus.
13. | Bagi saya, kemudahan siswa dalam mencapai indikator | SS| S |KS| TS| STS
indikator yang telah ditetapkan merupakan dampaiipdari
penyusunan RPP.
14. | Bagi saya, kemudahan dalam meningkatkan semaniggdrbel SS| S | KS| TS| STS
siswa dalam proses pembelajaran tematik merupakapak
positif dari kondisi pembelajaran yang kondusif pagval
pembelajaran
15. | Bagi saya, kemudahan dalam pengembangan kemampuanSS | S | KS| TS| STS
baca, tulis dan hitung siswa merupakan dampakipdari
penggunaan strategi pembelajaran tematik yang rkenar
16. | Bagi saya, kemudahan dalam meningkatkan pemahdevea SSS | S | KS| TS| STS
terhadap materi pembelajaran merupakan dampakfmtzsit
pelaksanaan tindak lanjut di akhir pembelajaran.
17. | Bagi saya, kemudahan dalam menyusun gambaran SS| S |KS| TS| STS
perkembangan akademik siswa selama proses pearbelaj
merupakan dampak positif dari penilaian proses pada
pembelajaran tematik.
18. | Bagi saya, kemudahan dalam menyusun gambarantingka SS| S | KS| TS| STS
pencapaian siswa terhadap pembelajaran yang disusun
merupakan dampak positif dari penilaian hasil pada
pembelajaran tematik.

Normative Belief
Berilah tanda silang (x) untuk tiap-tiap pernyatadaupun di bawah ini, dengan tanpa ada
yang terlewati. Adapun jawaban pada angket bemkuneliputi : SS (Sangat Setuju), S (Setuju),
KS (Kurang Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju)
No Per nyataan S S KS TS SIS
19. | Pemerintah merasa bahwa segala kebijakan mengenai SS| S |KS| TS |STS
pembelajaran tematik harus di laksanakan oleh guru
20. | Dosen saya merasa bahwa segala kebijakan penherinta | SS | S | KS| TS | STS
mengenai sebuah model pembelajaran harus di ldksana
oleh guru
21. | Kepala Sekolah merasa bahwa segala kebijakan yang SS| S |KS| TS |STS
ditetapkan pemerintah mengenai pembelajaran terhatiks
di laksanakan oleh guru




22. | Orang tua siswa merasa bahwa guru harus memberikan | SS| S | KS| TS | STS
pembelajaran yang berkualitas sesuai kebijakan yang
ditetapkan pemerintah

Motivation to comply
Berilah tanda silang (x) untuk tiap-tiap pernyatasaupun di bawah ini, dengan tanpa ada
yang terlewati. Adapun jawaban pada angket berikuteliputi : SB(Sangat Besar), B(Besar),
S(Sedang), R(Rendah), SR(Sangat Rendah)
No Pertanyaan 'SB B SR SR
23. | Biasanya, seberapa besar perhatian anda untuklendqga | SB | B S |R |SR
kebijakan pemerintah?
24. | Biasanya, seberapa besar perhatian anda untuk managa | SB | B S |R |SR
yang diharapkan dosen anda terutama mengenai kabija
yang ditetapkan pemerintah tentang sebuah model
pembelajaran?
25. | Biasanya, seberapa besar perhatian anda untuk mbnsga | SB | B S |R |SR
yang diharapkan kepala sekolah anda terutama mangen
kebijakan yang ditetapkan pemerintah tentang sebatel
pembelajaran?
26. | Biasanya, seberapa besar perhatian anda untuk mbnsga | SB | B S |R |SR
yang diharapkan orang tua siswa terutama mengenai
pembelajaran yang berkualitas?

Control belief

Berilah tanda silang (x) untuk tiap-tiap pernyataaupun di bawah ini, dengan tanpa ada yang
terlewati. Adapun jawaban pada angket berikut i@liputi : SS(Sangat Sering), S(Sering),
K(Kadang-Kadang), J(Jarang), T(Tidak Pernah)

No. Pernyataan

27. | Seberapa sering anda menyusun pemetaan kompedsasid SS | S| K| J T
pada pembelajaran tematik yang anda laksanakan?

28. | Seberapa sering anda menyusun jaringan tema pada SS| S| K| J T
pembelajaran tematik yang anda laksanakan?
29. | Seberapa sering anda menyusun silabus pada pearbrlaj |SS | S| K| J T
tematik yang anda laksanakan?
30. | Seberapa sering anda menyusun RPP sebelum SS| S Kl J T
mengaplikasikan pembelajaran tematik di kelas?
31. | Seberapa sering anda melakukagtest pada pembelajaran | SS | S| K| J T
tematik yang anda laksanakan?
32. | Seberapa sering anda melakukan variasi metode pgenbe@ | SS | S| K| J T
pada pembelajaran tematik yang anda laksanakan?
33. | Seberapa sering anda melaksanakan kegiatan tiadgi | SS| S| K| J T
pada pembelajaran tematik yang anda laksanakan?
34. | Seberapa sering anda melaksanakan penilaian proses SS| S| K| J T
pembelajaran tematik yang anda laksanakan?
35. | Seberapa sering anda memanfaatkan hasil evaluasi SS| S| K| J T
pembelajaran untuk perbaikan pembelajaran temanky
anda laksanakan?




Power belief

Berilah tanda silang (x) untuk tiap-tiap pernyataaupun di bawah ini, dengan tanpa ada
yang terlewati. Adapun jawaban pada angket benuheliputi : SS (Sangat Setuju), S (Setuju),
KS (Kurang Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju)

(\[e} Pernyataan SS KS TS STS

S
36. | Jika saya merasa kesulitan dalam menyusun tema SS| S |KS|TS|STS
pembelajaran, maka hal tersebut akan mempersyét sa
dalam menyusun pemetaan kompetensi dasar.
37. | Jika saya merasa kesulitan dalam memadukan beberapg SS| S | KS| TS| STS
pelajaran dalam satu tema yang sesuai, maka hetami
mempersulit saya untuk menyusun jaringan tema parig
38. | Jika menyusun silabus pembelajaran tematik merupaélh | SS| S | KS| TS| STS
yang sangat sulit, maka hal ini akan membuat saryeakin
enggan untuk menyusun silabus pembelajaran tematik.
39. | Jika saya sedang sangat sibuk, maka hal ini akampersulitf SS| S | KS| TS| STS
saya untuk menyusun RPP pembelajaran tematik.
40. | Jika siswa yang saya ajar tidak bersemangat, makaih SS| S |KS|TS|STS
akan mempersulit saya untuk menciptakan kondisi
pembelajaran yang kondusif pada awal pembelajaran.
41. | Jika siswa di kelas susah untuk dikondisikan, nieani SS| S |KS|TS|STS
akan mempersulit saya untuk melakukan pengembangar
kemampuan baca, tulis dan hitung pada kegiatan
pembelajaran.
42. | Jika saya merasa sedang lelah, maka hal ini akarbore SS| S |KS|TS|STS
saya enggan untuk melaksanakan tindak lanjut dr akh
pembelajaran tematik.
43. | Jika saya merasa kesulitan dalam membuat rancangan | SS| S |KS| TS| STS
evaluasi proses pembelajaran, maka hal ini akanpeesulit
saya untuk melaksanakan evaluasi proses pada [zanae
tematik yang saya laksanakan.
44. | Jika hasil evaluasi akhir siswa banyak yang dibastahdar,| SS| S | KS| TS |STS
maka hal ini akan membuat saya enggan untuk menyusy
program perbaikan

Intensi
Berilah tanda silang (x) untuk tiap-tiap pernyataaupun di bawah ini, dengan tanpa ada yang
terlewati. Adapun jawaban pada angket berikut ialijputi : SS (Sangat Setuju), S (Setuju), KS
(Kurang Setuju), TS(Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju)
\[e} Pernyataan SS S KS TS STS
45. | Saya akan menyusun pemetaan kompetensi dasarmebeluSS | S | KS| TS | STS
melaksanakan pembelajaran tematik
46. | Saya akan menyusun jaringan tema sebelum melaksanakSS | S | KS| TS | STS
pembelajaran tematik
47.| Saya akan menyusun silabus sebelum melaksanakan SS| S |KS| TS| STS
pembelajaran tematik
48. | Saya akan menyusun RPP sebelum melaksanakan
pembelajaran tematik
49. | Saya akan menciptakan kondisi pembelajaran yandusin | SS | S | KS| TS | STS
pada awal pembelajaran tematik.

&
n

KS| TS | STS




50. | Saya akan menggunaan strategi pembelajaran yargyiten SS | S | KS| TS | STS
pada kegiatan inti pembelajaran tematik.
51.| Saya akan melaksanaan tindak lanjut di akhir pesjio@n | SS | S | KS| TS | STS
tematik
52.| Saya akan melaksanakan penilaian proses pada @ganhel SS| S | KS| TS | STS
tematik
53. | Saya akan melaksanakan penilaian hasil pada pearagla | SS| S | KS| TS | STS
tematik
Past Behavior

Berilah tanda silang (x) untuk tiap-tiap pernyataaupun di bawah ini, dengan tanpa ada yang
terlewati. Adapun jawaban pada angket berikut ieliputi : SB (Sangat Besar), B (Besar), S
(Sedang), K (Kecil), SK (Sangat Kecil)

No. Per nyataan SB B S K <

54.| Seberapa besar usaha anda untuk selalu menyusetapem SB | B S | K | SK
kompetensi dasar pada perencanaan pembelajaratikma

55.| Seberapa besar usaha anda untuk selalu menetapikeyan | SB | B S | K | SK
tema pada perencanaan pembelajaran tematik?

56.| Seberapa besar usaha anda untuk selalu menyusbmssil | SB | B | S | K | SK
pada perencanaan pembelajaran tematik?

57.| Seberapa besar usaha anda untuk selalu menyusupa@BR SB | B S | K | SK
perencanaan pembelajaran tematik?

58.| Seberapa besar usaha anda untuk selalu mencitakdisi | SB | B | S | K | SK
pembelajaran yang kondusif pada awal pembelajaran
tematik?

59. | Seberapa besar usaha anda untuk selalu mengguraagis| SB | B | S | K | SK
pembelajaran yang menarik pada kegiatan inti pesjdrain
tematik?

60. | Seberapa besar usaha anda untuk selalu melakdamdsdn | SB| B | S | K | SK
lanjut di akhir pembelajaran tematik ?

61.| Seberapa besar usaha anda untuk selalu melakukédaigse | SB | B | S | K | SK
proses pada pembelajaran tematik?

62.| Seberapa besar usaha anda untuk selalu malakukédaigoe | SB | B | S | K | SK
hasil pada pembelajaran tematik?

Terima Rasik atas Partisipasi dan Rerja Samanya
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